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Kuperuntukkan karya tulis ini kepada :

Ayahanda Kaharuddin dan Ibunda Saharna tersayang sebagai wujud pengabdianku dan rasa hormatku atas keikhlasan, pengorbanan, dan restu yang telah diberikan kepadaku selama ini.
ABSTRAK
SUHARTIKA. 2018. Pelaksanaan Pendidikan Karakter di SD Negeri 48 Bontokapaetta Kabupaten Maros”, Skripsi. Di bimbing oleh Prof. Suparlan Suhartono, M.Ed,.Ph.D dan Dr. Andi Cudai Nur, M.Si. Fakultas Ilmu Pendidkan Universitas Negeri Makassar.

Penelitian ini mengkaji tentang pelaksanaan pendidikan karakter di SD Negeri 48 Bontokapaetta Kabupaten Maros. Subjek penelitian berjumlah 5 orang yang terdiri dari 1 kepala sekolah, 3 guru/pembina ekstarkurikuler dan 1 siswa. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Alat pengumpulan data dengan menggunakan pedoman wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian yang di peroleh dari pelaksanaan pendidikan karakter di SD Negeri 48 Bontokapetta Kabupaten Maros, meliputi: (1). Pendidikan karakter Religius yang ditandai dengan kegiatan sholat dhuha dan jum’at ibadah bentuk strategi pelaksanaannya berdasarkan visi, misi, program, kurikulum dan Standar Operasional Prosedur (SOP) Pembinaan, (2). Nilai sosial yang ditandai dengan kegiatan seni musik, seni tari, pramuka, dan dokter kecil dalam startegi pelaksanaannya berdasarkan visi, misi, program, kurikulum dan Standar Operasional Prosedur (SOP) Pembinaan, (3). Nilai lingkungan yang ditandai dengan kegiatan gerakan peduli lingkungan dengan pembiasaan memungu tsampah sebagai wujud cinta lingkungan dalams tartegi pelaksanaannya berdasarkan visi, misi, program, kurikulum dan Standar Operasional Prosedur (SOP) Pembinaan,  (4). Kreatif, diri yang ditandai dengan kegiatan olahraga, karya ilmiah, dan pengembangan komputer dan strategi pelaksanaannya berdasarkan visi, misi, program, kurikulum dan Standar Operasional Prosedur (SOP) Pembinaan. Pelaksanaan pendidikan karakter di SD Negeri 48 Bontokapetta Kabupaten Maros yang dilakukan guru belum maksimal karena belum tersedianya sarana dan prasarana yang memadai serta waktu pelaksanaan program kegiatan yang sempit sehingga tidak efisien dikarenakan hanya bisa dialakukan pada waktu istirahat saja mengingat di SD Negeri 48 Bontokapetta ini mempunyai beberapa kelas parallel pagi dan siang yang masuk secara bergiliran.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

  Kompleksitas masalah pendidikan menjadi semakin terasa, lembaga pendidikan dewasa ini berhadapan dengan pesatnya arus perubahan akibat globalisasi yang terjadi antara lain disebabkan oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, terutama teknologi informasi yang semakin hari semakin pesat perkembangannya, sehingga menuntut adanya perubahan mendasar khususnya dalam bidang pendidikan. Berbagai masalah mengenai persoalan karakter muncul seiring dengan perkembangan zaman, seperti meningkatnya perkelahian antar pelajar, penggunaan bahasa dan kata-kata yang memburuk, menyontek, semakin rendahnya rasa hormat kepada orang tua dan guru, perilaku merusak diri seperti penggunaan narkoba, alkohol, dan seks bebas. 

Pendidikan karakter di Indonesia memang belakangan ini mendapat sorotan tajam dari masyarakat. Hal ini sudah menjadi masalah sosial yang hingga saat ini belum dapat diatasi secara tuntas. Pendidikan karakter di negara ini baru sebatas diaplikasikan sebagai transfer ilmu tentang karakter tetapi belum menyentuh pada aspek perilaku. Berbagai persoalan tersebut memunculkan anggapan bahwa pelaksanaan pendidikan di sekolah ternyata belum mampu membentuk seseorang untuk menjadi dua pribadi yang baik dan berkarakter.



Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan pendidikan nasional Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Pasal 3 menjelaskan fungsi pendidikan nasional adalah mengembangkan kemampuan untuk membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan tujuan pendidikan nasional untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 



Dalam membentuk karakter yang berkualitas perlu dibina sejak usia dini. Potensi karakter yang baik sebenarnya telah dimiliki tiap manusia sebelum dilahirkan, tetapi potensi tersebut harus terus-menerus dibina melalui sosialisasi dan pendidikan sejak usia dini. Usia dini merupakan masa kritis bagi pembentukan karakter seseorang. Banyak pakar mengatakan bahwa kegagalan penanaman karakter sejak usia dini, akan membentuk pribadi yang bermasalah dimasa dewasanya kelak. Selain itu, menanamkan moral kepada generasi muda adalah usaha yang strategis. Oleh karena itu penanaman moral melalui pendidikan karakter sedini mungkin kepada anak-anak adalah kunci utama untuk membangun bangsa karena pada usia kanak-kanak atau yang biasa disebut para ahli psikologi sebagai usia emas (golden age) terbukti sangat menentukan kemampuan anak dalam mengembangkan potensinya.
   Dalam kenyataannya bahwa perilaku berkarakter, seperti sopan, bertata tinggi, jujur dan bertanggung jawab, disiplin dan bekerja keras, tidak disertai oleh ciri-ciri kecerdasan seperti kritis, objektif, analitis, krearif dan inovatif mampu membuat rencana dan membuat solusi sangat marak terjadi. sebaliknya ada orang yang tampaknya cerdas namun perilakunya itu justru bertentangan dengan ciri karakter, seperti perilaku mau menang sendiri, ademokrasi, dan asusila. inilah salah Satu alasan mengapa pendidikan karakter wajib diimpelemtasikan secara menyeluruh dan konsisten oleh pendidik di tanah air.

         Lembaga sekolah perlu pengelolaan berbagai komponen yang dibutuhkan untuk melaksanakan pendidikan karakter di sekolah dasar tersebut yang biasa disebut dengan manajemen. Manajemen sangat dibutuhkan untuk mencapai suatu tujuan dengan serangkaian tahap atau cara sehingga keterlaksanaan kegiatan tersebut akan berjalan secara optimal.Dalam hal ini, manajemen yang lakukan adalah adalah pelaksanaan, karena pelaksanaan dalam suatu organisasi merupakan hal yang paling utama karena disinilah program kerja dalam suatu organisasi dilaksanakan dan menjadi tolak ukur dalam mencapai tujuan yang diinginkan oleh organisasi. Pembudayaan nilai karakter dalam suatu sekolah harus dilaksanakan berdasarkan rencana strategis sekolah yaitu sesuai dengan visi, misi, dan program sekolah. Salah satu pembinaan karakter yang dilakukan salam suatu sekolah adalah dalam kegiatan ekstrakurikuler, pelaksanaan pendidikan karakter pada kegiatan ekstrakurikulerdapat berjalan dengan baik jika dilaksanakan sesuai tujuan yang ingin dicapai oleh sekolah yaitu harus sesuai dengan visi, misi, dan program sekolah, untuk dijadikan acuan pelaksanaan pembinaan bagi masing-masing ekskul yang dikembangkan. 
Fenomena-fenomena yang dilihat dan diamati peneliti di SD Negeri 48 Bontokapetta Kabupaten Marossebenarnya pembinaan karakter sudah diterapkan sejak lama salah satunya dilakukan dalam kegiatan ekstrakurikuler yang kegiatannya terbagi menjadi 4 yaitu pendidikan karakter berbasis religius, peduli sosial, peduli lingkungan dan kreatif. Pelaksanaan pembinaan pendidikan karakter di SD Negeri 48 Bontokapetta Kabupaten Maros dilaksanakan dengan baik sesuai dengan rencana strategis sekolah yaitu sesuai dengan visi dan misi sekolah. Selain itu, SD Negeri 48 Bontolapetta merupakan salah satu sekolah unggulan tingkat SD dengan akreditasi A dan satu-satunya sekolah dasar di kecamatan Lau yang mulai menerapkan program IT. Maka dari itu, peneliti ingin lebih lanjut mengetahui pelaksanaan pembinaan karakter yang dilaksanakan di sekolah ini. Berdasarkan uraian latar berlakang di atas, maka penelitian ini bermaksud mengadakan penelitian yang berjudul “Pelaksanaan Pendidikan Karakter di SD  Negeri 48 Bontokapetta Kabupaten Maros”
B. Fokus Penelitian
     Berangkat dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas maka peneliti bermaksud untuk melihat: 

Bagaimanakah gambaran pelaksanaan pendidikan karakter dalam kegiatan ekstakurikuler di SD Negeri 48 Bontokapetta Kabupaten Maros.

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini antara lain:

Untuk mengetahui bagaimanakah gambaranpelaksanaan pendidikan karakter dalam kegiatan ekstakurikuler di SD Negeri 48 Bontokapetta Kabupaten Maros
D. Manfaat Penelitian

         Hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis. Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk memperluas khasanah pengetahuan, sedangkan secara praktisi penelitian ini bermanfaat:

a. Manfaat Teoritis

1. Bagi jurusan Administrasi Pendidikan, dapat menambah ilmu pengetahuan sebagai hasil dari pengamatan langsung serta dapat memahami penerapan disiplin ilmu yang diperoleh selain studi di perguruan tinggi.

2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi peneliti selanjutnya agar dapat menambah wawasan yang lebih luas dalam mengetahui pelaksanaan pendidikan karkter dalam kegiatan ekstrakurikuler.

b. Manfaat Praktis 
1. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan masukan dalam melaksanakan tanggung jawab dan perannya di sekolah sebagai manajer.
2. Bagi guru,sebagai bahan masukan khususnya dalam hal peningkatan motivasi kerja demi peningkatan kualitas pendidikan.

3. Secara real penelitian ini dilakukan sebagai persyaratan akhir dalam rangka mendapatkan gelar S1 pada Jurusan Administrasi Pendidikan FIP UNM.
\

BAB II

TINJAUAN  PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka

1. Manajemen 

a. Konsep Manajemen

  Manusia dalam kehidupan sehari-hari tidak terlepas dari yang namanya Manajemen.Secara etimologis, manajemen berasal dari kata “to manage” yang berarti “mengatur”.Herujito (2001: 1)mengemukakan bahwa istilah manajemen berasal dari kata kerja “to manage” yang berarti “mengatur” manajemen dapat mempunyai berbagai arti.Pertama, sebagai pengelolaan, pengendalian, atau penanganan (managing).Kedua, perlakuan secara terampil untuk menangani sesuatu (skillfull treatment).Ketiga, gabungan dari dua pengertian tersebut.

   Adapun secara umum pengertian manajemen adalah suatu ilmu dan seni dalam pengelolaan sumberdaya untuk mencapai suatu tujuan melalui kegiatan orang lain. Namun dalam hal visi dan tujuannya, semuaakan mengacu kepada satu hal, yaitu pengambilan keputusan.Manajemen dalam keseharian kita, sejatinya bermakna seni dalam mengelola dan mengatur segala sesuatu untuk mencapai tujuan. (Hasibuan, 2012:1). Manajemen merupakan suatu kegiatan yang tidak dapat di lakukan atau berjalan dengan hanya serorang diri, namun harus melibatkan orang lain dengan adanya koordinasi antar pelaku manajemen. Melalui kegiatan orang lain ini pula akan terjadi adanya pembagian tugas (job description) antar pelakunya menjadi beberapa divisi kerja. Berikut akan dikemukakan pengertian manajemen menurut pendapat  ahli yaitu :

Menurut Terry (Herujito, 2001:3)mendefinisikan manajemen sebagai berikut :
Manajemen merupakan sebuah proses yang khas, yang terdiri dari tindakan-tindakan : perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan dan pengawasan, yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber-sumber daya manusia serta sumber-sumber lain.

Daribeberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah ilmu dan seni yang merupakan proses yang dilaksanakan di sebuah organisasi untuk mengelola komponen-komponen dalam organisasi demi mencapai tujuan tertentu. Dalam proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya harus dilakukan secara efektif dan efisien yaitu melalui kegiatan perencanaan, pengorganisasian penysunan personalia, pengarahan kepemimpinan dan pengawasan untuk mencapai satu tujuan yang ingin dicapai oleh suatu lembaga atau organisasi. 

b. Fungsi Manajemen 
Setiap pengelolaan atau manajemen yang dilaksanakan sebuah organisasi ditujukan pada bagian dan komponen organisasi.Bagian dan komponen tersebut memiliki fungsi masing-masing. Tujuannya adalah agar keseluruhan komponen yang akan dikelola sesuai dengan fungsinya. Bagian dan komponen dalam organisasi yang dikelola sesuai dengan fungsinya maka akan mempermudah organisasi untuk mengarah pada tujuan yang ditetapkan.

Terry (Sukarna, 2011:10) membagi empat fungsi dasar manajemen, yaitu Planning (Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian), Actuating (Pelaksanaan) dan Controlling (Pengawasan). Keempat fungsi manajemen ini disingkat dengan POAC.

a. Planning (Perencanaan)

Terry (Sukarna, 2011:10) mengemukakan tentang Planningsebagai berikut :

Perencanaan adalah pemilih fakta dan penghubungan fakta-fakta serta pembuatan dan penggunaan perkiraan-perkiraan atau asumsi-asumsi untuk masa yang akan datang dengan jalan menggambarkan dan merumuskan kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan.

     Dari definisi diatas, Planningatau perencanaan meliputi pengaturan tujuan dan mencari cara bagaimana untuk mencapai tujuan dari organisasi. Membuat keputusan biasanya menjadi bagian dari perencanaan karena setiap pilihan dibuat berdasarkan proses penyelesaian setiap rencana. Planning penting karena banyak berperan dalam menggerakan fungsi manajemen yang lain. Contohnya, setiap manajer harus membuat rencana pekerjaan yang efektif di dalam kepegawaian organisasi.

b. Organizing (Pengorganisasian)

         Pengorganisasian tidak dapat diwujudkan tanpa ada hubungan dengan yang lain dan tanpa menetapkan tugas-tugas tertentu untuk masing-masing unit. Terry (Sukarna, 2011:38) mengemukakan tentang organizing sebagai berikut :

Pengorganisasian ialah penentuan, pengelompokkan, dan penyusunan macam-macam kegiatan yang dipeelukan untuk mencapai tujuan, penempatan orang-orang (pegawai), terhadap kegiatan-kegiatan ini, penyediaan faktor-faktor physik yang cocok bagi keperluan kerja dan penunjukkan hubungan wewenang, yang dilimpahkan terhadap setiap orang dalam hubungannya dengan pelaksanaan setiap kegiatan yang diharapkan.

Aspek lain dari organizing adalah pengelompokan kegiatan ke departemen atau beberapa subdivisi lainnya. Misalnya kepegawaian, untuk memastikan bahwa sumber daya manusia diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi.Memekerjakan orang untuk pekerjaan merupakan aktifitas kepegawaian yang khas.Kepegawaian adalah suatu aktifitas utama yang terkadang diklasifikasikan sebagai fungsi yang terpisah dari organizing.

c. Actuating(Pelaksanaan/Penggerakan) 

Menurut Terry (Sukarna, 2011: 82) mengatakan bahwa :

Penggerakan adalah membangkitkan dan mendorong semua anggota kelompok agar supaya berkehendak dan berusaha dengan keras untuk mencapai tujuan dengan ikhlas serta serasi dengan perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian dari pihak pimpinan.


   Definisi diatas terlihat bahwa tercapai atau tidaknya tujuan tergantung kepada bergerak atau tidaknya seluruh anggota kelompok manajemen, mulai dari tingkat atas, menengah sampai kebawah. Segala kegiatan harus terarah kepada sasarannya, mengingat kegiatan yang tidak terarah kepada sasarannya hanyalah merupakan pemborosan terhadap tenaga kerja, uang, waktu dan materi atau dengan kata lain merupakan pemborosan terhadap tools of management (alat manajemen). Hal ini sudah barang tentu merupakan mis-management(salah manajemen).Tercapainya tujuan bukan hanya tergantung kepada planning dan organizing yang baik, melainkan juga tergantung pada penggerakan dan pengawasan. Perencanaan dan pengorganisasian hanyalah merupakan landasan yang kuat untuk adanya penggerakan yang terarah kepada sasaran yang dituju.

d. Controlling (Pengawasan) 

Pengawasan mempunyai perananan atau kedudukan yang penting sekali dalam manajemen, mengingat mempunyai fungsi untuk menguji apakah pelaksanaan kerja teratur tertib, terarah atau tidak. Walaupun planning, organizing, actuating baik, tetapi apabila pelaksanaan kerja tidak teratur, tertib dan terarah, maka tujuan yang telah ditetapkan tidak akan tercapai. Dengan demikian control mempunyai fungsi untuk mengawasi segala kegaiatan agara tertuju kepada sasarannya, sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai.

       Untuk melengkapi pengertian diatas, Terry (Sukarna, 2011:110) mengemukakan bahwa Controlling yaitu :

Pengawasan dapat dirumuskan sebagai proses penentuan apa yang harus dicapai yaitu standard, apa yang sedang dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai pelaksanaan, dan bilamana perlu melakukan perbaikan-perbaikan, sehingga pelaksanaan sesuai dengan rencana, yaitu selaras dengan standard (ukuran).

Agar pekerjaan berjalan sesuai dengan visi, misi, aturan dan program kerja maka dibutuhkan pengontrolan.Kata-kata tersebut memang memiliki makna yang berbeda, tapi yang terpenting adalah bagaimana sejak dini dapat diketahui penyimpangan-penyimpangan yang terjadi.Baik dalam tahap perencanaan, pelaksanaan maupun pengorganisasian.Sehingga dengan hal tersebut dapat segera dilakukan koreksi, antisipasi dan penyesuaian-penyesuaian sesuai dengan situasi, kondisi dan perkembangan zaman.

c. Prinsip dasar manajemen

Menurut Fayol (Hasibuan, 2012:1) prinsip dasar manajemen secara umum yaitu:

1. Pembagian kerja (division of work)

2. Wewenang dan tanggung jawab (authority and responsibility)

3. Disiplin (discipline)

4. Kesatuan perintah (unity of command)

5. Kesatuan pengarahan (unity of direction)

6. Mengutamakan kepentingan organisasi di atas kepentingan sendiri

7. Pembayaran upah yang adil (renumeration)

8. Pemusatan (centralisation)

9. Hirarki (hierarchy)

10. Tata tertib (order)

11. Keadilan (equity)

12. Stabilitas kondisi karyawan (stability of tenure of personnel)

13. Inisiatif (Inisiative)

14. Semangat kesatuan

      Dalam suatu organisasi pasti mempunyai suatu prinsip, karena prinsip merupakan suatu pedoman bagi seluruh anggota organisasi dalam melaksanakan program kerja untuk mencapai tujuan organisasi.

d. Tujuan Manajemen

Herujito (2001: 1)mengemukakan tujuan umum manajemen sebagai berikut :

1). Melaksanakan dan mengevaluasi strategi yang kita pilih secara efektif dan efisien.

2). Mengevaluasi kinerja, meninjau, dan mengkaji ulang situasi serta melakukan berbagai penyesuaian dan koreksi jika terdapat penyimpangan di dalam pelaksanaan strategi.

3). Senantiasa memperbaharui strategi yang kita rumuskan agar sesuai dengan perkembangan lingkungan eksternal. 

4). Senantiasa meninjau kembali kekuatan, kelemahan, peluang dan yang ada. 

5). Senantiasa melakukan inovasi atas kegiatan sehingga kita hidup kita lebih teratur.

Dalam manajemen harus mempunyai tujuan agar segala sesuatu yang dilakukan dalam suatu organisasi sesuai dengan visi dan misi organisasi tersebut dan pelaksanaan menjadi tidak salah arah.

2. Pendidikan Karakter

a. Pengertian Pendidikan 



Pendidikaan mengandung pengertian yang sangat luas, menyangkut seluruh aspek kehidupan manusia. Pendidikan adalah sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran untuk peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat serta proses pengubahan sikap dan tatalaku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan, proses, cara, perbuatan mendik. Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional (2002 :263). Berikut akan dikemukakan pengertian manajemen menurut pendapat para ahli yaitu :

     Pengertian Pendidikan Menurut UU No. 20 tahun 2003 : 5  pasal 1 tentang sistem pendidikan nasional dalam buku pendidikan karakter sebagai berikut :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara

          Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah usuatu proses membentuk manusia memjadi manusia yang dewasa yang memiliki pengetahuan, keterampilan, akhlak yang baik serta mandiri dalam kegiatan pembelajaran. Adapun pendidikan adalah suatu upaya untuk mengembangkan budi pekerti, disebut dengan kekuatan batin dan karakter, mengasah kecerdasan intelektual dan jasmani peserta didik. Pendidikan nasional merupakan pendidikan yang bersaskan garis kehidupan bangsanya (budaya nasional) yang bertujuan untuk membangun kehidupan yang dapat bekerja bersama dengan bangsa lain demi membangun peradaban dan kemaslahatan hidup di dunia.
b. Pengertian  Pendidikan Karakter

     Karakter dalam Kamus Ilmiah Populer, berarti watak, tabiat, pembawaan atau kebiasaan. Karakter merupakan cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Individu yang berkarakter baik adalah individu yang bisa membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan tiap akibat darikeputusan yang ia buat. 


          Karakter juga dipahami sebagai seperangkat ciri perilaku yang melekat pada diri seseorang yang menggambarkan tentang keberadaan dirinya kepada orang lain. Penggambaran itu tercermin dalam perilaku ketika melaksanakan berbagai aktivitas apakah secara efektif melaksanakan dengan jujur atau sebaliknya, apakah dapat memenuhi hukum yang berlaku atau tidak 


         Dari pengertian diatas tentang karakter, maka dapat di simpulkan bahwa Pendidikan karakter merupakan sebuah istilah yang semakin hari semakin mendapatkan pengakuan dari masyarakat indonesia saat ini. Terlebih dengan dirasakannya berbagai ketimpangan hasil pendidikan di lihat dari perilaku lulusan pendidikan formal saat ini, semisal korupsi, perkembangan seks bebas pada kalangan remaja, narkoba, tawuran, pembunuhan, perampokan oleh pelajar, dan pengangguran lulusan sekolah menengah atas.Semua terasa lebih kuat ketika negara ini dilanda krisis dan tidak kunjung beranjak dari krisis yang di alami. Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti plus, yaitu yang melibatkan aspek pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan (action). Tanpa ketiga aspek ini, pendidikan karakter tidak akan efektif, jadi yang diperlukan dalam pendidikan karakter tidak cukup dengan pengetahuan lantas melakukan tindakan yang sesuai dengan pengetahuan saja. Hal ini karena pendidikan karakter terkait erat dengan nilai dan norma. Oleh karena itu, harus juga melibatkan perasaan. Berikut akan dikemukakan pengertian pendidikan karakter menurut pendapat beberapa ahli yaitu :



 Menurut Ramli (2003:11) mendefinisikan pendidikan karakter sebagai berikut :
Menurutnya pendidikan karakter memiliki esensi dan makna yang sama dengan pendidikan moral dan pendidikan akhlak.Tujuannya adalah untuk membentuk membentuk pribadi anak supaya menjadi manusia yang baik, warga masyarakat dan warga negara yang baik”.


         Sedangkan Menurut Elkind (2004:8) mendefinisikan pendidikan karakter sebagai berikut :
  Pendidikan karakter ialah segala sesuatu yang dilakukan guru, yang mampu mempengaruhi karakter peserta didik. Guru membantu membentuk watak peserta didik. Hal ini mencakup keteladanan bagaimana perilaku guru, cara guru berbicara atau menyampaikan materi, bagaimana guru bertoleransi, dan berbagai hal terkait lainnya.


      Dari beberapa pengertian tentang pendidikan karakter diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter adalah segala usaha yang dilakukan oleh orang tua ataupun guru untuk membentuk watak atau karakter seorang anak dengan tujuan untuk membentuk pribadi yang mempunyai watak yang baik bagi keluarga, masyarakat dan negara.

c. Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar

     Penerapan pendidikan karakter pada pendidikan dasar kiranya menjadi sebuah keniscayaan.Pada pendidikan dasar, anak mulai membangun nilai diri. Proses imitasi dan pencarian jati diri biasanya dimulai pada anak usia Sekolah dasar. Pada tahap awal anak pada masa ini belum mengenal aturan, moral, etika, dan susila.

    Berkaitannya dengan penanaman karakter ini, pada usia sekolah dasar perlu dibangun karakter-karakter yang tidak hanya untuk individu peserta didik, namun juga bagaimana karakter bangsa itu mulai ditanamkan. Beberapa karakter seperti nasionalisme, hukum, dan kewarganegraraan menjadi landasan dalam membangun calon-calon warga Negara yang baik.Karakter ini bisa dikenalkan dengan cara-cara yang sederhana, mulai dari upacara, kedisipkinan belajar, menghormati teman sekelas dan sebagainya.Sehingga sekolah harus mampu mengatasi hal tersebut dengan strategi yang handal. Guru harus mampu menanamkan proses sosialisasi nilai dan jati diri bagi peserta didik. Pada tataran yang lebih sederhana, guru sedidaknya mampu menjadi figure bagi siswanya. Benteng moral tentunya juga harus dimulai dari keluarga dan rumah masing-masing siswa.

  Menurut Berman (2010:22), iklim sekolah yang kondusif dan keterlibatan kepala sekolah dan para guru adalah faktor penentu dari ukuran keberhasilan interfensi pendidikan karakter di sekolah. Dukungan saran dan prasarana sekolah, hubungan antar murid, serta tingkat kesadaran kepala sekolah dan guru juga turut menyumbang bagi keberhasilan pendidikan karakter ini, disamping kemampuan diri sendiri (melalui motivasi, kreatifitas dan kepemimpinannya) yang mampu menyampaikan konsep karakter pada anak didiknya dengan baik.

d. 18 Pilar Pendidikan Karakter

    Kemendiknas (Yaumi, 2014:85) menetapkan 18 Nilai dalam pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa yang dilaksnakan pada satuan pendidikan  mulai tahun ajaran 2011 yaitu sebagai berikut :

1. Religius
Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.
2. Jujur
Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.

3. Toleransi
Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.

Disiplin
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.

4. KerjaKeras
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.

Kreatif
Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.

Mandiri
Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.

Demokratis
Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.

5. Rasa
InginTahu
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar.

6. Semangat
Kebangsaan
Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya.

7. Cinta Tanah 
Air
Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya.

8. Menghargai
Prestasi
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain.

9. Bersahabat/Komunikatif
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain.

10. Cinta
Damai
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain.

11. Gemar
Membaca
Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya.

12. Peduli
Lingkungan
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.

13. Peduli
Sosial
Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.

14. Tanggung
Jawab
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.

           Lembaga pendidikan khususnya Sekolah Dasar sangat penting melaksanakan program kegiatan dalam membina karakter siswa mengacu pada 18 pilar pendidikan karakter yang dikeluarkan oleh Kemendiknas yang mulai dilaksanakan pada satuan pendidikan  mulaitahun ajaran 2011.Pembinaan karakter siswa yang dilakukan oleh guru diharapkan dapat membentuk siswa berkarakter sesuai dengan isi dari 18 pilar pendidikan karakter yang dikeluarkan oleh Kemendiknas.

e. Prinsip Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar

        Lickona (Yaumi 2014:11) merekomendasikan sebelas prinsip untuk mewujudkan pendidikan karakter yang efektif, sebagai berikut:

1. Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter.

2. Mengidentifikasikan karakter secara komprehensif supaya mencakup  pemikiran, perasaan dan perilaku.

3. Mengguanakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif untuk  membangun karakter.

4. Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian.

5.  Memberi kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan perilaku yang baik.

6. Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan menantang  yang menghargai semua siswa, membangun karakter mereka dan  membantu mereka untuk sukses.

7. Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri para siswa.

8. Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral yang  berbagi tanggung jawab untuk pendidikan karakter yang setia kepada  nilai dasar yang sama.

9. Adanya pembagian kepimpinan moral dan dukungan luas dalam membangun inisiatif pendidikan karakter.

10. Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra dalam usaha membangun karakter.

11. Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru-guru karakter, dan manifestasi karakter positif dalam kehidupan siswa.


     Suatu sekolah dalam melaksanakan program kegiatan seperti pembinaan pendidikan karakter harus mempunyai sebuah prinsip.Prinsip merupakan suatu pernyataan fundamental atau kebenaran umum maupun individual yang dijadikan oleh seseorang/kelompok sebagai sebuah pedoman untuk berpikir atau bertindak.Jadi, prinsip dalam pembinaan karakter siswa harus menyesuaikan dengan dengan lembaga pendidikan seperti Sekolah Dasar dengan Sekolah Menengah pasti mempunyai prinsip pembinaan karakter yang berbeda-beda.
f. Tujuan Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar

   Pendidikan karakter secara umum bertujuan untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, seimbang, dan sesuai dengan standar kompetensi lulusan.Melalui pendidikan karakter diharapkan peserta didik mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya dalam mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari.

Menurut Kementrian Pendidikan Nasional (2011 : 2) menejelaskan inti dari tujuan pendidikan karakter sebagai berikut : 

    Pendidikan karakter pada intinya bertujuan untuk membentuk bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, bergotong-royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, beriorentasi ilmu pengetahuan,dan teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan takwa kepada tuhan Yang Maha Esa berdasarkan Pancasila.

      Sedangkan Menurut Kesuma (2011:9-10) buku manajemen pendidikan karakter membagi tujuan pendidikan karakter sebagai berikut :

a. Tujuan pertama pendidikan karakter adalah memfasilitasi penguatan dan pengembangan nilai-nilai tertentu sehingga terwujud dalam perilaku anak, baik dalam proses sekolah maupun setelah proses sekolah (setelah lulus dari sekolah).

b. Tujuan kedua pendidikan karakter adalah mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-nilai yang dikembangakan oleh sekolah.

c. Tujuan ketiga pendidikan karakter dalam setting sekolah adalah membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat dalam memerankan tanggung jawab pendidikan karakter secara bersama.

          Berdasarkan pandangan diatas dapat disimpulkan bahwa upaya yang harus dilakukan sekolah dalam mengembangangkan dan membentuk karakter peserta didik pada satuan pendidikan adalah mensosialisasikan nilai-nilai tersebut yang nantinya menjadi acuan pendidikan karakter yang akan diterapkan pada satuan pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan karakter harus dilaksanakan secara berkelanjutan dan melibatkan seluruh steakholders dalam membangun iklim yang mendukung pembentukan karakter, menyusun kurikulum yang berbasis pendidikan karakter, melibatkan pihak keluarga dan masyarakat, serta dilakukan evaluasi secara berkelanjutan untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi pendidikan karakter pada satuan pendidikan.

g. Jenis–jenis Pendidikan Karakter 

          Menurut Khan (Yaumi 2014:9) menyatakan, ada empat jenis jenis pendidikan karakter dan dilaksanakan dalam proses pendidikan yaitu sebagai berikut :

a. Pendidikan karakter berbasis religius 

Pendidikan akarakter yang berbasis nilai religius merupakan pelaksanaan dan pembentukan karakter seseorang berdasarkan pada kepercayaan masing-masing individu.Setiap agama memiliki aturan tersendiri yang mengahruskan pengikutnya untuk dapat memiliki sikap-sikap yang bijak agar dapat menjalani hidupnya secara terarah.

b. Pendidikan karakter berbasis nilai budaya 

Pendidikan karakter berbasis nilai budaya ini biasanya didasarkan pada kondisi wilayah tertentu.Dalam hal ini berupa budi pekerti, jiwa apreisasi sastra, keteladanan tokoh sejarah, dan para pemimpin bangsa.Masing-masing daerah tertentu memiliki nilai budaya yang berbeda.Pendidikan karakter merujuk pada konsep nilai budaya di daerah masing-masing.

c. Pendidikan karakter berbasis lingkungan 

Pendidikan karakter berbasis lingkungan cenderung terarah pada pendidikan yang bersifat geografis.Artinya tergantung pada kondisi lingkungan sekitar.

d. Pendidikan karakter berbasis ptensi diri


Pendidikan karakter berbasis potensi diri yaitu pendidikan yang membantu pendidikan yang membentuk sikap pribadi seseorang, hasil proses kesadaran pemberdayaan potensi diri yang diarahkan untuk meningkatkan kualitas diri.

            Berdasarkan jenis-jenis pendidikan karakter yang telah disebutkan maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter merupakan upaya-upaya yang dirancang dan dilaksanakan secara sistematis untuk menanamkan nilai-nilai perilaku peserta didik yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingingan, dan kebanggaan yang terwujud dalam sikap, pikiran, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya dan adat istiadat.

3. Pelaksanaan Pendidikan karakter Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler

      Pelaksanaan (actuating) adalah fungsi yang sangat penting dalam suatu manajemen. Dalam manajemen seringkali diketahui perencanaan dan pengorganisasiannya bagus, namun dikarenakan kurangnya kemampuan pelaksanaaan maka hasil kegiatan belum maksimal  seperti yang diharapkan oleh organisasi. Pelaksanaan dalam suatu organisasi merupakan hal yang paling utama karena disinilah program kerja dalam suatu organisasi dilaksanakan dan menjadi tolak ukur dalam mencapai tujuan yang diinginkan oleh organisasi. Menurut Terry (Herman, 2009:13) mengemukakan actuating mencakup penetapan dan pemuasan kebutuhan manusiawi dari pegawai-pegawainya, memberi penghargaan, memimpin, memberi penghargaan, memimpin, mengembangkan dan memberi kompensasi kepada mereka.Jadi, dapat disimpulkan bahwa actuating/pelaksanaan artinya menggerakkan orang-orang agar mau bekerja dengan sendirinya atau dengan kesadaran secara bersama-sama untuk mencapai tujuan yang dikehendaki secara efektif sesuai dengan perencanaan yang ada.

      Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan yang dilakukan di luar jam pelajaran tatap muka. Kegiatan tersebut dilakukan di dalam dan di luar lingkungan sekolah dalam rangka memperluas pengetahuan, meningkatkan keterampilan, dan menginternalisasi nilai-nilai atau aturan-aturan agama serta norma-norma sosial baik lokal, nasional, maupun global untuk membentuk insan yang seutuhnya.Dengan demikian, ekstrakurikuler bertujuan membantu perkembangan peserta didik, sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di sekolah. (Kemendiknas; 2010:94)

        Agar pembudayaan nilai karakter melalui pengembangan program ekstrakurikuler dapat berjalan sesuai dengan visi, misi, dan program sekolah, maka Kepala Sekolah perlu merumuskan kerangka acuan kerja pembinaan bagi masing-masing ekskul yang dikembangkan.Adapun kerangka acuan kerja pembinaan tersebut minimal berisikan tentang Standar Operasional Prosedur (SOP) pembinaan, nilai-nilai dasar yang wajib dikembangkan dan kurikulum pembinaan, sehingga arah pembinaan dan pengembangan setiap ekskul mengarah kepada visi, misi, program dan budaya sekolah. Adapun faktor pendukung dan penghambat kegiatan ektrakurikuler yaitu :
a. Faktor pendukung

1). Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai

2). Memiliki manajemen pengelolaan kegiatan yang bagus

3). Adanya semangat pada diri siswa

4). Adanya tanggung jawab

b. faktor penghambat

1). Adanya sarana dan prasarana yang kurang memadai

2). Dalam pengelolaan kegiatan cenderung kurang terkoordinir

3). Siswa kurang responsive dalam mengikuti kegiatan

4). Tidak adanya kerjasama yang baik dari kepala sekolah, guru, dan murid

5). Kurang adanya tanggung jawab.

        Dalam kerangka Pendidikan Karakter, ekstra kurikluler harus membina dan mengembangkan nilai positif pada setiap aktivitasnya, baik pada tahap orientasi, pada tahap proses, dan kulminasinya. Oleh karena itu, koordinasi antara kepala sekolah, guru kelas dengan pembina ekstra kurikuler harus bersinerji dalam pembinaan karakter siswa.

B. Kerangka Konsep 


      Pendidikan karakter pada jenjang Sekolah dasar adalah langkah awal pembentukan karakter dalam lingkungan sekolah setelah keluarga.Karakter anak pada jenjang sekolah dasar umumnya masih gemar bermain, untuk itu perlu di bina untuk menumbuhkah sikap peserta didik yang berkarakter sejak dini dalam lingkungan sekolah.Dalam membentuk suatu karakter sangat diperlukan pelaksanaan yang baik dan di dukung strategi-strategi yang berkualitas dalam melaksanakan program kegiatan untuk mengukur atau sampai dimana pelaksanaan atau penerapan pembentukan karakter peserta didik, adapun strategi yang digunakan yaitu strategi pebinaan untuk membina atau mendampingi berbagai macam kegiatan peserta didik, pendidikan karakter yang dilaksanakan di SD Negeri 48 Bontokapetta terdiri dari beberapa program kegiatan,program kegiatan yang dilaksanakan mengacu pada 18  pilar pendidikan karakter yang di buat oleh Kemendiknas mulai tahun ajaran 2011 yang menjadi acuan pelaksanaan kegiatan pada SD Negeri 48 Bontokapetta. 

Pelaksanaan pendidikan karakter pada kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di SD Negeri 48 Bontokapetta yang sesuai dengan 18 pilar pendidikan karakter yaitu terdiri dari 4 program kegiatan yaitu : pendidikan karakter religius, toleransi, peduli lingkungan dan kreatif.
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2.1. Kerangka Konsep Pelaksanaan pendidikan karakter pada kegiatan ekstrakurikuler SD Negeri 48 Bontokapetta

BAB III

METODE PENELITIAN

c. Pendekatan dan Jenis Penelitian

   Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif yang dimaksudkan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih luas dan mendalam terhadap data yang ditemukan dan dihadapi peneliti.Alasan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif karena penelitian ini tidak berkenaan dengan angka-angka, tetapi mendeskripsikan secara jelas dan terperinci serta memperoleh data yang mendalam dari fokus penelitianmengenai makna, kenyataan dan fakta yang relevan.
   Moleong (2015: 6) yang mengatakan bahwa:
 Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.    .

Penelitian ini bersifat deksriptif kualitatif sehingga memudahkan peneliti untuk memperoleh data yang objektif terkait dengan judul penulisan ini yaitu Implementasi Manajemen Strategi Pendidikan Karakter Peserta didik di SD Negeri 48 Bontokapetta Kabupaten Maros”.

d. Kehadiran Peneliti

Sugiyono (2013). Dalam penelitian kualitatif peneliti berperan sebagai instrumen dan pengumpul data sehingga kehadiran peneliti dalam lokasi penelitian sangat diperlukan karena tidak dapat dipisahkan dari pengamatan yang dilakukan secara langsung agar mendapatkan data yang akurat dan dapat dipertanggung jawabkan. Uuntuk mendapatkan data-data yang valid dan obyektif tehadap apa yang diteliti maka kehadiran peneliti dilapangan dalam penelitian kualitatif mutlak diperlukan. 

  Kehadiran peneliti sebagai pengamat langsung terhadap kegiatan-kegiatan yang akan diteliti sangat menentukan hasil penelitian, maka dengan cara penelitian di lapangan peneliti sebagai pengamat penuh secara langsung pada lokasi penelitian peneliti dapat menemukan dan mengumpulkan data secara langsung. Jadi dalam penelitian ini, insrtumen penelitian adalah peneliti sendiri yang sekaligus sebagai pengumpul data. Sedangkan instrument-instrumen yang lain merupakan instrument pendukung atau instrumen pelengkap oleh karena itu kehadiran peneliti dilapangan sangatlah diperlukan.

          Adapun tujuan kehadiran peneliti dilapangan adalah untuk mengamati secara langsung keadaan-keadaan atau kegiatan-kegiatan yang berlangsung, fenomena-fenomena sosial dan gejala-gejala  yang terjadi di sekolah. Hal tersebut dimaksudkan untuk mengamati langsung apakah kejadian-kejadian tersebut akan berbeda jauh atau relevan dengan hasil-hasil penelitian yang diperoleh dari hasil wawancara.
e. Lokasi Penelitian



Penelitian ini dilaksanakan pada SD Negeri 48 Bontokapetta Kabupaten Maros yang beralamat di Jl. Dr.Ratulangi Kelurahan Allepolea Kecamatan Lau Kabupaten Maros.Sekolah ini merupakan salah satu sekolah Dasar terbaik di Kabupaten Maros yang juga merupakan salah satu sekolah tertua yang telah berhasil mencetak banyak generasi yang sukses dan berprestasi. Adapun alasan memilih lokasi penelitian ini adalah melihat bahwa SD Negeri 48 Bontokapetta Kabupaten Maros merupakan sekolah favorit yang mempunyai banyak peserta didik dan juga tenaga pendidik yang tentunya memerlukan pendidikan karakter untuk menciptakan peserta didik yang mempunyai karakter yang baik disekolah maupun di luar sekolah. Sehingga peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana Implementasi Manajemn Strategi Pembinaan Pendidikan Karakter di Sekolah ini.

f. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini merupakan subyek darimana data dapat diperoleh dalam hal ini yang akan menjadi sumber data yaitu pihak yang terkait secara langsung maupun tidak langsung dengan pembinaan karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler.  
     Menurut Lofland (Moleong 2015:157) “sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain”. Dalam melakukan penelitian ini data-data yang diperlukan dari dua sumber yaitu :

a. Data Primer 



Data primer adalah data yang bersumber dari informan yang mengetahui secara jelas dan rinci mengenai masalah yang diteliti.Sedangkan informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi yang dijadikan obyek penelitian.Data primer ini bisa dikatakan sebagai data yang bersumber dari manusia.Dalam pengambilan data primer peneliti dapat menggunakan perekam suara atau menulis hasil jawaban dari informan dalam wawancara.Dimana hasil wawancara dikumpulkan dari berbagai pihak yang kemudian disimpulkan oleh peneliti.

Adapun yang menjadi informan dalam penelitian adalah pihak yang dipredisikan mengetahui benar tentang pembinaan karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler antara lain :

a). Kepala Sekolah 
b).Guru (Pembina Ekstrakurikuler)

c.) Siswa

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang berasal dari sumber kedua atau dari instansi seperti dokumen.Sumber data juga menjadi bahan pertimbangan dalam penentuan alat penelitian.  Data sekunder peneliti dapatkan dari arsip-arsip yang ada di SD 48 Bontokapetta Kabupaten Maros yang meliputi visi-misi sekolah, dokumen kurikulum, dokumen pelaksanaan pembinaan karakter dalam kegiatan eskul, profil sekolah, serta skripsi terdahulu jika sekolah tersebut pernah diteliti sebelumnya. 

Dengan berbagai dokumen yang peneliti dapatkan  dapat memperkuat data yang diperoleh ketika dalam proses penelitian, selain itu juga dapat dijadikan perbandingan data yang telah diperoleh peneliti. Walaupun data tersebut sudah peneliti dapatkan, peneliti seharusnya memberikan inovasi terbaru dalam penyusunan dan hasilnya. Sehingga dalam hasil laporan penelitian dapat memberikan suasana baru terhadap lokasi penelitian, akan tetapi semua ini tidak menyinggung dari data-data yang asli.
g. Prosedur Pengumpulan Data

         Prosedur Pengumpulan data untuk pendekatan kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan instrumen yang penting adalah peneliti itu sendiri.Dari beberapa sumber data yang ada dalam penelitian ini maka metode yang digunakan dalam pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
d. Observasi (pengamatan)

         Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang kondisi fisik dan situasi lingkungan sekolah, baik fisik maupun non fisik, ataupun peristiwa yang dianggap penting dan relevan dengan penelitian ini.

        Dalam metode observasi ini peneliti bermaksud untuk mengamati beberpa hal yang berkaitan dengan konsep penelitian saya diantaranya:

a. Mengamati karakter siswa di lingkungan sekitar sekolah

b. Mengamati cara guru dalam memberikan pembinaan karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler.

c. Mengamati strategi apa saja yang dilakukan guru untuk membina karakter siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler

2. Wawancara.

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu” (Moleong, 2015: 186).Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan nantinya.

Adapun dalam penelitian ini fokus wawancara peneliti sebagai berikut:

a. Menemukan dan menggali informasi yang berkaitan dengan karakter siswa melalui kepala sekolah, guru-guru, dan siswa di sekolah.

b. Mencari tahu bagaimana guru melakukan pembinaan karakter siswa  dalam kegiatan ekstrakurikuler.

c. Mencari tahu bagaimana strategi guru dalam mendidik karakter siswa terutama dalam kegiatan ekstrakurikuler

d. Mencari tahu apakah kurikulum, visi, misi, program, dan standar operasional prosedur sekolah terkait dengan pembelajaran karakter.

Hal tersebut dilakukan dengan menggunakan wawancara mendalam yang merupakan pertanyaan yang tidak dapat dirumuskan secara pasti sebelumnya, melainkan pertanyaan-pertanyaan tersebut akan bergantung dari kemampuan dan pengalaman peneliti untuk mengembangkan pertanyaan–pertanyaan selanjutnya. Jenis pertanyaan yang digunakan merupakan jenis pertanyaan terbuka, hal tersebut dikarenakan pertanyaan terbuka dapat memungkinkan peneliti mendapatkan atau memperoleh variasi jawaban sesuai dengan pemikiran informan, mendapatkan dan menemukan suatu informasi yang lebih, dan tidak ditemukan dalam pengamatan langsung.

3. Dokumentasi

Moleng (2015: 217) “Dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan”.Dengan metode dokumentasi maka akan diperoleh data mengenai hal – hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.
          Peneliti bermaksud untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan proses layanan administrasi yang dilakukan oleh pegawai tata usaha. Teknik dokumentasi pada penelitian ini dilakukan dengan pengambilan data dan gambar atau foto mengenai kegiatan yang berhubungan dengan Manajemen Strategi Pembinaan Karakter dalam Kegiatan Ekstrakurikuler.

h. Analisis Data
         Analisis data adalah sebuah cara untuk mengolah data menjadi informasi agar karakteristik data tersebut mudah dipahami dan bermanfaat untuk solusi permasalahan, terutama hal yang berkaitan dengan penelitian.



Sugiyono (2013:335) mengemukakan analisis data sebagai berikut :
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sistesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, danmembuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain”.



Data yang telah terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan data kualitatif deskriptif yang sifatnya pemakanaan untuk mengungkapkan keadaan atau karakteristik sumber data. Adapun konsep analisis data dalam penelitian ini menggunakan langkah-langkah yang dicetuskan oleh Miles dan Huberman sebagai berikut :

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. Adapun data yang akansaya reduksi hanya yang berkaitan dengan impementasi manajemen strategi pendidikan karakter peserta didik.

2. Data Display (Penyajian Data)



Langkah selanjutnya adalah menyajikan data langkah yang digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian ini adalah teks yang berupa naratif juga maupun  tabel yang disajikan secara jelas tentu saja hal tersebut harus berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.

3. Conclusion drawing/verification (Pengambilan Kesimpulan)

Langkah ketiga dalam penelitian ini adalah kesimpulan dan verifikasi, kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan masih akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tapi bila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali mengumpulkan data ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel atau dapat dipercaya.

i. Pengecekan keabsahan Data
Teknik yang digunakan untuk pemeriksaan keabsahan data yang memamfaatkan sesuatau yang lain adalah tehnik trianggulasi, baik trianggulasi sumber maupun metode. Trianggulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal tersebut dapat dicapai dengan beberapa jalan diantaranya :

e. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

f. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan, pada trianggulasi dengan metode, terdapat dua strategi diantaranya;

a. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data.

b.  Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama.

        Trianggulasi metode yang dimaksud adalah membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui metode yang berbeda dengan sumber yang sama. Dalam trianggulasi ini dilakukan perbandingan antara hasil observasi kegiatan, hasil dokumentasi, dan hasil wawancara.

j. Tahap-tahap Penelitian
         Tahapan-tahapan penelitian ini terbagi atas tiga tahapan dan ditambah dengan tahap terakhir penelitian yaitu tahap penulisan laporan hasil penelitian. Tahap-tahap penelitian tersebut antara lain:

1. Tahap pra lapangan, yang meliputi penyusunan rancangan penelitian, memilih lapangan penelitian, mengurus perizinan, menjajaki dan menilai keadaan lapangan, memilih dan memanfaatkan informan, menyiapkan perlengkapan penelitian dan menyangkut persoalan etika penelitian. Pada tahap ini ada beberapa yang perlu disiapkan oleh peneliti, diantaranya mengurus perizinan pada pihak jurusan sebagai syarat untuk melakukan observasi awal di SD Negeri 48 Bontokapetta Kabupaten Maros dan menyusun rancangan penelitian berupa pertanyaan yang akan di tanyakan kepada informan di lapangan.

2. Tahap pekerjaan lapangan, yang meliputi memahami latar penelitian dan persiapan diri, memasuki lapangan dan berperan serta sambil mengumpulkan data. Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan data selengkap-lengkapnya, mewawancarai informan primer dan sekunder hingga memperoleh data yang jenuh, serta melakukan observasi dan dokumentasi di SD Negeri 48 Bontokapetta Kabupaten Maros.

3. Tahap analisis data, yang meliputi analisis selama dan setelah pengumpulan data. Pada tahap ini peneliti menganalisis data yang diperoleh,  kemudian data yang diperoleh  dari informan dikonfirmasi ulang, dan hasil analisis disusun, ditulis secara sistematis sesuai dengan peraturan yang ditentukan agar hasilnya dapat diketahui
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dideskripsikan hasil penelitian dan pembahasan dari data menyangkut fokus penelitian sebagai tindak lanjut dari hasil pengumpulan data. Berdasarkan penelusuran data di lapangan yang kemudian dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian, maka dapat disajikan hasil penelitian dan pembahasan sebagai berikut:
A. HASIL PENELITIAN

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Untuk mengetahui dan memperoleh data tentang gambaran umum lokasi penelitian, pada bagian ini peneliti akan membahas hal-hal yang berkaitan dengan keberadaan lokasi penelitian
a. Sejarah singkat berdirinya SD Negeri 48 Bontokapetta 

Sekolah ini berdiri pada tahun 1960 dan di rehab kembali pada tahun 2009.Sekolah awalnya hanya mempunyai tiga kelas kemudian berkembang menjadi enam kelas, dan pada tahun selanjutnya berkembang lagi menjadi tujuh kelas sampai sekarang.

b. Letak Geografis SD Negeri 48 Bontokapetta

SD Negeri 48 Bontokapetta terletak di jl. Dr.Ratulangi Bontokapetta Kelurahan Allepolea Kecamatan Lau Kabupaten Maros. Sekolah ini memiliki luas tanah 1.935 m2, luas seluruh bangunan 561 m2 dan tanah bangunan milik sendiri. Lokasi SD ini letaknya mudah dijangkau karena Terletak di jalan poros Maros-pangkep. Adapun letak SD Negeri 48 Bontokapetta dengan batas-batas sebagai berikut:

1) Sebelah Barat:Berbatasan dengan perkebunan dan persawahan penduduk.
2) Sebelah Utara:Berbatasan dengan perkebunan dan persawahan penduduk.
3) Sebelah Timur :Berbatasan dengan Jalan poros Provinsi Berbatasan dengan SMP 2 Unggulan Maros

4) Sebelah Selatan:Berbatasan dengan perkebunan dan persawahan penduduk.
c. Visi, dan Misi SD Negeri 48 Bontokapetta

Visi dan misi merupakan landasan awal dalam merumuskan program-program yang telah di rencanakan. Visi memberikan gambaran masa depan suatu organisasi, dia berperan sebagai pemberi arahan dan motivasi kepada semua warga sekolah. Misi adalah penjabaran dari visi yang memberikan pelayanan kepada masyarakat.Misi berperan untuk mengenalkan seekolah terhadap sumber daya yang dimiliki sekolah. Adapun Visi, Misi SD Negeri 48 Bontokapetta, yaitu sebagai berikut:

Visi : Mewujudkan sekolah yang berkualitas berwawasan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi serta  peduli lingkungan  yang  di dasari Iman  dan Taqwa.

Misi SDN 48 Bontokapetta dalam mengembangkan dunia pendidikan khususnya  pendidikan dasar adalah :
1. Menerapkan Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan  (PAKEM)  dalm proes pembelajaran

2. Menerapkan Manajemen  Berbasis Sekolah (MBS) dalam pengelolaan sekolah

3. Meningkatkan profesionalisme guru

4. Melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler

5. Menggalakkan budaya baca tulis Al-Qur’an 

6. Menerapkan budaya  hidup  bersih

7. Menggalakkan gerakan peduli dan cinta lingkungan

8. Menggalang  masarakat  (komite)
d. Keadaan siswa SD Negeri 48 Bontokapetta

Jumlah siswa SD Negeri 48 Bontokapetta dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4.1 Keadaan Siswa SD Negeri 48 Bontokapetta dalam 3 (tiga) tahun terakhir

	Kelas
	Jumlah Siswa

	
	12 – 13
	13 – 14
	14-15

	I
	66
	50
	56

	II
	66
	66
	52

	III
	46
	62
	65

	IV
	47
	51
	62

	V
	61
	46
	47

	VI
	49
	58
	44

	Jumlah
	335
	333
	326


Sumber : Arsip data siswa SD Negeri 48 Bontokapetta TP. 2014/2015.

e. Keadaan Guru/Pegawai SD Negeri 48 Bontokapetta

Guru merupakan orang yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. Guru dalam suatu sekolah berkewajiban untuk menyajikan dan menjelaskan pelajaran, membimbing, dan  mengarahkan siswa ke arah pencapaian tujuan pengajaran, dalam hal ini dibutuhkan kemampuan dan profesionalisme seorang guru dalam menjalankan tugasnya. Oleh karena itu kualitas dan kapasitas guru merupakan faktor yang paling penting sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan. Adapun jumlah guru dan pegawai SD Negeri 48 Bontokapetta adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2. Keadaan Guru dan Pegawai Pada SD Negeri 48 Bontokapetta Tahun  Pelajaran 2014/2015
Guru/Staf                                  Jumlah      Keterangan

Kepala Sekolah


1


Aktif

Guru Kelas(PNS)

4 


Aktif

Guru Kelas (Honor)

8 


Aktif

Guru Pendidikan Agama
2 


Aktif

Guru Penjaskes 


1


Aktif

Guru Penjaskes (Honor)

1 


Aktif

Guru Bhs.Inggris (Honor)
- 


-

Tenaga Perpustakaan
1 


Aktif

Tenaga TU

- 

-

Tenaga Operato                          - 
-

Bujang sekolah


1 


Aktif

Sumber : Arsip data Guru dan Pegawai SD Negeri 48 Bontokapetta TP. 2014/2015

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa guru dan pegawai yang bertugas di SD Negeri 48 Bontokapetta sebanyak 19 orang, semuanya masih aktif mengajar di SD Negeri 48 Bontokapetta dan masing-masing guru mempunyai peran dan tugas yang sama dalam hal mendidik dan membimbing siswa.
f. Keadan Sarana dan Prasarana SD Negeri 48 Bontokapetta

Sarana prasarana sangat penting dalam menunjang lancarnya proses belajar mengajar. Alat peraga atau alat pembelajaran merupakan faktor penunjang yang penting.Hal ini untuk mempermudah pembelajaran siswa terhadap pelajaran yang dipelajari. Adapun sarana dan prasarana yang terdapat di SMA Negeri 2 Bulukumba adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3. Keadaan Sarana Dan Prasarana SD Negeri 48 Bontokapetta

	No.
	Jenis Ruangan
	Jumlah (Buah)
	Keterangan

	1. 
	Ruang Kepala Sekolah dan Guru
	1
	Baik

	2. 
	Ruang Kelas
	7
	Baik

	3. 
	Ruang Perpustakaan
	1
	Baik

	4. 
	Wc
	4
	Baik

	5. 
	Tv 21 inci
	3
	Baik

	6. 
	Komputer
	2
	Baik

	7. 
	Dvd
	3
	Baik


Sumber: Arsip data keadaan sarana dan prasarana SD Negeri 48 Bontokapetta TP.2014/2015.

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa SD Negeri 48 Bontokapetta sebagai salah satu lembaga pendidikan yang memiliki sarana dan prasarana yang baik dalam menunjang segala aktivitas di sekolah tersebut.
2. Penyajian Analisis Data

Penyajian dan analisis data ini dimaksudkan untuk memaparkan atau menyajikan data-data yang diperoleh dari penelitian, yaitu yang berhubungan dengan implementasi manajemen strategi pembinaan pendidikan karakter di SD Negeri 48 Bontokapetta.Kemudian data yang terkumpul dianalisis agar mendapat gambaran yang jelas sesuai dengan tujuan penelitian dalam penulisan skripsi ini.

Untuk mendapat data dilapangan, peneliti menggunakan beberapa metode pengumpulan data, yaitu dengan menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi.Untuk menggunakan metode wawancara, peneliti mendapatkan data dari hasil wawancara dengan Kepala sekolah, guru dan siswa.Selanjutnya pada metode observasi, peneliti menggunakan lembar observasi untuk mengecek kebenaran data yang ada di lapangan.Terakhir metode dokumentasi berupa dokumentasi foto kegiatan dan mengecek kelengkapan dokumen sekolah.

3. Analisis Pelaksanaan Pendidikan Karakter di SD Negeri 48 Bontokapetta
Pelaksanaan (actuating) adalah fungsi yang teramat penting dalam suatu manajemen.Pelaksanaan dalam suatu organisasi merupakan hal yang paling utama karena disinilah program kerja dalam suatu organisasi dilaksanakan dan menjadi tolak ukur dalam mencapai tujuan yang diinginkan oleh organisasi.Menurut Terry (Herman, 2009:13) mengemukakan actuating mencakup penetapan dan pemuasan kebutuhan manusiawi dari pegawai-pegawainya, memberi penghargaan, memimpin, memberi penghargaan, memimpin, mengembangkan dan memberi kompensasi kepada mereka.

Ekstrakurikuler merupakan bagian dari program pembinaan kesiswaan, yang termasuk kelompok bidang peningkatan mutu pendidikan.Artinya, kegiatan ekstrakurikuler dirancang dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di sekolah, yang memperkuat penguasaan kompetensi dan memperkaya pengalaman belajar peserta didik melalui kegiatan di luar jam pelajaran.Kegiatan ekstrakurikuler di SD perlu didukung oleh penggunaan strategi yang relevan dengan situasi dan kondisi sekolah serta perkembangan peserta didik.Pemilihan dan penggunaan suatu strategi pembinaan yang sesuai visi, misi dan program sekolah sangat menunjang demi tercapainya peserta didik yang berkarakter.

Keberhasilan pembinaan pendidikan karakter di  sekolah khususnya dalam kegiatan ekstrakurikuler ditentukan oleh strategi sebagai penjabaran dari visi, misi dan program sekolah yang mendukung dan dijadikan acuan dalam pembinaan karakter sisiwa. Selain visi, misi dan program sekolah pembinaan karakter siswa perlu di dukung sarana dan prasarana yang memadai serta waktu yang efisien dalam pelaksaanaannya.
         Menurut Kemendiknas (Yaumi, 2014:85) menyatakan ada empat jenis jenis pendidikan karakter dan dilaksanakan dalam proses pendidikan, yaitu religius, peduli sosial, peduli lingkungan dan kreatif.
a. Religius

         Pendidikan karakter berbasis nilai religius merupakan salah satu sumber nilai dalam membangun pembelajaran pendidikan karakter yang diajarkan melalui nilai-nilai keagamaan atau berbasis religi yang merupakan salah satu jenis dari pendidikan karakter yang dapat dilaksanakan dalam pembelajaran di sekolah/ lembaga pendidikan.

1). Bentuk kegiatan

          Pendidikan kakarakter yang berbasis nilai religius merupakan pelaksanaan dan pembentukan karakter seseorang berdasarkan pada kepercayaan masing-masing individu.Setiap agama memiliki aturan tersendiri yang mengahruskan pengikutnya untuk dapat memiliki sikap-sikap yang bijak agar dapat menjalani hidupnya secara terarah.

         Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu Ibu Mapa saja bentuk kegiatan pembinaan yang dilakukan pada kegiatan pendidikan karakter berbasis nilai religius. Adapun hasil wawancaranya yaitu:

Kegiatan pendidikan karakter berbasis nilai religius yaitu dengan diadakannya sholat dhuha yang dilaksanakan setiap hari  di lapangan sekolah dan melaksanakan kegiatan jum’at ibadah dengan mendatangkan narasumber yang dilaksanakan sekali dalam sebulan yang bertepatan dengan jum’at kedua.(Hasil wawancara pada hari Kamis, 07 Desember 2017)

             Berdasarkan pendapat Kepala Sekolah diketahui bahwa penanaman karakter siswa melalui kegiatan religius seperti sholat dhuha dan jumat ibadah merupakan kegiatan wajib yang diakukan guru dan siswa dalam membentuk karakter siswa yang bernilai religius.

           Hal senada pun diungkapkan oleh Guru Kelas VI selaku salah satu pembina ekstrakurikuler di SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu Ibu AM yang menyatakan bahwa bentuk kegiatan pembinaan yang dilakukan pada kegiatan pendidikan karakter berbasis nilai religius. Berikut petikan wawancaranya :

Bentuk kegiatan pembinaan dalam pendidikan karater berbasis religius yaitu pembiasaan sholat dhuha bagi siswa setiap hari yang dilakukan di mulai pada jam 07.15 dan dalam satu bulan setiap minggu ke 2 hari jumat diadakan jumat ibadah, sekolah mengundang narasumber untuk mengajarkan siswa masalah ibadah. (Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017)

Jawaban yang tidak jauh berbeda peneliti peroleh dari informan Guru Kelas V SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu Ibu N. Berikut petikan wawancaranya:

Pendidikan karakter berbasis nilai religius yaitu dengan diadakannya sholat dhuha yang dilaksanakan setiap dan melaksanakan kegiatan jum’at ibadah dengan mendatangkan narasumber yang dilaksanakan sebulan sekali yang bertepatan dengan jum’at minggu kedua.(Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017)

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan dengan Ibu I Guru Kelas IV mengenai bentuk kegiatan pendidikan karakter berbasis religius.Hasil wawancara dengan ibu I mengungkapkan bahwa bentuk kegiatan pembinaan yang dilakukan pada kegiatan pendidikan karakter berbasis nilai religius. Berikut petikan wawancaranya :

Pendidikan karakter berbasis nilai religius yaitu dengan diadakannya sholat dhuha yang dilaksanakan setiap hari dan melaksanakan kegiatan jum’at ibadah dengan mendatangkan ustadz yang dilaksanakan sebulan sekali yang bertepatan dengan jum’at minggu kedua dan dana dari kegiatan tersebut adalah hasil infaq dari siswa. (Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017)

Dan yang terakhir, peneliti melakukan wawancara dengan RA salah satu siswa mengenai bentuk kegiatan pendidikan karakter berbasis religius.Hasil wawancara dengan RA mengungkapkan bahwa bentuk kegiatan pembinaan yang dilakukan pada kegiatan pendidikan karakter berbasis nilai religius. Berikut petikan wawancaranya :

Pendidikan karakter berbasis nilai religius yaitu kami melaksanakan sholat dhuha berjamaah setiap hari dan jum’at ibadah setiap satu bulan sekali dan setiap kelas bergiliran menjadi pengisi acara pada jum’at ibadah. (Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017)

Berdasarkan kelima jawaban informan diketahui bahwa bentuk kegiatan pendidikan karakter berbasis religius yang dilaksanakan di SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu sholat dhuha dan jumat ibadah.Kegiatan sholat dhuha dilaksanakan setiap hari mulai pukul 07.15 di lapangan sekolah seluruh siswa dan guru wajib mengikuti sholat dhuha tersebut untuk member contoh kepada siswa bagaimana melaksanakan sholat dhuha.Kegiatan yang juga dilakukan pada pendidikan karakter berbasis religius yaitu jum’at ibadah kegiatan ini dilaksanakan setiap satu bulan sekali bertepatan pada minggu kedua hari jumat, kegiatan ini mendatangkan narasumber dari luar sekolah untuk memberikan pengetahuan lebih kepada guru maupun siswa terkait dengan agama. Kegiatan ini diikuti oleh seluruh siswa dan setiap kelas secara bergiliran menampilkan karya mereka seperti membaca puisi, qasidah dan lain sebagainya dan guru di sekolah ini pun turut ikut serta menghadiri dan melihat karya anak-anak  didiknya.

Selain wawancara, peneliti melakukan observasi pada hari Kamis, 07 Desember 2017 dengan melakukan pengamatan pada kegiatan yang dilaksanakan oleh guru dan siswa di SD Negeri 48 Bontokapetta. Hasil observasi di SD Negeri 48 Bontokapetta, peneliti mengamati bahwaguru antusias dalam mengikuti kegiatan sholat dhuha dan jumat ibadah untuk mencerminkan karakter yang baik bagi peserta didiknya.

Selain wawancara dan observasi, peneliti juga melakukan dokumentasi pada hari Kamis, 07 Desember 2015 yaitu dengan melihat secara langsung kegiatan yang dilaksanakan di SD Negeri 48 Bontokapetta.Selain itu, hasil dokumentasi foto juga menunjukkan bahwa guru dan siswa antusias dalam melaksanakan kegiatan tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa  guru dan siswa antusias melaksanakan kegiatan sholat dhuha dan jumat.Kegiatan ini merupakan sebuah upaya dalam pembinaan karakter khususnya agama.Semua kegiatan yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan pembinaan karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler dibuatkan struktur organisasi dan kepala sekolah sebagai pemimpin yang mengomandoi kagiatan yang dilaksanakan.
2). Waktu Pelaksanaan Kegiatan

Pendidikan karakter berbasis religius mempunyai waktu pelaksanaan tertentu berbeda dengan kegiatan lainnya. Berikut petikan wawancara dengan Ibu M :

  Pendidikan karakter berbasis religius yang dilaksnakan di sekolah ini ada dua yaitu yang pertama, sholat dhuha yang dilaksanakan setiap hari mulai pukul 07.15 dilapangan sekolah dan yang kedua yaitu jum’at ibadah yang dilaksanakan sebulan sekali yaitu pada jum’at minggu kedua.(Hasil wawancara pada hari Kamis, 07 Desember 2017).

Berdasarkan hasil wawancara kepala sekolah diketahui bahwa pendidikan karakter berbasis religius yang dilaksanakan di SD Negeri 48 Bontokapetta mempunyai dua kegiatan dan masing-masing mempunyai waktu pelaksnaan yang berbeda dengan kegiatan lainnya dan kegiatan ini wajib di ikuti oleh seluruh siswa.

Hal senada pun diungkapkan oleh Guru Kelas VI selaku salah satu pembina ekstrakurikuler di SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu Ibu AM yang menyatakan bahwa waktu pelaksanaan kegiatan pembinaan yang dilakukan pada kegiatan pendidikan karakter berbasis nilai religius berbeda dengan kegiatan lainnya. Berikut petikan wawancaranya :

Kegiatan pertama, sholat dhuha yang dilaksanakan setiap hari mulai pukul 07. 15,  kedua yaitu jum’at ibadah yang dilaksanakan sebulan sekali yaitu pada jum’at minggu kedua. (Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Jawaban yang tidak jauh berbeda peneliti peroleh dari informan Guru Kelas V SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu Ibu N. Berikut petikan wawancaranya:

Kegiatan pada pendidikan karakter berbasis religius yaitu sholat dhuha yang dilakukan setiap hari setiap pukul 07. 15 sebelum proses belajar menagajar di mulai dan kegiatan jum’at ibadah dilakukan sebulan sekali bertepatan pada minggu kedua hari jum’at. (Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017)

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan dengan Ibu I Guru Kelas IV mengenai waktu pelaksanaan kegiatan pendidikan karakter berbasis religius. Berikut petikan wawancaranya :

Seluruh siswa di kumpulkan di lapangan sekolah untuk melaksanakan sholat dhuha yang dilakukan setiap hari setiap pukul 07. 15 sebelum proses belajar menagajar di mulai dan kegiatan jum’at ibadah dilakukan sebulan sekali bertepatan pada minggu kedua hari jum’at. (Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017)

Dan yang terakhir, peneliti melakukan wawancara dengan RA salah satu siswa mengenai waktu pelaksanaan kegiatan pendidikan karakter berbasis religius. Berikut petikan wawancaranya :

Kami di kumpulkan di lapangan seekolah dan melaksanakan sholat dhuha secara berjamaah yang dilakukan setiap hari setiap pukul 07.15 dan kegiatan jum’at ibadah pada hari jumat minggu kedua setiap sebulan sekali. (Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017)

Berdasarkan jawaban kelima informan diketahui bahwa pendidikan karakter berbasis religius yang dilaksanakan di SD Negeri 48 Bontokapetta terdiri dari dua kegiatan dan masing-masing mempunyai waktu pelaksanaan yang berbeda.Kegiatan yang pertama yaitu sholat dhuha yang dilaksanakan setiap hari dilapangan sekolah setiap pukul 07.15, seluruh siswa di kumpulkan di lapangan sekolah dan kemudian melaksanakan sholah dhuha secara berjamaah bersama dengan guru-guru.Kegiatan kedua yaitu pelaksanaan jum’at ibadah yang dilaksanakan satu bulan sekali yang bertepatan dengan jum’at pada minggu kedua.

Selain wawancara, peneliti melakukan observasi pada hari Kamis, 07 Desember 2017 dengan melakukan pengamatan pada kegiatan yang dilaksanakan oleh guru dan siswa di SD Negeri 48 Bontokapetta. Hasil observasi di SD Negeri 48 Bontokapetta, peneliti mengamati bahwa guru  antusias dalam mengikuti kegiatan sholat dhuha dan jumat ibadah untuk mencerminkan karakter yang baik bagi peserta didiknya.

Selain wawancara dan observasi, peneliti juga melakukan dokumentasi pada hari Kamis, 07 Desember 2015 yaitu dengan melihat secara langsung kegiatan yang dilaksanakan di SD Negeri 48 Bontokapetta.Selain itu, hasil dokumentasi foto juga menunjukkan bahwa guru dan siswa antusias dalam melaksanakan kegiatan tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa  guru dan siswa antusias melaksanakan kegiatan sholat dhuha dan jumat.Kegiatan ini merupakan sebuah upaya dalam pembinaan karakter khususnya agama.Semua kegiatan yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan pembinaan karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler dibuatkan struktur organisasi dan kepala sekolah sebagai pemimpin yang mengomandoi kagiatan yang dilaksanakan.

3).Bentuk Strategi Pembinaan

Dalam sebuah proses pembinaan karakter diperlukan strategi sebagai cara atau teknik dalam membentuk karakter siswa. Dalam mbentuk karakter siswa sangat diperlukan strategi yang tepat untuk menghasilkan peserta didik yang berkarakter. Berikut petikan wawancara dengan IbuM:

Dalam pembentukan karakter siswa sangat diperlukan yang namanya strategi, karena dengan adanya strategi dapat membantu untuk membentuk karakter anak didik, salah satu startegi yang kami lakukan yaitu dengan mempelajari karakter dari anak itu sendiri apakah dia mudah untuk dibina atau tidak selanjutnya kami membentuk karakter anak tersebut secara perlahan dan kami pun harus menjadi contoh atau teladan bagi siswa. (Hasil wawancara pada hari Kamis, 07 Desember 2017)

.

Berdasarkan hasil wawancara ibu kepala sekolah diketahui bahwa dalam pembentukan karakter peserta didik sangat memerlukan strategi yang tepat untuk mewujudkan peserta didik yang berkarakter.Salah satu strategi pembinaan karakter yang dilakukan yaitu dengan melakukan pendekatan kepada anak didik tersebut untuk mengetahui atau mempelajari terlebih dahulu karakter anak tersebut dan kemudian membentuk karakter peserta didik tersebut secara perlahan.Selain itu guru gharus memberikan cerminan untuk memberikan contoh yang baik bagi siswanya.

Hal senada pun diungkapkan oleh Guru Kelas VI selaku salah satu pembina ekstrakurikuler di SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu Ibu AM yang menyatakan bahwa pembinaan karakter berbasis religiusharus memerlukan strategi yang tepat untuk mewujudkan peserta didik yang berkarakter. Berikut petikan wawancaranya :

Dalam membentuk karakter seorang anak terlebih dahulu harus mempelajari sifat atau karakter anak itu sendiri, kemudian barulah diketahui bangaimana cara strategi untuk membentuk karakter anak tersebut. Selain itu, dalam membentuk karakter siswa semua siswa tidak mempunyai karakter yang sama ada yang cepat di bentuk dan adapula yang lambat menerima apa yang pembina atau guru berikan kepada mereka. (Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Jawaban yang tidak jauh berbeda peneliti peroleh dari informan Guru Kelas V SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu Ibu N. Berikut petikan wawancaranya:

Dalam membentuk karakter siswa sangat diperlukan adanya strategi karena strategi merupakan cara atau teknik dalam membentuk karakter mereka sesuai apa yang kita  sebagai guru harapkan. Hal pertama yang kami lakukan yaitu melakukan pendekatan kepada siswa untuk mengetahui karakternya kemudian barulah bisa di bentuk karakternya karena setiap siswa mempunyai karakter yang berbeda-beda.(Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan dengan Ibu I Guru Kelas IV mengenai strategi pembinaan pendidikan karakter berbasis religius. Berikut petikan wawancaranya :

Karakter siswa dalam sekolah ini berbeda-beda, maka dari itu kita harus mempunyai strategi untuk membentuk karakter siswa dengan melakukan pendekatan agar kita sebagai guru dapat membentuk karakter anak tersebut terutama dalam pendidikan karakter religius ini karena banyak siswa yang tidak mudah untuk diberikan arahan dan tidak mendengar apa yang guru perintahkan. Maka dari itu, kami harus secara perlahan memberi arahan kepada siswa tersebut untuk membentuk karakternya lebih baik.(Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Dan yang terakhir, peneliti melakukan wawancara dengan RA salah satu siswa mengenai strategi pembinaan pendidikan karakter berbasis religius. Berikut petikan wawancaranya :

Dalam membentuk karakter siswa, guru melakukan pendekatan kepada kami untuk mengetahui sifat atau karakter yang kami miliki dan kemudian kami di beri arahan-arahan untuk mempelajari apa yang guru ajarkan kepada kami. (Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Berdasarkan kelima jawaban informan, diketahui bahwa strategi sangat penting dalam pembentukan karakter seorang anak terutama yang berbasis religius karena para peserta didik dilatih untuk mendekatan diri kepada sang pencipta. Hal pertama yang dikukan adalah melakukan pendekatan kepada peserta didik untuk mengetahui dan mempelajari karakter dari peserta didik tersebut, kemudian barulah dapat dibentuk karakternya secara perlahan mengingat setiap anak mempunyai karakter yang berbeda-beda ada yang mudah untuk diberikan arahan dan adapula yang lambat untuk menerima arahan dari guru.

Selain wawancara, peneliti melakukan observasi pada hari Kamis, 07 Desember 2017 dengan melakukan pengamatan pada kegiatan pembinaan pendidikan karakter berbasis religiusyang dilaksanakan oleh guru di SD Negeri 48 Bontokapetta. Hasil observasi di SD Negeri 48 Bontokapetta, peneliti mengamaticara guru melakukan pembinaan karakter siswa yang menyangkut dengan keagamaaan atau berbasis religius. Dalam pembentukan karakter siswa guru melakukan pendekatan kepada siswa untuk mengetahui karakter dari siswa tersebut.

Selain wawancara dan observasi, peneliti juga melakukan dokumentasi pada hari Rabu, 02 Desember 2015, dengan melakukan dokumentasi foto terhadap kegaiatan pembinaan pendidikan karakter berbasis religius yang sedang dilaksanakan oleh siswa dan dipandu oleh guru.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa strategi sangatlah penting digunakan dalam memebentuk karakter siswa karena dengan adanya strategi maka guru dapat menegetahui cara untuk memebentuk karakter peserta didiknya mengingat karakter setiap siswa itu berbeda-beda, ada yang mudah di bentuk dan adapula yang sukup sulit untuk dibentuk karakternya. Maka dari itu, guru terlebih dahulu harus melakukan pendekatan kepada siswa utuk mengetahui karakter dari siswa tersebut terutama dalam hal agama.

4). Bentuk Strategi Pembinaan Berdasarkan Visi, Misi, Program Sekolah dan Standar Operasional Prosedur (SOP) Pembinaan
Dalam proses pembinaan karakter peserta didik di sekolah terutama dalam hal agama atau berbasis religius memerlukan strategi untuk memudahkan untuk membentuk karakter peserta didik tersebut. Selain strategi pembianaan karakter juga harus sesuai visi, misi, program sekolah dan Standar Operasional Prosedur (SOP) Pembinaan agar sesuai dengan tujuan yang ingin di capai oleh sekolah dengan mempunyai peserta didik yang berkarakter.Berikut petikan wawancara dengan Ibu M:

Iya, dalam proses pembinaan karakter siswa harus sesuai dengan visi,   misi, dan program sekolahkarena visi, misi, program sekolah dan mempunyai standar operasial prosedur (sop) pembinaan menjadi sebuah landasan atau acuan untuk membuat strategi pembinaan karakter.Salah satu penjabaran visi, misi, dan program sekolah yaitu peningkatan kualitas ibadah yang di dasari iman dan taqwa, adapun kegiatannya yaitu sholat dhuha, jum’at ibadah dan biasanya juga wali kelas membiasakan siswanya untuk membaca al-qur’an sbelum pelajaran di mulai.(Hasil wawancara pada hari Kamis, 07 Desember 2017).

Berdasarkan pendapat ibu kepala sekolah visi, misi, program sekolah dan standar operasional prosedur (sop) pembinaan, merupakan sebuah acuan untuk guru untuk membuat strategi pembinaan karakter khusunya dalam hal agama.Salah satu penjabaran dari visi, misi dan program sekolah adalah peningkatan kualitas ibadah yang di dasari iman dan taqwa.

Hal senada pun diungkapkan oleh Guru Kelas VI selaku salah satu pembina ekstrakurikuler di SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu Ibu AM yang menyatakan bahwa strategi pembinaan karakter berbasis religius harus sesuai dengan visi, misi dan program sekolah. Berikut petikan wawancaranya :

Tentu saja, strategi pembinaan pendidikan karakter harus sesuai dengan visi, misi, dan program sekolah serta kurikulum karena visi merupakan suatu tujuan sekolah sedangkan misi merupakan alat untuk mencapai tujuan tersebut maka program sekolah terbentuk yaitu salah satunya pendidikan karakter berbasis religius yang kegiatannya yaitu sholat dhuha dan jum’at ibadah ini merupakan sebuah penjabaran program sekolah peningkatan kualitas ibadah dan juga merupakan penjabaran dari visi sekolah yaitu meningkatkan wawasan peserta didik di dasari iman dan taqwa. (Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Jawaban yang tidak jauh berbeda peneliti peroleh dari informan Guru Kelas V SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu Ibu N. Berikut petikan wawancaranya:

Visi, misi dan program sekolah serta kurikulum dibuat untuk mencapai tujuan sekolah, maka dari itu kegiatan sholat dhuha dan jum’at ibadah merupakan sebuah program sekolah dalam lingkup ekstrakurikuler yang merupakan penjabaran dari visi, dan misi sekolah serta kurikulum pembinaan.(Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan dengan Ibu I Guru Kelas IV mengenai visi, misi dan program seklah mengenai pembinaan pendidikan karakter berbasis religius. Berikut petikan wawancaranya :

Iya, Semua kegiatan di sekolah ini baik itu intrakurikuler dan ekstrakurikuler semua harus sesuai dengan visi, misi sekolah dan program sekolah serta kurikulum sekolah  yang dibuat dalam basis religius seperti sholat dhuha dan jum’at ibadah merupakan penjabaran visi dan misi sekolah.(Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Dan yang terakhir, peneliti melakukan wawancara dengan RA salah satu siswa mengenai visi, misi, program sekolah dan standar operasional prosedur (sop) dalam pembinan pendidikan karakter religius. Berikut petikan wawancaranya :

Iya sangat sesuai, karena dalam pendidikan karakter berbasis religius seperti melakukan sholat dhuha dan jum’at ibadah dimuat dalam visi, misi, program sekolah yaitu beriman dan bertakwa.Hal tersebut dapat kami  lihat dari visi dan misi yang di pajang di dinding sekolah. Serta pembinaan karakter religius di SD Negeri 48 Bontokapetta mempunyai Standar Operasional Prosedur (SOP) dalam pembinaannya.(Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Berdasarkan jawaban kelima informan diketahui bahwa dalam proses pembinaan karakter siswa harus sesuai dengan visi, misi, dan program sekolah karena visi, misi, dan program sekolah menjadi sebuah landasan atau acuan untuk membuat strategi pembinaan karakter. Salah satu penjabaran visi, misi, dan program sekolah yaitu peningkatan kualitas ibadah yang di dasari iman dan taqwa, adapun kegiatannya yaitu sholat dhuha, jum’at ibadah dan biasanya juga wali kelas membiasakan siswanya untuk membaca al-qur’an sbelum pelajaran di mulai.

Selain wawancara, peneliti melakukan observasi pada hari Kamis, 07 Desember 2017 dengan melakukan pengamatan pada kegiatan yang dilaksanakan oleh guru dan siswa serta mengamati visi, misi, dan program sekolah yang ada di SD Negeri 48 Bontokapetta. Hasil observasi di SD Negeri 48 Bontokapetta.

Selain wawancara dan observasi, peneliti juga melakukan dokumentasi pada hari Rabu, 02 Desember 2015 dengan melakukan pengecekan mengenai startegi pembinaan yang dilakukan oleh guru berdasarkan pada visi, misi, program kegiatan dan kurikulum sekolah dengan melihat isi pada visi, misi, dan program sekolah yang ada pada ruang kepala sekolah dan guru.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa pembinaan pendidikan karakter dalam pelaksanaan pembinaannya harus memiliki strategi sesuai dengan visi, misi, program sekolah dan mempunya standar operasional prosedur (sop) pembinaan, karena visi merupakan suatu tujuan sekolah sedangkan misi merupakan alat untuk mencapai tujuan tersebut maka program sekolah terbentuk yaitu salah satunya pendidikan karakter berbasis religius yang kegiatannya yaitu sholat dhuha dan jum’at ibadah ini merupakan sebuah penjabaran program sekolah peningkatan kualitas ibadah dan juga merupakan penjabaran dari visi sekolah yaitu meningkatkan wawasan peserta didik di dasari iman dan taqwa. 

5). Faktor Pendukung  dan Penghambat 

           Dalam pelaksanaan pendidikan karakter terutama pada Sekolah Dasar pasti mempunyai faktor  pendukung dan penghambat baik itu pada segi waktu, sarana dan prasan, peserta didik serta guru. Berikut petikan wawancara ibu M :

Pelaksanaan pembinaan karakter di SD Negeri 48 Bontokapetta mempunyai faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung pelaksaann pendidikan karakter yaitu siswa dalam melaksanakan seperti sholat dhuha dan jumat ibadah sangat antusias sehingga guru tidak sulit untuk melakukan iterasksi dengan siswa, adapun faktor pengahambatnya yaitu seperti waktu pelaksaan kurang efisien karena dilaksanakan hanya pada waktu istirahat saja, dan dari segi sarana dan prasarana kurang memadai baik itu peralatan dan ruang yang digunakan. 

Berdasarkan hasil wawancara ibu kepala sekolah diketahui bahwa Pelaksanaan pembinaan karakter di SD Negeri 48 Bontokapetta mempunyai faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung pelaksaan pendidikan karakter yaitu siswa dalam melaksanakan seperti sholat dhuha dan jumat ibadah sangat antusias sehingga guru tidak sulit untuk melakukan iterasksi dengan siswa, adapun faktor pengahambatnya yaitu seperti waktu pelaksaan kurang efisien karena dilaksanakan hanya pada waktu istirahat saja, dan dari segi sarana dan prasarana kurang memadai baik itu peralatan dan ruang yang digunakan

Hal senada pun diungkapkan oleh Guru Kelas VI selaku salah satu pembina ekstrakurikuler di SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu Ibu AM yang menyatakan bahwa pembinaan karakter religius mempunyai faktor pendukung dan penghambat. Berikut petikan wawancaranya :
Dalam pelaksanaan pendidikan karakter religius mempunyai beberapa faktor diantaranya faktor pendukung dan pengahambat. Faktor pendukung dalam pelaksanaan pendidikan karakter yaitu guru tidak susah payah dalam membina karakter siswa karena siswa sangat antusias dalam melaksanakan kegiatan sedangkan faktor penghambat yaitu guru kekurangan fasilitas dalam membina karakter siswa dan kurangnya waktu yang digunakan sehingga pelaksanaan pembinaan karakter religius tidak efisien.(Hasil wawancara pada hari Kamis, 07 Desember 2017).

Jawaban yang tidak jauh berbeda peneliti peroleh dari informan Guru Kelas V SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu Ibu N. Berikut petikan wawancaranya :
Faktor pendukung pelaksanaan pendidikan karakter yaitu siswa dalam melaksanakan seperti sholat dhuha dan jumat ibadah sangat antusias sehingga guru tidak sulit untuk melakukan iterasksi dengan siswa, adapun faktor pengahambatnya yaitu seperti waktu pelaksaan kurang efisien karena dilaksanakan hanya pada waktu istirahat saja, dan dari segi sarana dan prasarana kurang memadai baik itu peralatan dan ruang yang digunakan.(Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan Ibu I Guru Kelas IV mengenai faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan pendidikan karakter religius. Berikut petikan wawancaranya :
Yang pertama faktor pendukung, siswa yang kami bina sangat antusias dalam melaksanakan kegiatan.Kedua, faktor penghambat yaitu minimnya sarana dan prasarana serta waktu kurang efisien karena SD Negeri 48 Bontokapetta tidak memiliki musholah dalam sekolah.(Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Dan yang terakhir, peneliti melakukan wawancara dengan RA salah satu siswa mengenaifaktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan pendidikan karakter religius. Berikut petikan wawancaranya :
Faktor pendukung dalam pelaksanaan pendidikan karakter yaitu guru tidak susah payah dalam membina karakter kami sebagai siswa karena kami sangat antusias dalam melaksanakan kegiatan sedangkan faktor penghambat yaitu guru kekurangan fasilitas dalam membina karakter siswa dan kurangnya waktu yang digunakan sehingga pelaksanaan pembinaan karakter religius tidak efisien.(Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Berdasarkan jawaban kelima informan diketahui bahwa Pelaksanaan pembinaan karakter di SD Negeri 48 Bontokapetta mempunyai faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung pelaksaann pendidikan karakter yaitu siswa dalam melaksanakan seperti sholat dhuha dan jumat ibadah sangat antusias sehingga guru tidak sulit untuk melakukan iterasksi dengan siswa, adapun faktor pengahambatnya yaitu seperti waktu pelaksaan kurang efisien karena dilaksanakan hanya pada waktu istirahat saja, dan dari segi sarana dan prasarana kurang memadai baik itu peralatan dan ruang yang digunakan. 

Selain wawancara peneliti juga melakukan observasi dengan melihat langsung pelaksanaan pendidikan karakter religius serta melihat sarana dan prasarana yang digunakan oleh guru dalam membentuk karakter siswa.

Selain wawancara dan observasi peneliti melakukan dokumentasi dengan mengecek sarana dan prasarana yang digunakan oleh guru dalam membentuk karakter siswa pada kegiatan sholat dhuha dan jumat ibadah yang dilaksanakan satu kali dalam sebulan.

Berdasarkan hasil wawancara, dokumentasi, dan dokumentasi diketahui bahwa dalam pelaksanaan pendidikan karakter religius mempunyai faktor penghambat dan faktor pendudukung.Faktor pendukungnya yaitu siswa sangat antusias dalam melaksanakan kegiatan sedangkan faktor penghambatnya adalah dari segi sarana dan prasarana serta waktu tidak efisien didasarkan pada pengamatan dan dokumentasi yang peneliti lakukan.
6).Tingkat Keberhasilan pelaksanaan Pembinaan

Program kegiatan berbasis religius yang dilaksanakan di SD Negeri 48 Bontokapettasemua strategi pembinaan yang di lakukan di dasarkan pada visi, misi, kurikulum dan program sekolah.Dalam hal ini stategi yang di gunakan sudah terprogmam dan terstruktur berdasarkan Standar Operasional Prosedur (SOP) pembinaan maka dari itu dapat pula di ukur sampai dimana keberhasilan penerapan strategi yang dilakukan guru dalam pendidikan karakter berbasis religius tersebut. Berikut petikan wawancara dengan Ibu M :

Penerapan manajemen strategi memang sangatlah penting baagi suatu sekolah karena merupakan suatu cara atau teknik dalam suatu program kegiatan yang dilaksanakan oleh sekolah. Dalam pendidikan karakter berbasis religius tingkat keberhasilan penerapan manajemen strategi yaitu siswa lebih mendalami agama dan dibuktikan dengan beberapa prestasi yang diraih oleh siswa.(Hasil wawancara pada hari Kamis, 07 Desember 2017).

Berdasarkan hasil wawancara ibu kepala sekolah keberhasilan dari penerapan manajemen strategi dalam proses pembinaan siswa dalam kegiatan keagamaan atau yang bersifat religius dapat diukur dengan siswa lebih mendalami agama selain itu siswa memperoleh banyak prestasi dari kegiatan keagamaan yang dilaksanakan.

Hal senada pun diungkapkan oleh Guru Kelas VI selaku salah satu pembina ekstrakurikuler di SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu Ibu AM yang menyatakan bahwa sejauh mana keberhasilan penerapan manajemen strategi pembinaan karakter berbasis religius. Berikut petikan wawancaranya :

Saya selaku salah satu pembina ekstrakurikuler, saya melihat keberhasilan strategi yang di gunakan untuk membentuk karakter siswa pada kegiatan ekstrakurikuler yaitu dengan adanya banyak prestasi yang diraih siswa dalam kegiatan ini, dan selama ini ketika siswa dalam sekolah ini lulus dan mendaftar sekolah ke jenjang berikutnya siswa lulusan sekolah ini tidak pernah di tolak dalam sekolah unggulan karena di buktikan dengan banyaknya piagam yang diraih siswa sebagai tanda bukti kau anak tersebut berprestasi. (Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Jawaban yang tidak jauh berbeda peneliti peroleh dari informan Guru Kelas V SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu Ibu N. Berikut petikan wawancaranya :

Kami sebagai guru melihat peserta didik dalam sekolah ini sangat antusias melaksnakan kegiatan baik itu dalam hal agama ataupun kegiatan lainnya mereka tanpa diarahkan mereka langsung melakukan kegiatan keagamaan tanpa di suruh oleh guru, seperti contohnya sholah dhuha siswa setiap pukul 07.15 mereka sudah berkumpul di lapangan sekolah untuk melaksanakan sholat dhuha dan selain itu juga banyaknya prestasi yang diraih siswa membuktikan kalau strategi yang digunakan untuk membentuk karakter siswa dapat dikatakan berhasil. . (Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan Ibu I Guru Kelas IV mengenai keberhasilan strategi pembinaan pendidikan karakter berbasis religius. Berikut petikan wawancaranya :

Alhamdulillah saya melihat penerapan strategi pembinaan pendidikan karakter berbasis religius di sekolah ini sudah dapat dikatakan berhasil karena kami membina siswa dengan memberikan strategi pembinaan berdasarkan visi, misi dan kurikulum pembinaan serta siswa memperoleh banyak prestasi dari kegiatan yang dilaksanakan.(Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Dan yang terakhir, peneliti melakukan wawancara dengan RA salah satu siswa mengenai prestasi yang diraih siswa dalam pembinaan pendidikan karakter berbasis religius. Berikut petikan wawancaranya :

Kami memperoleh banyak prestasi yang dilaksnakan pada pembinaan karakter berbasis religius seperti piagam, sertifikat, dan piala dari kegiatan jum’at ibadah yang di laksnakan satu bulan sekali di sekolah ini.(Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Berdasarkan kelima jawaban informan tersebut, diketahui bahwa keberhasilan strategi yang di gunakan untuk membentuk karakter siswa pada kegiatan ekstrakurikuler yaitu dengan adanya banyak prestasi yang diraih siswa dalam kegiatan yang dilaksanakan di SD Negeri 48 Bontokapetta, serta siswa yang telah lulus dapat memasuki sekolah favorit mereka dengan adanya banyak prestasi yang diraih.

Selain wawancara, peneliti melakukan observasi pada hari Kamis, 07 Desember 2017 dengan melakukan pengamatan pada kegiatan yang dilaksanakan oleh kepala sekolah dan guru di SD Negeri 48 Bontokapetta. Hasil observasi di SD Negeri 48 Bontokpetta, peneliti mengamati bahwa bahawa keberhasilan guru membentuk karakter siswa yaitu dengan siswa tanpa diarahkan lagi langsung melaksanakan kegiatan yang sudah terprogram di SD Negeri 48 Bontokapetta dan pada ruang guru terdapat banyak sekali piala dan piagam yang diraih oleh siswa.

Selain wawancara dan observasi, peneliti juga melakukan dokumentasi pada hari Kamis, 07 Desember 2017 dengan melakukan pengecekan diruang kantor kepala sekolah dan guru .Dari hasil pengecekan, peneliti mendapatkan bahwa terdapat beberapa piagam pengahargaan dan piala dari kegiatan yang telah di laksnakan baik itu tingkat sekolah, kecamatan dan kabupaten.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah bersama guru di SD Negeri 48 Bontokapeta sudah melaksnakan startegi pembinaan pendidikan karakter dengan baik karena siswa sudah terlatih dengan sendirinya melaksanakan kegiatan khususnya dalam hal keagamaan dan begitu banyak prestasi yang diraih oleh siswa dalam kegiatan tersebut serta di buktikan dengan adanya piala dan piagam yang ada di ruang kepala sekolah dan guru dari hasil kegiatan yang di raih oleh siswa baik itu dalam lingkup sekolah, kecamatan dan kabupaten.

b. Peduli Sosial

Dalam memebentuk karakter seorang peserta didik perlu dilakukan dengan sikap peduli kepada orang lain seperti memberikan sikap dan tindakan kepada orang lain yang membutuhkan.
1). Bentuk Kegiatan 

Bentuk kegiatan ektrakurikuler pendidikan karakter dalam lingkup peduli atau dalam hal ini biasa di sebut jiwa sosial yaitu untuk member bantuan kepada orang lain yang membutuhkan seperti pada kegiatan pramuka dan dokter kecil. Berikut petikan wawancara dari ibu M :

Kegiatan pendidikan karakter berbasis nilai sosial yang dilaksanakan di sekolah ini yaitu adanya pramuka dan dokter kecil yang dilkasnakan untuk mengajarkan kepada peserta didik bagaimana berperilaku terhadap orang lain pada lingkungan sosial dan beradaptasi pada lingkungan sekitar serta memberikan bantuan kepada orang lain yang membutuhkan.(Hasil wawancara pada hari Kamis, 07 Desember 2017).

Berdasarkan hasil wawancara ibu kepala sekolah diketahui bahwa bentuk kegiatan pendidikan karakter berbasis nilai budaya yang dilaksanakan di SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu adanya kegiatan sosial  seperti pramuka dan dokter kecil.

Hal senada pun diungkapkan oleh Guru Kelas VI selaku salah satu pembina ekstrakurikuler di SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu Ibu AM yang menyatakan bahwa bentuk kegiatan pendidikan karakter berbasis nilai budaya dan sosial. Berikut petikan wawancaranya :

Kegiatan ekstrakurikuler yang menyangkut sosial dan nilai budaya yang dilaksanakan di sekolah ini yaitu pada bidang sosial dengan adanya kelompok dokter kecil dan pramuka sedangkan pada bidang nilai budaya yaitu adanya kelompok musik anak-anak dilatih untuk mengembangkan musik tradisonal.(Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Jawaban yang tidak jauh berbeda peneliti peroleh dari informan Guru Kelas V SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu Ibu N. Berikut petikan wawancaranya :

Yang pertama, kegiatan pada bidang nilai budaya yaitu adanya kelompok siswa pada bidang ini yang memiliki bakat dalam bidang seni dan budaya mereka di latih untuk mengembangkan music tradisional dalam mengembangkan nilai budaya, sedangkan dalam kegiatan sosial yaitu adanya kelompok dokter kecil dan pramuka.(Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan Ibu I Guru Kelas IV mengenai bentuk kegiatan pembinaan pendidikan karakter berbasis nilai budaya dan sosial. Berikut petikan wawancaranya :

Kegiatan eksrakurikuler dalam pendidikan karakter berbasis nilai sosial sosial yaitu siswa diajarkan untuk mengembangkan jiwa sosial seperti menolong orang yaitu dokter kecil dan pramuka untuk bersosialisasi pada lingkungan baru.(Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Dan yang terakhir, peneliti melakukan wawancara dengan RA salah satu siswa mengenai prestasi yang diraih siswa dalam pembinaan pendidikan karakter berbasis religius. Berikut petikan wawancaranya :

Kegiatan yang dilakukan pada pendidikan karakter berbasis nilai budaya yaitu kami di kelompokkan untuk mempelajari dan melestarikan budaya tradisional sedangkan dalam hal sosial yaitu seperti dokter kecil dan pramuka.(Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Berdasarkan kelima jawaban informan, diketahui bahwa bentuk kegiatan pendidikan karakter berbasis nilai budaya dan sosial yang dilaksanakan di SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu kegiatan yang termasuk dalam basis nilai budaya yaitu adanya kelompok siswa tertentu yang mempunyai bakat seni yang dikelompokkan untuk mengasah kemampuan mereka dalam bidang seni dan budaya untuk melestarikan budaya tradisional dan adapun pengembangan karakter berbasis nilai sosial yaitu adanya anak didik yang menjadi dokter kecil yang dapat menolong siswa yang lainnya apabila terluka.

Selain wawancara, peneliti melakukan observasi pada hari Kamis, 07 Desember 2017 dengan melakukan pengamatan pada kegiatan yang dilaksanakan oleh kepala sekolah dan guru di SD Negeri 48 Bontokapetta. Hasil observasi di SD Negeri 48 Bontokpetta, peneliti mengamati bahwa terdapat beberapa kegiatan yang dilaksanakan dalam pendidikan karakter berbasis nilai budaya dan sosial sebagai proses penanaman karakter peserta didik untuk melestarikan budaya dan bagaimna berperilaku dan bersifat menolong.

Selain wawancara dan observasi, peneliti juga melakukan dokumentasi pada hari Kamis, 07 Desember 2017 dengan melakukan dokumentasi kegiatan pembinaan pendidikan karakter berbasis nilai budaya dan sosial yang sedang berlangsung di SD Negeri 48 Bontokapetta.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan, dapat disimpulkan bentuk kegiatan pembinaan penddikan karakter berbasis nilai budaya dan sosial yang dilaksanakan di SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu terdiri dari kelompok seni dalam bidang nilai budaya sedangkan dalam nilai sosial yaitu pramuka dan dokter kecil.

2). Wakktu Pelaksanaan kegiatan

Pelaksanaan kegiatan pembinaan pendidikan karakter berbasis nilai budaya dan sosial terbagi menjadi beberapa kegiatan dan mempunyai waktu pelaksanaan masing-masing. Berikut petikan wawancara dari ibu M :

Pembinaan karakter berbasis nilai sosial mempunyai waktu pelaksanaan bagi masing-masing kegiatannya seperti kegiatan pramuka dan dokter kecil yang dilaksanakan pada setiap seminggu sekali yaitu pada hari kamis pukul 15.00-16.00.(Hasil wawancara pada hari Kamis, 07 Desember 2017).

Berdasarkan hasil wawancara ibu kepala sekolah diketahui bahwa bentuk kegiatan pendidikan karakter berbasis nilai budaya yang dilaksanakan di SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu adanya kelompok musik seni budaya dan kegiatan sosial  seperti pramuka dan dokter kecil dan mempunyai waktu pelaksanaan yang berbeda.

Hal senada pun diungkapkan oleh Guru Kelas VI selaku salah satu pembina ekstrakurikuler di SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu Ibu AM yang menyatakan bahwa pelasanaan kegiatan pada pembinaan karakter berbasis nilai budaya dan sosial mempunyai waktu pelaksanaan yang berbeda pada masing-masing kegiatannya.

“Kegiatan pendidikan karakter berbasis nilai sosial yaitu pramuka dan dokter kecil yang dilaksanakan setiap hari kamis pukul 15.00-16.00.”(Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Jawaban yang tidak jauh berbeda peneliti peroleh dari informan Guru Kelas V SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu Ibu N. Berikut petikan wawancaranya :

Dalam melakukan suatu kegiatan, kami sebagai guru tentunya sudah menjadwalkan atau sudah memprogramkan semua kegiatan sesuai dengan waktu masing-masing kegiatan yang berbeda satu dengan yang lainnya, adapun waktu pembinaannya yaitu setiap jam istirahat dan pada kegiatan sossial yaitu kegiatan pramuka dan dokter kecil yang dilaksanakan setiap hari kamis sore pukul15.00-16.00. (Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan Ibu I Guru Kelas IV mengenai keberhasilan strategi pembinaan pendidikan karakter berbasis religius. Berikut petikan wawancaranya

“Kegiatan pembinaan karakter dalam lingkup nilai sosial yaitu pramuka dan dokter kecil yang dilaksanakan setiap hari kamis pukul 15.00-16.00. “(Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Dan yang terakhir, peneliti melakukan wawancara dengan RA salah satu siswa mengenai prestasi yang diraih siswa dalam pembinaan pendidikan karakter berbasis religius. Berikut petikan wawancaranya :

“Dalam setiap kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan menyangkut nilai sosial yaitu pramuka dan dokter kecil  dilaksnakan pada setiap hari kamis pukul 15.00-16.00”. (Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Berdasarkan kelima jawaban informan, diketahui bahwa pembinaan pada kegiatan pendidikan karakter berbasis nilai budaya dan sosial yang dilaksanakan di SD Negeri 48 Bontokapetta mempunyai waktu pelaksanaan yang berbeda-beda seperti pada kegiatan dalam lingkup niali budaya yaitu pembinaan pada kelompok seni musik dan seni tari dilaksanakan setiap hari tepat pada jam istirahat dan adapun kegiatan pada lingkup nilai sosial yaitu pramuka dan dokter kecil dilaksanakan setiap hari kamis pukul 15.00-16.00 WITA.

Selain wawancara, peneliti melakukan observasi pada hari Kamis, 07 Desember 2017 dengan melakukan pengamatan pada kegiatan yang dilaksanakan oleh kepala sekolah dan guru di SD Negeri 48 Bontokapetta. Hasil observasi di SD Negeri 48 Bontokpetta, peneliti mengamati bahwa pembinaan karakter pada kegiatan dalam lingkup nilai budaya seperti seni musik dan seni tari berbeda waktu pelaksanaannya dengan pembinaan karakter dalam lingkup sosial seperti pramuka dan dokter kecil.

Selain wawancara dan observasi, peneliti juga melakukan dokumentasi pada hari Kamis, 07 Desember 2017 dengan melakukan dokumentasi foto kegiatan pembinaan pendidikan karakter berbasis nilai budaya dan sosial  yang sedang berlangsung di SD Negeri 48 Bontokapetta.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan, dapat disimpulkan bentuk kegiatan pembinaan penddikan karakter berbasis nilai budaya dan sosial yang dilaksanakan di SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu terdiri dari kelompok seni dalam lingkup nilai budaya yaitu seni musik dan seni tari  dilaksnakan setiap hari pada jam istirahat sedangkan dalam lingkup nilai sosial yaitu pramuka dan dokter kecil yang pembinaannya dilaksanakan pada setiap hari kamis pukul 15.00-16.00 WITA disertai dengan pengamatan pada setiap kegiatan yang dilaksanakan dan disertai dengan dokumentasi.

3). Bentuk Strategi pembinaan

Suatu program sekolah seperti pembinaan pendidikan karakter terutama dalam kegiatan ekstrakurikuler harus mempunyai strategi karena strategi merupakan teknik atau cara dalam proses pembentukan karakter peserta didik. Berikut petikan wawancara dengan Ibu M :

Strategi dalam suatu program kegiatan memang sangat penting karena strategi merupakan suatu teknik atau cara dalam melaksanakan kegiatan seperti pada kegiatan pembinaan pendidikan karakter berbasis nilai budaya dan sosial bentuk strategi yang kami lakukan yaitu yang pertama misalnya pada kegiatan seni musik dan seni tari kami terlebih dahulu melihat bakat siswa apakah dia memang berbakat dalam bidang seni, selanjutnya setelah memilih beberapa siswa yang berbakat kemudian di masukkan dalam kelompok seni musik dan seni tari tersebut dan dilakukan pembinaan oleh para guru pembina dan begitupun dengan kegiatan dalam bidang sosial yaitu pada kegiatan pramuka dan dokter kecil, kegiatan pramuka bentuk strategi yang digunakan yaitu melatih ke pramukaan siswa para guru pembina melakukan pembinaan dengan melatih siswa seperti latihan kepemimpinan, saling tolong menolong, kerja sama, mengingat kegiatan pramuka adalah kegiatan wajib diikuti oleh seluruh siswa, adapun kegiatan dokter kecil startegi pembinan dilakukan dengan pengenalan peralatan P3K pada ruang UKS, dan di ajarkan melalukan pertolongan dengan mengunakan pelalatan P3K. (Hasil wawancara pada hari Kamis, 07 Desember 2017).

Berdasarkan hasil wawancara ibu kepala sekolah diketahui bahwa bentuk pembinaan karakter berbasis nilai budaya dan sosial yang dilaksankan di SD Negeri 48 Bontokapetta mempunyai strategi pembinaan yang digunakan oleh guru pembina untuk membentuk karakter siswa. Yang pertama pada kegiatan seni musik dan seni tari bentuk strategi yang digunakan adalah mengelompokkan siswa sesuai dengan bakatnya kemudian di beri bimbingan, yang kedua pada kegiatan sosial seperti pramuka yaitu terlebih pengenalan masalah kepramukaan, kerjasama, dan pada kegiatan seperti dokter keci strategi pembinaan yang dilakukan yaitu pertama pengenalan peralatan P3K yang terdapat pada UKS dan pembinaan mengenai strategi pertolongan pada yang terluka.

Hal senada pun diungkapkan oleh Guru Kelas VI selaku salah satu pembina ekstrakurikuler di SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu Ibu AM yang menyatakan bahwa terdapat beberapa strategi yang digunakan dalam pendidikan karakter berbasis nilai budaya dan sosial. Berikut petikan wawancaranya:

Yang pertama pada lingkup nilai budaya, para siswa di kelompokkan berdasarkan bakat dan minatnya kemudian dilatih untuk menguasai seni musik dan tari para siswa dibina dengan memperkenalkan unsur-unsur yang ada pada seni musik dan tari yang di peragakan oleh guru pembina serta proses pembinaan harus dilakukan secara bertahap dan menyenangkan agar siswa tidak mengalamni stress. Yang kedua pada lingkup sosial yaitu pada kegiatan pramuka dan dokter kecil para siswa dibina dengan melakukan pengenalan materi terlebih dahulu, kemudian masuk pembinaan praktek mengenaicara bekerjasama dengan yang lainnya serta bagaimana caranya bereprilaku dalam lingkungan sosial, saling tolong menolong. (Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Jawaban yang tidak jauh berbeda peneliti peroleh dari informan guru Kelas V SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu Ibu N. Berikut petikan wawancaranya :

Setiap kegiatan yang dilaksanakan di sekolah ini pasti mempunyai strategi pembinaan yang berbeda-beda seperti pada lingkup nilai budaya bentuk strategi yang digunakan yaitu melakukan pengelompokan siswa yang berbakat pada bidang seni dan budaya contohnya seni musik dan tari kemudian dilakukan pembinaan dengan mengenalkan secara materi, alat musik, gerak tari dan lain-lain serta pembina harus membuat struktur strategi secara bertahap. Kemudian pada kegiatan dalam lingkup nilai sosial yaitu pramuka dan dokter kecil, hal pertama yang dilakukan yaitu pengenalan apakah sebenarnya pramuka dan dokter kecil tersebut kemudian mengenalkan peralatan yang digunakan dalam kegiatan dan melakukan kegiatan secara bertahap sesuai dengan struktur kegiatan setiap minggu.(Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan Ibu I Guru Kelas IV mengenai keberhasilan strategi pembinaan pendidikan karakter berbasis religius. Berikut petikan wawancaranya

Dalam pembinaan karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler ksususnya dalam bidang seni dan budaya kegiatannya yaitu  seni musik dan seni tari adapun bentuk strategi pembinaannya yaitu para siswa dikelompokkan sesui dengan bakat dan minatnya kemudian di beri pemahaman dan pengenalan pada masing-masing bidang. Dan pada kegiatan sosial seperti pramuka dan dokter kecil, pertama dilakukan pemahaman secara materi apa yang dimaksud dengan pramuka dan dokter kecil dan pengenalan mengenai peralatan yang digunakan serta fungsinya kemudian dilakukan praktek.

Dan yang terakhir, peneliti melakukan wawancara dengan RA salah satu siswa mengenai prestasi yang diraih siswa dalam pembinaan pendidikan karakter berbasis religius. Berikut petikan wawancaranya :

Pada kegiatan seni musik dan tari kami di beri pemahaman tentang seni musik dan tari kemudian praktek mengenai tata cara memainkan musik dan gerak tari selanjutnya di evaluasi oleh guru pembina. sedangkan pada kegiatan pramuka dan dokter kecil dikaukan pengenalan terlebih dahulu tentang kegiatan kepramukaan dan dokter kecil kemudian latihan praktek mengenai masing-masing kegiatan dan dievaluasi. (Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Berdasarkan kelima jawaban informan, diketahui bahwa strategi sangatlah penting dalam pendidikan karakter berbasis nilai budaya dan sosial adapun bentuk strategi yang dilakukan guru/pembina yang pertama pada kegiatan seni musik dan seni tari kami terlebih dahulu melihat bakat siswa apakah siswa tersebut berbakat dalam bidang seni, dan dilakukan pembinaan oleh para guru pembina dan begitupun dengan kegiatan dalam bidang sosial yaitu pada kegiatan pramuka dan dokter kecil, kegiatan pramuka bentuk strategi yang digunakan yaitu melatih ke pramukaan siswa para guru pembina melakukan pembinaan dengan melatih siswa seperti latihan kepemimpinan, saling tolong menolong, kerja sama, mengingat kegiatan pramuka adalah kegiatan wajib diikuti oleh seluruh siswa, adapun kegiatan dokter kecil startegi pembinan dilakukan dengan pengenalan peralatan P3K pada ruang UKS, dan di ajarkan melalukan pertolongan dengan mengunakan pelalatan P3K. 

Selain wawancara, peneliti melakukan observasi pada hari Kamis, 07 Desember 2017 dengan melakukan pengamatan pada kegiatan yang dilaksanakan oleh kepala sekolah dan guru di SD Negeri 48 Bontokapetta. Hasil observasi di SD Negeri 48 Bontokpetta, peneliti mengamati bahwa bentuk strategi pembinaan yang dilakukan guru dialkukan secara bertahap terdapat beberapa kegiatan yang dilaksanakan dalam pendidikan karakter berbasis nilai budaya dan sosial sebagai proses penanaman karakter peserta didik untuk melestarikan budaya dan bagaimna berperilaku dan bersifat menolong.

Selain wawancara dan observasi, peneliti juga melakukan dokumentasi pada hari Kamis, 07 Desember 2017 dengan melakukan dokumentasi terhadap proses pembinaan pada setiap kegiatan yang dilaksanakan.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah bersama guru di SD Negeri 48 Bontokapeta melaksnakan startegi pembinaan pendidikan karakter dengan baik dan bertahap agar para siswa dapat mempelajari dan memperoleh pengetahuan secara mendalam.

4). Pelaksanaan pembinaan pendidikan Karakter Berdasarkan Visi, Misi, Program Sekolah Dan Standar Operasional Prosedur (SOP) Pembinaan
Dalam suatu pembinaan karakter di sekolah hendaknya strategi yang digunakan harus berlandaskan pada visi, misi, program sekolah dan kurikulum pembinaan sekolah karena merupakan suatu tolak ukur atau pedoman pelaksanan strategi dalam suatu kegiatan agar sesuai dengan tujuan sekolah. Berikut petikan wawancara dengan Ibu M :

Iya, memang sangat penting bahkan memang harus mutlak digunakan strategi berdasarkan visi, misi, program sekolah, dan harus mempunyai standar operasional prosedur (sop) karena merupakan suatu landasan bagi sekolah dalam menjalankan strategi dalam program kegiatan sekolah.Visi merupakn suatu cita-cita sekolah, misi merupakan suatu alat untuk mencapai cita-cita, dan lahirlah program sekolah serta kurikulumnya, nah dari sinilah ditarik sebuah strategi dalam mencapai tujuan dan misi sekolah dari kegiatan ekstrakurikuler tersebut.Strategi yang digunakan pada pendidikan karakter berbasis nilai budaya terdapat pada isi visi, misi, program sekolah dan indikator kurikulum yaitu Peningkatan kualitas pembinaan seni budaya daerah dan meningkatkan nilai sosial.(Hasil wawancara pada hari Kamis, 07 Desember 2017).

     Berdasarkan hasil wawancara ibu kepala sekolah diketahui bahwa dalam memilih sebuah strategi dalam suatu program memang harus secara mutlak mengacu pada visi, misi, program sekolah dan kurikulum pembinaan ekstrakurikuler karena merupakan suatu acaun penggunaan strategi dalam suatu program kegiatan. Seperti Peningkatan kualitas pembinaan seni budaya daerah dan meningkatkan nilai sosial merupakan garis besar isi dari visi, misi, program sekolah dan kurikulum pembinaan SD Negeri 48 Bontokapetta.

   Hal senada pun diungkapkan oleh Guru Kelas VI selaku salah satu pembina ekstrakurikuler di SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu Ibu AM yang menyatakan bahwa strategi pembinaan yang digunakan dalam pendidikan karakter berbasis nilai budaya dan sosial bedasarkan visi, misi, program sekolah dan kurikulum pembinaan sekolah. Berikut petikan wawancaranya :

Kegiatan ekstrakurikuler dalam lingkup nilai budaya dan sosial merupakan suatu penjabaran dari visi, misi, program sekolah dan kurikulm pembinaan pendidikan karakter yaitu Peningkatan kualitas pembinaan seni budaya daerah dan meningkatkan nilai sosial.Maka dari itu kami selaku guru pembina melaksanakan strategi dengan tepat karena semuanya sudah terstruktur dengan rencana strategis sekolah.(Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Jawaban yang tidak jauh berbeda peneliti peroleh dari informan guru Kelas V SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu Ibu N. Berikut petikan wawancaranya :

Dalam melaksanakan kegiatan di sekolah ini baik itu intarkurikuler, kokurikuler maupun ekstrakurikueler dalam membuat suatu strategi pasti mengacu pada visi, msi, program sekolah dan kurikulum pembinaan sekolah karena itu merupakan acuan kami untuk membina karakter siswa dengan memilih strategi yang tepat. (Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan Ibu I Guru Kelas IV mengenai keberhasilan strategi pembinaan pendidikan karakter berbasis religius. Berikut petikan wawancaranya :

Kegiatan pendidikan karakter berbasis nilai budaya dan nilai sosial dalam menjalankan strateginya kami bersama kepala sekolah membuat strategi pelaksanaan berdasarkan acuan dari visi, misi, program sekolah maupun kurikulum pembinaan khususnya dalam kegiatan ekstrakurikuler.Selanjutnya pembinaan dilakukan dengan memilih strategi yang cocok untuk kegiatan yang dilaksnakan agar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai oleh sekolah.(Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Dan yang terakhir, peneliti melakukan wawancara dengan RA salah satu siswa mengenai prestasi yang diraih siswa dalam pembinaan pendidikan karakter berbasis religius. Berikut petikan wawancaranya :

Kami dibina berdasarkan bakat daan minat serta strategi pembinaan yang dilakukan adalah acuan dari visi, misi, program sekolah dan kurikulum pembinaan sekolah yaitu salah satu isinya yaitu Peningkatan kualitas pembinaan seni budaya daerah dan meningkatkan nilai sosial. (Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Berdasarkan kelima jawaban informan diketahui bahwa setiap program kegiatan yang dilaksanakan di SD Negeri 48 Bontokapetta melaksanakan strategi pembinaan pada pada setiap kegiatannya berdasarkan visi, misi, program sekolah dan kurikulum agar tujuan sekolah dapat tercapai sesui dengan rencana strategis sekolah. Adapun penjabaran strategi dalam pembinaan pendidikan karakter berbasis nilai budaya dan sosial yaitu Peningkatan kualitas pembinaan seni budaya daerah dan meningkatkan nilai sosial.

Selain wawancara, peneliti melakukan observasi pada hari Kamis, 07 Desember 2017 dengan melakukan pengamatan pada kegiatan yang dilaksanakan oleh kepala sekolah dan guru di SD Negeri 48 Bontokapetta. Hasil observasi di SD Negeri 48 Bontokpetta, peneliti mengamati bahwa bentuk strategi pembinaan yang dilakukan guru dialkukan secara bertahap dan sesuai dengan isi dari visi, misi, program sekolah dan kurikulum pembinaan sekolah khususnya dalam kegiatan ekstrakurikuler.

Selain wawancara dan observasi, peneliti juga melakukan dokumentasi pada hari Kamis, 07 Desember 2017 dengan melakukan dokumentasi terhadap proses pembinaan pada setiap kegiatan yang dilaksanakan.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah bersama guru di SD Negeri 48 Bontokapeta melaksnakan startegi pembinaan pendidikan karakter dengan baik karena starategi yang di gunakan mengacu pada visi, misi, program sekolah dan kurikum sekolah di tandai dengan adanya dokumen yang menjadi bukti dari pelaksnaan program tersebut.

5) Faktor Pendukung dan Penghambat
Kegiatan yang dilaksanakan dalam suatu sekolah pasti mempunyai faktor pendukung dan penghambat seperti pada pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial.Berikut petikan wawancara dengan Ibu M :

Pembinaan karakter dalam lingkup nilai  sosial mempunyai faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukungnya yaitu siswa di bekali dengan pengetahuan mengenai pramuka dan dokter kecil dengan berbagai peralatan yang digunakan sedangkang faktor penghambatnya yaitu waktu pembinaan yang digunakan kurang efektif karena hanya dilakukan pada jam istirahat saja mengingat pada sekolah ini jumlah ruangannya tidak memadai.(Hasil wawancara pada hari Kamis, 07 Desember 2017).

Berdasarkan hasil wawancara ibu kepala sekolah pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial mempunyai faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukungnya yaitu siswa di bekali dengan pengetahuan mengenai pramuka dan dokter kecil dengan berbagai peralatan yang digunakan sedangkang faktor penghambatnya yaitu waktu pembinaan yang digunakan kurang efektif karena hanya dilakukan pada jam istirahat saja mengingat pada sekolah ini jumlah ruangannya tidak memadai.

Hal senada pun diungkapkan oleh Guru Kelas VI selaku salah satu pembina ekstrakurikuler di SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu Ibu AM yang menyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial mempunyai faktor pendukung dan penghambat. Berikut petikan wawancaranya :

Faktor pendukung dalam pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial yaitu siswa sangat antusias untuk mengetahui apa yang diajarkan oleh guru Pembina dan mereka bersosialisasi dengan baik serta jika ada yang membutuhkan pertolongan pasti mereka cepat dalam bertindak sedangkan faktor penghambatnya yaitu dari sarana dan prasaran serta waktu yang tidak efisien.(Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Jawaban yang tidak jauh berbeda peneliti peroleh dari informan guru Kelas V SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu Ibu N. Berikut petikan wawancaranya

Yang pertama faktor pendung yaitu siswa cepat mengetahui apa yang diajarkan oleh guru karena pembinaan dilakukan dengan menyenangkan. Kedua faktor penghambat yaitu dari sarana dan prasaran serta waktu yang tidak efisien karena hanya dilaksanakan pada jam istirahat saja. (Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan Ibu I Guru Kelas IV faktor pendukung dan penghambat pendidikan karakter peduli sosial. Berikut petikan wawancaranya :

Yang pertama faktor pendung yaitu siswa cepat mengetahui apa yang diajarkan oleh guru karena pembinaan dilakukan dengan menyenangkan dan tidak ada tekanan sedangkan faktor penghambatnya yaitu tidak efektifnya pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial seperti pramuka dan dokter kecil karena cuma dilaksanakan pada jam istirahat saja.(Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Dan yang terakhir, peneliti melakukan wawancara dengan RA salah satu siswa mengenai faktor pendukung dan penghambat pendidikan karakter peduli sosial. Berikut petikan wawancaranya :

Faktor pendukungnya yaitu kami di bekali dengan pengetahuan mengenai pramuka dan dokter kecil dengan berbagai peralatan yang digunakan dan di kenalkan secara menarik oleh guru sedangkang faktor penghambatnya yaitu waktu pembinaan yang digunakan kurang efektif karena hanya dilakukan pada jam istirahat saja mengingat pada sekolah ini jumlah ruangannya tidak memadai. (Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Berdasarkan kelima jawaban informan, diketahui bahwa pembinaan karakter dalam lingkup nilai sosial mempunyai faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukungnya yaitu siswa di bekali dengan pengetahuan mengenai pramuka dan dokter kecil dengan berbagai peralatan yang digunakan sedangkang faktor penghambatnya yaitu waktu pembinaan yang digunakan kurang efektif karena hanya dilakukan pada jam istirahat saja mengingat pada sekolah ini jumlah ruangannya tidak memadai.
Selain wawancara, peneliti melakukan observasi pada hari Kamis, 07 Desember 2017 dengan melakukan pengamatan pada kegiatan yang dilaksanakan oleh kepala sekolah dan guru di SD Negeri 48 Bontokapetta. Hasil observasi di SD Negeri 48 Bontokpetta, peneliti mengamati pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial yang dilaksanakan oleh siswa.
Selain wawancara dan observasi, peneliti juga melakukan dokumentasi pada hari Kamis, 07 Desember 2017 dengan melakukan dokumentasi terhadap proses pembinaan pada setiap kegiatan yang dilaksanakan.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah bersama guru di SD Negeri 48 Bontokapeta melaksnakan stpembinaan pendidikan karakter dengan baik karena melakukan pembinaan dengan santai dan menyenangkan tetapi juga memiliki faktor penghambat yaitu dari segi fasilitas dan waktu pelaksanaan yang tidak efisien. 
6). Tingkat Keberhasilan Pelakasanaan Pembinaan

Dalam membuat suatu program sekolah pasti menggunakan strategi sebagai cara dan teknik untuk menjalankan kegiatan yang dilaksnakan pada suatu sekolah, berdasarkan kegiatan yang telah dilaksnakan pastilah ada tingkat keberhasilan pencapaian strategi apakah berhasil dilaksnakan atau tidak. Berikut petikan wawancara dengan Ibu M :

Setiap suatu program yang dilaksnakan di sekolah guru pasti mengharapkan keberhasilan mengenai suatu program yang telah dilksnakan, begitupun juga strategi pastilah kita mengukur sampai dimana tingkat keberhasilannya. Dalam strategi pembinaan pendidikan karakter dalam lingkup nilai budaya dan sosial tingkat keberhasilan strategi yang di pakai yaitu di tandai dengan banyaknya prestasi yang diraih siswa pada kegiatan tersebut, seperti contohnya juara 1 lomba musik tradisional tingkat SD sekabupaten  dan juga mengajarkan anak didik mandiri dan lebih bertanggung jawab dalam lingkungan sosial seperti pada pramuka dan dokter kecil.(Hasil wawancara pada hari Kamis, 07 Desember 2017).

Berdasarkan hasil wawancara ibu kepala sekolah diketahui bahwa dalam suatu program kegiatan yang dilaksnakan pada suatu sekolah pasti mempunyai suatu strategi pembinaan dalam suatu kegiatan dalam menggunakan suatu strategi pastilah ada tingkat keberhasilan yang dicapai salah satunya yaitu dengan adanya prestasi yang diraih siswa seperti juara 1 lomba musik tradisional tingkat SD.

Hal senada pun diungkapkan oleh Guru Kelas VI selaku salah satu pembina ekstrakurikuler di SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu Ibu AM yang menyatakan bahwa strategi pembinaan pendidikan karakter berbasis nilai budaya dan sosial mempunyai tingkat keberhasilan penerapan strategi dalam pelaksanaan program kegiatannya. Berikut petikan wawancaranya :

Dalam suatu pelaksanaan program kegiatan ekstrakurikuler terutama pada lingkup nilai budaya dan sosial pastilah mempunyai tingkat keberhasilan penerapan strategi yang dilakukan dan hal ini ditandai dengan kemandirian siswa dalam berkegiatan mereka antusias melaksanakan kegiatan sesuai dengan kelompoknya masing-masing baik itu dalam kelompok seni musik, tari, pramuka dan dokter kecil tanpa dipandu oleh guru dan siswa dalam kegiatan pendidikan karakter berbasis nilai budaya dan sosial telah memperoleh banyak prestasi dari keberhasilan penerapan strategi yang berlandaskan visi, misi program dan kurikulum sekolah serta berdasarkan Standar Opersional Prosedur (SOP) Pembinaan yaitu juara 1 dalam perlombaan musik tradisional tingkat kabupaten dan juara 2 dalam lomba seni tari tradisional tingkat kecamatan. (Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Jawaban yang tidak jauh berbeda peneliti peroleh dari informan guru Kelas V SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu Ibu N. Berikut petikan wawancaranya :

Memang sangatlah  penting mengukur keberhasilan strategi dari suatu program kegiatan yang dilaksanakan seperti halnya pada pendidikan karakter berbasis nilai budaya dan sosial seperti dapat diukur keberhasilan strateginya yaitu dalam seni musik dan tari siswa sangat antusias dalam latihan baik itu ada lomba maupun tidak ada mereka tanpa diarahkan oleh guru pada saat jam istirahat setelah mereka makan dikantin, mereka langsung bergegas latihan dan tanpa arahan dari guru begitupun dengan kegiatan pramuka dan dokter kecil mereka melaksanakan tungasnya masing-masing dalam kelompok tanpa harus dipandu lagi. Selain itu ada beberapa prestasi yang diraih oleh siswa yaitu juara 1 dalam perlombaan musik tradisional tingkat kabupaten dan juara 2 dalam lomba seni tari tradisional tingkat kecamatan sebagai wujud keberhasilan implemtasi pembinaan stategi dalam basis nilai budaya dan sosial. (Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan Ibu I Guru Kelas IV mengenai keberhasilan strategi pembinaan pendidikan karakter berbasis nilai budaya dan sosial. Berikut petikan wawancaranya :

Strategi dalam kegiatan ekstrakurikuler sangatlah penting selain sebagai teknik atau tata cara dalam menentukan suatu tujuan juga harus mengacu pada visi dan misi serta memenuhi standar, oleh karena itu dalam pelaksnaan strategi tersebut haruslah dikur sampai diaman tingkat keberhasilan penerapan startegi yang digunakan salah satunya adalah siswa lebih bertanggung jawab pada kelompoknya masing-masing dan disiplin serta tanpa diarahkan lagi terhadap kegiatan yang dilaksanakan dalam kelompok mereka dan juga banyak prestari yang diraih siswa dalam kegiatan ini.(Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Dan yang terakhir, peneliti melakukan wawancara dengan RA salah satu siswa mengenai keberhasilan penerapan startegi dalam pembinaan pendidikan karakter berbasis nilai budaya dan sosial . Berikut petikan wawancaranya :

Kami dalam melaksnakan kegiatan menjadi lebih mandiri, bertanggung jawab pada masing- kegiatan kegiatan yang kami ikuti, dan kami tidak di beri arahan lagi untuk latihan karena kami telah terbiasa dengan didikan ibu guru baik itu kegiatan dalam lingkup nilai budaya dan sosial.Selain itu telah banyak prestasi yang kami raih yaitu salah satunya juara dalam lomba seni musik dan tari tingkat kecamatan dan kabupaten.(Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Berdasarkan kelima jawaban informan tersebut, diketahui bahwa keberhasilan strategi yang di gunakan untuk membentuk karakter siswa pada kegiatan ekstrakurikuler yaitu dengan adanya banyak prestasi yang diraih siswa dalam kegiatan yang dilaksanakan di SD Negeri 48 Bontokapetta baik itu dalam lingkup seni budaya maupun dalam lingkup nilai sosial, terlebih lagi siswa lebih bisa bertanggung jawab, tolong menolong, disiplin serta antusias melaksanakan kegiatan dalam kelompoknya masing-masing tanpa harus diarahkan.

Selain wawancara, peneliti melakukan observasi pada hari Kamis, 07 Desember 2017 dengan melakukan pengamatan pada kegiatan yang dilaksanakan oleh kepala sekolah dan guru di SD Negeri 48 Bontokapetta. Hasil observasi di SD Negeri 48 Bontokpetta, peneliti mengamati bahwa bahawa keberhasilan guru membentuk karakter siswa yaitu dengan siswa tanpa diarahkan lagi langsung melaksanakan kegiatan yang sudah terprogram di SD Negeri 48 Bontokapetta dan pada ruang guru terdapat banyak sekali piala dan piagam yang diraih oleh siswa.

Selain wawancara dan observasi, peneliti juga melakukan dokumentasi pada hari Kamis, 07 Desember 2017 dengan melakukan pengecekan diruang kantor kepala sekolah dan guru .Dari hasil pengecekan, peneliti mendapatkan bahwa terdapat beberapa piagam pengahargaan dan piala dari kegiatan yang telah di laksnakan baik itu tingkat sekolah, kecamatan dan kabupaten.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah bersama guru di SD Negeri 48 Bontokapeta sudah melaksnakan startegi pembinaan pendidikan karakter dengan baik karena dalam melaksanakan program kegiatan ekstrakurikuler baik itu dalam lingkup nilai buadaya maupun dalam lingkup nilai sosial siswa telah teratih dalam melaksanakan tugasnya tanpa harus diarahkan terlebih dahulu, lebih disiplin dan bertanggung jawab serta siswa memperoleh banyak prestasi dalam kegiatan terlihat dari banyaknya piagam dan piala yang terdapat pada ruang guru dan kepala sekolah sebagai wujud keberhasiln strategi pembinaan dalam kegiatan tersebut.

c. Peduli Lingkungan

Pendidikan karakter berbasis nilai lingkungan adalah suatu kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksankan dalam suatu sekolah yang kegiatannya berkaitan dengan perlindungan lingkungan sekitar sekolah untuk memperoleh kenyamanan dalam belajar maupun berinteraksi sosial.

1). Bentuk kegiatan

Bentuk kegiatan pendidikan karakter berbasis nilai lingkungan yang dilaksanakan di SD Negeri 48 Bontokapetta dinamakan gerakan peduli lingkungan.Berikut petikan wawancara dengan Ibu M :

Pendidikan karakter berbasis nilai lingkungan yang dilaksanakan di sekolah ini yaitu dinamakan gerakan peduli lingkungan yaitu siswa diajarkan untuk bagaimna menjaga kebersihan lingkungan sekitar sekolah demi kenyamanan dalam belajar maupun dalam berkegiatan diluar mata pelajaran atau ekstrakurikuler.(Hasil wawancara pada hari Kamis, 07 Desember 2017).

Berdasarkan hasil wawancara ibu kepala sekolah diketahui bahwa kegiatan ekstrakurikuler berbasis nilai lingkungan yang dilaksanakan di SD Negeri 48 Bontokapetta dinamakan gerakan peduli lingkungan, kegiatan ini dilakukan untuk menjaga kebersihan lingkungan sekitar sekolah demi kenyamanan dalam belajar maupun dalam berkegiatan diluar mata pelajaran atau ekstrakurikuler.

Hal senada pun diungkapkan oleh Guru Kelas VI selaku salah satu pembina ekstrakurikuler di SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu Ibu AM yang menyatakan bahwa bentuk kegiatan pembinaan pendidikan karakter berbasis nilai lingkungan dinamakan gerakan peduli lingkungan. Berikut petikan wawancaranya :

Kegiatan ekstrakurikuler berbasis nilai lingkungan memang sudah lama dilaksanakan di sekolah ini dan dinamakan gerakan peduli lingkungan adadapun kegiatannya yaitu anak-anak diajarkan untuk berpola hidup sehat yaitu salah satunya memungut sampah setiap hari dan di kumpulkan dalam satu tempat kemudian nantinya di ambil oleh mobil pengangkut sampah.(Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Jawaban yang tidak jauh berbeda peneliti peroleh dari informan guru Kelas V SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu Ibu N. Berikut petikan wawancaranya :

Dalam sekolah ini kegiatan pendidikan karakter berbesis nilai lingkungan khususnya dalam kegiatan ekstrakurikuler dinamakan gerakan peduli lingkungan karena siswa di biasakan untuk menabung dalam hal ini menabung sampah dalam artian bukan malah menumpuk sampah sembarangan namun dikumpulkan dalam satu tempat kemudian nantinya diambil oleh petugas.(Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan Ibu I Guru Kelas IV mengenai bentuk kegiatan pembinaan pendidikan karakter berbasis nilai lingkungan. Berikut petikan wawancaranya :

Pendidikan karakter berbasis nilai lingkungan yang dilaksankan di sekolah ini yaitu gerakan peduli lingkungan para siswa diajarkan untuk selalu hidup sehat dan bersih salah satu kegiatan yang dilaksanakan yaitu melakukan pemungutan sampah dan di kumpul dalam satu tempat dan kemudian menunggu di angkut oleh petugas kebersihan.(Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Dan yang terakhir, peneliti melakukan wawancara dengan RA salah satu siswa mengenai bentuk kegiatan pembinaan pendidikan karakter berbasis nilai lingkungan. Berikut petikan wawancaranya :

Kegiatan yang dilaksankan pada kegiatan ekstrakurikuler berbasis nilai lingkungan yaitu gerakan peduli lingkungan, kami diajarkan untuk selalu peduli lingkungan dengan memungut sampah demi terciptanya lingkungan yang bersih dan sehat.(Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Berdasarkan kelima jawaban informan, diketahui bahwa bentuk kegiatan pendidikan karakter berbasis nilai lingkungan dalam lingkup ekstrakurikuler dinamakan gerakan peduli lingkungan seperti memungut sampah dan di berikan kepada petugas kebersihan setempat.

Selain wawancara, peneliti melakukan observasi pada hari Kamis, 07 Desember 2017 dengan melakukan pengamatan pada kegiatan yang dilaksanakan oleh kepala sekolah dan guru di SD Negeri 48 Bontokapetta. Hasil observasi di SD Negeri 48 Bontokpetta, peneliti mengamati bahwa bentuk kegiatan yang dilaksanakan adalah pemungutan sampah yang dilakukan siswa dan guru.

Selain wawancara dan observasi, peneliti juga melakukan dokumentasi pada hari Kamis, 07 Desember 2017 dengan melakukan dokumentasi.Dari hasil pengecekan dan dokumentasi, peneliti mendapatkan bahwa bentuk kegiatan gerakan peduli lingkungan yang dilaksanakan adalah pemungutan sampah oleh siswa dan guru untuk menjaga kebersihan sekolah.

2). Waktu Pelaksanaan Kegiatan


Dalam suatu kegiatan di sekolah terutama kegiatan ekstrakurikuler pasti mempunyai waktu pelaksanaan kegiatan yang berbeda-beda, pendidikan karakter berbasis nilai lingkungan yang kegiatannya yaitu gerakan peduli lingkungan dilaksanakan setiap hari untuk menjaga kebersihan sekolah. Berikut petikan wawancara dengan Ibu M :

Kegiatan gerakan peduli lingkungan seperti memungut sampah dilakukan setiap hari yaitu pada saat pulang sekolah setelah siswa keluar ruangan mereka memungut sampah sampai ke gerbang sekolah kemudian di kumpulkan dalam satu tempat kegiatan ini berfungsi untuk melatih siswa berperilaku peduli lingkungan.(Hasil wawancara pada hari Kamis, 07 Desember 2017).

Hal senada pun diungkapkan oleh Guru Kelas VI selaku salah satu pembina ekstrakurikuler di SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu Ibu AM yang menyatakan bahwa bentuk kegiatan pembinaan pendidikan karakter berbasis nilai lingkungan dilaksanakan setiap hari. Berikut petikan wawancaranya :

Gerakan peduli lingkungan merupak suatu kegiatan yang dilaksanakan setiap hari yaitu gerakan memungut sampah pada saat jam pelajaran berakhir, setelah siswa keluar dari kelas mereka memungut sampah sampai ke depan sekolah dan di buang pada tempat sampah. Gerakan ini bertujuan untuk mengajarkan siswa bereperilaku hidup sehat dengan tidak menumpuk sampah pada lingkungan sekolah karena lingkungan yang kotor dapat menimbulkan berbagai macam penyakit.(Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Jawaban yang tidak jauh berbeda peneliti peroleh dari informan guru Kelas V SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu Ibu N. Berikut petikan wawancaranya :

Gerakan peduli lingkungan memang sangat penting karena kebersihan lingkungan membuat pikiran lebih jernih, sehat dan nyaman. Kegiatan ini dilakukan setiap hari pada saat jam pelajaran berakhir para siswa memungut sampah sambil berjalan ke depan sekolah untuk membuang sampah untuk menjaga kebersihan lingkungan sekolah. (Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Dan yang terakhir, peneliti melakukan wawancara dengan RA salah satu siswa mengenai standar pembinaan dalam pendidikan karakter berbasis religius. Berikut petikan wawancaranya :

Pendidikan karakter berbasis nilai budaya yang dilaksanakan di sekolah ini yaitu dinamakan gerakan peduli lingkungan, kegiatan ini dilaksanakan setiap hari setiap jam pelajaran berakhir ketika kami keluar dari kelas dan memungut sampah sambil berjalan menuju gerbang depan sekolah dan di buang ke tempat sampah. (Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Berdasarkan kelima jawaban informan, diketahui bahwa pendidikan karakter berbasis nilai lingkungan dalam lingkup ekstrakurikuler dinamakan gerakan peduli lingkungan kegiatan tersebut dilakukan setiap hari setiap mata pelajaran berakhir ketika siswa keluar dari kelas sambil mereka berjalan sampai ke gerbang sekolah mereka di wajibkan memungut sampah.

Selain wawancara, peneliti melakukan observasi pada hari Kamis, 07 Desember 2017 dengan melakukan pengamatan pada kegiatan gerakan peduli lingkungan yang dilaksanakan oleh siswa dan guru di SD Negeri 48 Bontokapetta. Hasil observasi di SD Negeri 48 Bontokpetta, peneliti mengamati bahwa bahawa para siswa dan guru di biasakan untuk memungut sampah sambil mereka berjalan menuju gerbang depan sekolah.

Selain wawancara dan observasi, peneliti juga melakukan dokumentasi pada hari Kamis, 07 Desember 2017 dengan melakukan pengecekan di lingkungan sekolah.Dari hasil pengecekan, peneliti mendapatkan bahwa kegiatan gerakan peduli lingkungan dilaksanakan untuk menjaga kebersihan lingkungan sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pendidikan karakter berbasis nilai lingkungan yang dilaksanakan di SD Negeri 48 Bontokaptetta dinamakan gerakan peduli lingkungan yang dilaksanakan setiap hari setelah jam pelajaran selesai dan kegiatan ini sudah terstruktur sehingga tujuan sekolah dapat tercapai.

3). Bentuk Strategi Pembinaan

Dalam melaksanakan kegiatan pendidikan karakter berbasis nilai lingkungan yang dinamakan gerakan peduli lingkungan pasti ada stategi pembinaan yang dilakukan dalam pelaksanaannnya. Berikut petikan wawancara dengan Ibu M :

Setiap kegiatan yang dilaksanakan di sekolah pasti mempunyai strategi pelasanaan dalam kegiatan ekstrakurikuler dinamakan strategi pembinaan sehingga dalam kegiatan pendidikan karakter berbasis lingkungan atau yang dinamakan gerakan peduli lingkungan strategi pembinaan yang kami lakukan yaitu meanamkan sikap pada anak didik tentang kebersihan dan budaya hidup sehat seperti contohnya memungut sampah ini adalah langkah awal mengajarkan kepada siswa untuk melatih mereka untuk bersikap cinta lingkungan dan budaya hidup sehat. (Hasil wawancara pada hari Kamis, 07 Desember 2017).

Hal senada pun diungkapkan oleh Guru Kelas VI selaku salah satu pembina ekstrakurikuler di SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu Ibu AM yang menyatakan bahwa  kegiatan pembinaan pendidikan karakter berbasis nilai lingkungan mempunyai bentuk strategi pembinaan. Berikut petikan wawancaranya :

Gerakan peduli lingkungan yang dilaksanakan di sekolah ini mepunyai strategi pembinaan tersendiri yaitu kami memberikan pemahaman kepada siswa  bagaimana berpola hidup sehat dengan membuang sampah pada tempatnya dan kami sebagai guru harus menjadi contoh teladan bagi siswa dengan berperilaku cinta lingkungan sehingga anak didik dapat meniru hal yang kami lakukan. (Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Jawaban yang tidak jauh berbeda peneliti peroleh dari informan guru Kelas V SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu Ibu N. Berikut petikan wawancaranya :

Dalam gerakan peduli lingkungan kami sebagai guru harus memberikan contoh terlebih dahulu kepada siswa bagaimana berperilaku cinta lingkungan kemudian kami memberikan arahan kepada siswa untuk berperilaku hidup sehat dan cinta lingkungan dengan membuah sampah pada tempatnya.(Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan Ibu I Guru Kelas IV mengenai bentuk strategi pembinaan pada kegiatan pembinaan pendidikan karakter berbasis nilai lingkungan. Berikut petikan wawancaranya :

Gerakan peduli lingkungan sangat penting karena dapat menciptakan suasana belajar menjadi nyaman sehingga kita sebagai guru perlu menanamkan kepada siswa untuk berperilaku cinta lingkungan dengan membudayakan memungut sampah pada saat mata pelajaran di sekolah selesai sebelum siswa pulang siswa diwajibkan untuk memungut sampah sambil berjalan ke depan sekolah untuk membuang sampah dan kegiatan ini dilaksanakan setiap hari. (Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Dan yang terakhir, peneliti melakukan wawancara dengan RA salah satu siswa mengenai bentuk strategi pembinaan dalam pendidikan karakter berbasis religius. Berikut petikan wawancaranya :

Kami di biasakan untuk berperilaku cinta lingkungan dengan gerakan peduli lingkungan seperti memungut sampah pada saat pulang sekolah, kegiatan ini adalah bentuk strategi guru untuk menanamkan kepada peserta didik bagaimana mencintai lingungan. . (Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Berdasarkan kelima jawaban informan, diketahui bahwa bentuk kegiatan pendidikan karakter berbasis nilai lingkungan dalam lingkup ekstrakurikuler dinamakan gerakan peduli lingkungan seperti memungut sampah dan di berikan kepada petugas kebersihan setempat merupakan salah satu startegi yang dilakukan guru untuk membentuk karakter siswa dengan membudayakan hidup sehat dan cinta lingkungan.

Selain wawancara, peneliti melakukan observasi pada hari Kamis, 07 Desember 2017 dengan melakukan pengamatan pada kegiatan gerakan peduli lingkungan yang dilaksanakan oleh siswa dan guru di SD Negeri 48 Bontokapetta. Hasil observasi di SD Negeri 48 Bontokpetta, peneliti mengamati bahwa bahawa para siswa dan guru di biasakan untuk memungut sampah sambil mereka berjalan menuju gerbang depan sekolah.

Selain wawancara dan observasi, peneliti juga melakukan dokumentasi pada hari Kamis, 07 Desember 2017 dengan melakukan pengecekan di lingkungan sekolah.Dari hasil pengecekan, peneliti mendapatkan bahwa kegiatan gerakan peduli lingkungan dilaksanakan untuk menjaga kebersihan lingkungan sekolah sebagai bentuk startegi guru dalam membentuk karakter siswa.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pendidikan karakter berbasis nilai lingkungan yang dilaksanakan di SD Negeri 48 Bontokaptetta dinamakan gerakan peduli lingkungan yang dilaksanakan setiap hari setelah jam pelajaran selesai dan startegi pembinaan kegiatan ini sudah terstruktur sehingga tujuan sekolah dapat tercapai.

4). Pelaksanaan  Berdasarkan Visi, Misi, Program Sekolah Dan Standar Operasional Prosedur (SOP) Pembinaan

Dalam pendidikan karakter berbasis nilai lingkungan yang dilaksankan dalam suatu sekolah terutama dalam kegiatan ekstarkurikuler harus berlandaskan pada visi, misi, program dan kurikulum sekolah. Berikut petikan wawancara dengan Ibu M :

Program kegiatan pendidikan karakter berbasis nilai lingkungan yang dilaksankan seperti gerakan peduli lingkungan dalam strategi pelaksanaannya mengacu pada visi, misi, program dan kurikulum sekolah yaitu menerapkan budaya  hidup  bersih dan menggalakkan gerakan peduli dan cinta lingkungan merupakan sebuah andasan untuk melakukan suatu program  kegiatan beserta startegi pembinaan yang kami lakukan. (Hasil wawancara pada hari Kamis, 07 Desember 2017).

Berdasarkan hasil wawancara ibu kepala sekolah diketahui bahwa Program kegiatan pendidikan karakter berbasis nilai lingkungan yang dilaksankan di SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu gerakan peduli lingkungan yang dalam strategi pelaksanaannya mengacu pada visi, misi, program dan kurikulum sekolah yaitu menerapkan budaya  hidup  bersih dan menggalakkan gerakan peduli dan cinta lingkungan sebagai landasan dalam melaksanakan kegiatan

Hal senada pun diungkapkan oleh Guru Kelas VI selaku salah satu pembina ekstrakurikuler di SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu Ibu AM yang menyatakan bahwa  kegiatan pembinaan pendidikan karakter berbasis nilai lingkungan mempunyai bentuk strategi pembinaan berdasarkan pada visi, misi, program dan kurikulum sekolah. Berikut petikan wawancaranya :

Gerakan peduli lingkungan yang merupakan suatu program kegiatan  dalam pendidikan karakter berbasis nilai lingkungan yang pelaksanaan strateginya mengacu pada visi, misi, program dan kurikulum sekolah yaitu menerapkan budaya  hidup  bersih dan menggalakkan gerakan peduli dan cinta lingkungan merupakan sebuah perwujudan startegi yang kami laksanakan. (Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Jawaban yang tidak jauh berbeda peneliti peroleh dari informan guru Kelas V SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu Ibu N. Berikut petikan wawancaranya :

Strategi yang gunakan dalam pendidikan karakter berbasis nilai lingkungan memang harus mutlak berasal dari visi, misi program dan kurikulum sekolah karena merupakan sebuah landasan dalam melaksanakan strategi untuk medidik siswa dalam berperilaku mencinati lingkugan dan hal ini terdapat pada rencana startegis sekolah seperti yang tertuang pada isi visi, misi, program dan kurikulum sekolah.(Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan Ibu I Guru Kelas IV mengenai bentuk strategi pembinaan pada kegiatan pembinaan pendidikan karakter berbasis nilai lingkungan yang berlandaskan pada visi, misi program dan kurikulum sekolah. Berikut petikan wawancaranya :

Menerapkan budaya  hidup  bersih dan menggalakkan gerakan peduli lingkungan merupakan suatu teknik yang dilakukan oleh guru pembina untuk membentuk karakter siswa, karena dengan mengacu pada visi, misi, program dan kurikulum sekolah strategi yang di terapkan pastinya dapat berjalan sesuai dengan tujuan sekolah karena semuanya sudah berkesinambungan satu sama lain. (Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Dan yang terakhir, peneliti melakukan wawancara dengan RA salah satu siswa mengenai bentuk strategi pembinaan dalam pendidikan karakter berbasis religius. Berikut petikan wawancaranya :

Kegiatan peduli lingkungan dengan memungut sampah pada saat pulang sekolah merupakan suatu teknik dalam mencintai lingkungan dan teknik tersebut sesuai dengan isi dari visi, mis program dan kurikulum sekolah yaitu Menerapkan budaya hidup bersih dan menggalakkan gerakan peduli lingkungan.(Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Berdasarkan kelima jawaban informan, diketahui bahwa bentuk starategi pembinaan pendidikan karakter berbasis nilai lingkungan dalam lingkup ekstrakurikuler yang dinamakan gerakan peduli lingkungan yang startegi pelaksanaannya mengacu pada visi, misi program dan kurikulum sekolah yaitu Menerapkan budaya  hidup  bersih dan menggalakkan gerakan peduli lingkungan.

Selain wawancara, peneliti melakukan observasi pada hari Kamis, 07 Desember 2017 dengan melakukan pengamatan pada kegiatan gerakan peduli lingkungan yang dilaksanakan oleh siswa dan guru di SD Negeri 48 Bontokapetta. Hasil observasi di SD Negeri 48 Bontokpetta, peneliti mengamati bahwa bahawa para siswa dan guru di biasakan untuk memungut sampah sambil mereka berjalan menuju gerbang depan sekolah kegiatan ini pelaksanaanstarteginya mengacu pada visi, misi program dan kurikulum sekolah.

Selain wawancara dan observasi, peneliti juga melakukan dokumentasi pada hari Kamis, 07 Desember 2017 dengan melakukan pengecekan di lingkungan sekolah.Dari hasil pengecekan, peneliti mendapatkan bahwa kegiatan gerakan peduli lingkungan dilaksanakan untuk menjaga kebersihan lingkungan sekolah sebagai bentuk startegi guru dalam membentuk karakter siswa dan didukung oleh dokumen visi dan misi sekolah yang meruoakan acuan dalam memilih startegi pembinaan tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pendidikan karakter berbasis nilai lingkungan yang dilaksanakan di SD Negeri 48 Bontokaptetta strategi pembinaannya berlandaskan pada visi, misi, program dan kurikulum sekolah yang dijadikan acuan dalam memilih startegi pembinaan tersebut.

5). Faktor Pendukung Dan Penghambat 
Pendidikan karakter peduli lingkungan merupakan penanaman nilai cinta lingkungan,pendidikan karakter peduli lingkungan mempunyai faktor pendukung dan penghambat.Berikut petikan wawancara dengan Ibu M :

Pendidikan karakter berbasis lingkungan memiliki faktor pendukung dalam pelaksanaanya yaitu seperti pada gerakan memungut sampah yang dilkasanakan pada setiap pulang sekolah siswa tanpa di suruh terlebih dahulu memungut sampah tanpa di suruh karena mereka sudah terbiasa dengan aturan tersebut.Sedangkan faktor penghambatnya yaitu siswa mengumpulkan sampah pada tempat sampah dan seringkali sampah menumpuk pada tempat sampah karena mobil pengangkut sampah lama tidak mengambil sampah tersebut.(Hasil wawancara pada hari Kamis, 07 Desember 2017).

Berdasarkan pendapat ibu kepala sekolah diketahui bahwa faktor pendukung pada gerakan memungut sampah yang dilkasanakan pada setiap pulang sekolah siswa tanpa di suruh terlebih dahulu memungut sampah tanpa di suruh karena mereka sudah terbiasa dengan aturan tersebut.Sedangkan faktor penghambatnya yaitu siswa mengumpulkan sampah pada tempat sampah dan seringkali sampah menumpuk pada tempat sampah karena mobil pengangkut sampah lama tidak mengambil sampah tersebut.

Hal senada pun diungkapkan oleh Guru Kelas VI selaku salah satu pembina ekstrakurikuler di SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu Ibu AM yang menyatakan bahwa terdapat faktor pendukung dan penghambat pendidikan karakter peduli lingkungan. Berikut petikan wawancaranya :

Pelakasanaan  pembinaan dalam kegiatan ekstrakurikuler baik itu dalam pendidikan karikter berbasis nilai lingkungan maupun kegiatan lainnnya pasti mempunyai faktor pendukung dan penghambat.Faktor pendukung yaitu sisswa antusias dalam melaksanakan kegiatan gerakan peduli lingkungan tetapi juga mempunyai faktor penghambat yaitu mobil pengangkut sampah jarang mengambil sampah sehingga sampah bertumpuk di tempat sampah.(Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Jawaban yang tidak jauh berbeda peneliti peroleh dari informan guru Kelas V SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu Ibu N. Berikut petikan wawancaranya :

Faktor pendukungnya yaitu siswa tanpa di suruh lagi memungut sampah sampai kedepan sekolah sedangkan faktor penghambatnya yaitu sampah seringkali bertumpuk karena tidak setiap hari di ambil pengangkut sampah.(Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan Ibu I Guru Kelas IV mengenai faktor pendukung dan penghambat pendidikan karakter peduli lingkungan.Berikut petikan wawancaranya :

Faktor pendukung yaitu siswa antusias dalam melaksanakan kegiatan gerakan peduli lingkungan sedangkan penghambatnya yaitu mobil pengangkut sampah jarang mengambil sampah sehingga sampah bertumpuk di tempat sampah.(Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Dan yang terakhir, peneliti melakukan wawancara dengan RA salah satu siswa mengenai pendidikan karakter berbasis linkungan mempunyai faktor pendukung dan penghambat. Berikut petikan wawancaranya :

Faktor pendukungnya yaitu kami tanpa di suruh lagi memungut sampah sampai kedepan sekolah sedangkan faktor penghambatnya yaitu sampah seringkali bertumpuk karena tidak setiap hari di ambil pengangkut sampah.(Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Berdasarkan kelima jawaban informan, diketahui bahwa Pelakasanaan  pembinaan dalam kegiatan ekstrakurikuler baik itu dalam pendidikan karikter berbasis nilai lingkungan maupun kegiatan lainnnya pasti mempunyai faktor pendukung dan penghambat.Faktor pendukung yaitu sisswa antusias dalam melaksanakan kegiatan gerakan peduli lingkungan tetapi juga mempunyai faktor penghambat yaitu mobil pengangkut sampah jarang mengambil sampah sehingga sampah bertumpuk di tempat sampah.
Selain wawancara, peneliti melakukan observasi pada hari Kamis, 07 Desember 2017 dengan melakukan pengamatan pada kegiatan pendidikan karakter berbasis lingkungan seperti gerakan peduli lingkungan yang dilaksanakan oleh siswa dan guru di SD Negeri 48 Bontokapetta. Hasil observasi di SD Negeri 48 Bontokpetta, peneliti mengamati siswa dalam memungut sampah sampai kedepan sekolah.

Selain wawancara dan observasi, peneliti juga melakukan dokumentasi pada hari Kamis, 07 Desember 2017 dengan melakukan pengecekan di lingkungan sekolah. Dari hasil pengecekan, peneliti mendapatkan bahwa kegiatan gerakan peduli lingkungan dilaksanakan untuk menjaga kebersihan lingkungan sekolah sebagai bentuk startegi guru dalam membentuk karakter siswa 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pendidikan karakter berbasis nilai lingkungan yang dilaksanakan di SD Negeri 48 Bontokaptetta mempunyai faktor pendukung yaitu siswa secara mandiri memungut sampah sedangkan faktor penghambatnya yaitu sampah bertumpik karena petugas kebersihan tidak setiap hari mengambil sampah.
5). Tingkat Keberhasilan Strategi Pembinaan 

Dalam membuat suatu program sekolah pasti menggunakan strategi sebagai cara dan teknik untuk menjalankan kegiatan yang dilaksnakan pada suatu sekolah, berdasarkan kegiatan yang telah dilaksnakan pastilah ada tingkat keberhasilan pencapaian strategi apakah berhasil dilaksnakan atau tidak. Berikut petikan wawancara dengan Ibu M :

Setiap suatu program yang dilaksnakan di sekolah guru pasti mengharapkan keberhasilan mengenai suatu program yang telah dilksnakan, begitupun juga strategi pastilah kita mengukur sampai dimana tingkat keberhasilannya.Dalam strategi pembinaan pendidikan karakter berbasis lingkungan tingkat keberhasilan strategi yang di pakai yaitu di tandai dengan menanamkan budaya hidup sehat dan cinta lingkungan.(Hasil wawancara pada hari Kamis, 07 Desember 2017).

Berdasarkan hasil wawancara ibu kepala sekolah diketahui bahwa dalam suatu program kegiatan yang dilaksnakan pada suatu sekolah pasti mempunyai suatu strategi pembinaan dalam suatu kegiatan dalam menggunakan suatu strategi pastilah ada tingkat keberhasilan yang dicapai salah satunya menanamkan budaya hidup sehat dan cinta lingkungan

Hal senada pun diungkapkan oleh Guru Kelas VI selaku salah satu pembina ekstrakurikuler di SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu Ibu AM yang menyatakan bahwa strategi pembinaan pendidikan karakter berbasis nilai budaya dan sosial mempunyai tingkat keberhasilan penerapan strategi dalam pelaksanaan program kegiatannya. Berikut petikan wawancaranya :

Dalam suatu pelaksanaan program kegiatan ekstrakurikuler berbasis lingkungan pastilah mempunyai tingkat keberhasilan seperti dalam menanamkan budaya hidup sehat dan cinta lingkungan contohnya memungut sampah pada saat pulang sekolah tantadipandu oleh guru merupakan salah satu tingkat keberhasilan karen siswa lebih mandiri dalam melaksanakan kegiatan. (Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Jawaban yang tidak jauh berbeda peneliti peroleh dari informan guru Kelas V SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu Ibu N. Berikut petikan wawancaranya :

Memang sangatlah  penting mengukur keberhasilan strategi dari suatu program kegiatan yang dilaksanakan seperti halnya pada pendidikan karakter berbasis lingkungan seperti dapat diukur keberhasilan strateginya yaitu siswa secara disiplin dan mandiri dalam melaksanakan kegiatan tanpa harus dipandu lagi karena mereka sudah terbiasa. (Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan Ibu I Guru Kelas IV mengenai keberhasilan strategi pembinaan pendidikan karakter berbasis nilai budaya dan sosial. Berikut petikan wawancaranya :

Strategi dalam kegiatan ekstrakurikuler sangatlah penting selain sebagai teknik atau tata cara dalam menentukan suatu tujuan juga harus mengacu pada visi dan misi serta memenuhi standar, oleh karena itu dalam pelaksnaan strategi tersebut haruslah dikur sampai diaman tingkat keberhasilan penerapan startegi yang digunakan salah satunya adalah siswa lebih bertanggung jawab melaksanakan kegiatan dan disiplin serta tanpa diarahkan lagi terhadap kegiatan yang dilaksanakan. (Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Dan yang terakhir, peneliti melakukan wawancara dengan RA salah satu siswa mengenai keberhasilan penerapan startegi dalam pembinaan pendidikan karakter berbasis nilai budaya dan sosial . Berikut petikan wawancaranya :

Kami dalam melaksnakan kegiatan menjadi lebih mandiri, bertanggung jawab pada masing- kegiatan kegiatan yang kami ikuti, dan kami tidak di beri arahan lagi untuk latihan karena kami telah terbiasa dengan didikan ibu guru baik itu kegiatan dalam lingkup nilai lingkungan seperti mandiri dalam berkegiatan tanpa diarahkan oleg guru. (Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Berdasarkan kelima jawaban informan tersebut, diketahui bahwa keberhasilan strategi yang di gunakan untuk membentuk karakter siswa pada kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di SD Negeri 48 Bontokapetta dalam pelaksnaan strategi tersebut haruslah dikur sampai diaman tingkat keberhasilan penerapan startegi yang digunakan salah satunya adalah siswa lebih bertanggung jawab melaksanakan kegiatan dan disiplin serta tanpa diarahkan lagi terhadap kegiatan yang dilaksanakan.

Selain wawancara, peneliti melakukan observasi pada hari Kamis, 07 Desember 2017 dengan melakukan pengamatan pada kegiatan yang dilaksanakan oleh kepala sekolah dan guru di SD Negeri 48 Bontokapetta. Hasil observasi di SD Negeri 48 Bontokpetta, peneliti mengamati bahwa bahawa keberhasilan guru membentuk karakter siswa yaitu dengan siswa tanpa diarahkan lagi langsung melaksanakan kegiatan yang sudah terprogram di SD Negeri 48 Bontokapetta dan pada ruang guru terdapat banyak sekali piala dan piagam yang diraih oleh siswa.

Selain wawancara dan observasi, peneliti juga melakukan dokumentasi pada hari Kamis, 07 Desember 2017 dengan melakukan pengecekandi lingkungan sekolah.Dari hasil pengecekan, peneliti mendapatkan bahwa siswa secara mandiri dan disiplin dalam menerapkan budaya hidup sehat dan cinta lingkungan dengan membuang sampah pada tempatnya.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah bersama guru di SD Negeri 48 Bontokapeta sudah melaksnakan startegi pembinaan pendidikan karakter dengan baik karena dalam melaksanakan program kegiatan ekstrakurikuler berbasis lingkungan siswa telah teratih dalam melaksanakan tugasnya tanpa harus diarahkan terlebih dahulu, lebih disiplin dan bertanggung jawab . 

d. Kreatif
Pendidikan karakter bernilai kreatif adalah proses kegiatan yang dilakukan dengan segala daya upaya sadar dan terencana untuk mengarahkan anak didik agar mereka mampu mengatasi diri melalui kebebasan dan penalaran serta mengembangkan segala potensi diri yang dimiliki anak didik. Ekstarkurikuler merupakan salah satu kegiatan di luar jam pelajaran, kegiatan pembinaan yang dilakukan  membina karakter berdasarkan bakat dan minat peserta didik.
1). Bentuk kegiatan

Dalam pendidikan karakter berbasis nilai kreatif yang dilaksanakan di SD Negeri 48 Bontokapetta mempunyai kegiatan yang berbeda-beda seperti olah raga, Teknolgi, seni, karya ilmiah dan lain sebagainya. Pengembangan karakter yang dialkukan berdasarkan pada bakat dan minat yang dimiliki oleh siswa. Berikut petikan wawancara dengan Ibu M :

Bentuk kegiatan dalam pendidikan karakter berbasis nilai kreatif yang dilaksanakan di sekolah ini bermacam-macan yang pertama dalam bidang olahraga seperti volly dan futsal, yang kedua karya ilmiah dan yang ketiga adalah kegiatan yang menyangkut dengan desain atau IT. Adapun kegiatan lainnya seperti seni.(Hasil wawancara pada hari Kamis, 07 Desember 2017).

Berdasarkan jawaban ibu kepala sekolah diketahui bahwa bentuk kegiatan pendidikan karakter berbasis potensi diri seperti sepak bola, bola volly, karya ilmiah dan pengembangan teknologi komputer.Adapun kegiatan lainnya seperti seni musik dan seni tari.
Hal senada pun diungkapkan oleh Guru Kelas VI selaku salah satu pembina ekstrakurikuler di SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu Ibu AM yang menyatakan bahwa terdapat beberapa bentuk kegiatan pembinaan pendidikan karakter berbasis potensi diri. Berikut petikan wawancaranya :

Bentuk kegiatan pendidikan karakter berbasis nilai kreatif yang dilaksanakan di sekolah ini yaitu sepak bola, volly, karya ilmiah, seni musik, seni tari, desain atau berbasis komputer  mengingat di SD 48 Bontokapetta ini sekolah pertama yang melaksanakan kegiatan dalam basis teknologi komputer di Kecamatan Lau. (Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Jawaban yang tidak jauh berbeda peneliti peroleh dari informan guru Kelas V SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu Ibu N. Berikut petikan wawancaranya :

Kegiatan pendidikan karakter berbasis nilai kreatif mempunyai bentuk kegiatan yaitu sepak bola, bola volly, karya ilmiah, seni musik, seni tari dan pengembangan teknologi komputer. (Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan Ibu I Guru Kelas IV mengenai bentuk kegiatan pembinaan pendidikan karakter berbasis nilai kreatif. Berikut petikan wawancaranya :

Pembinaan pendidikan karakter berbasis nilai kreatif di dasarkan pada bakat dan minat siswa yang di kembangkan berdasarkan kemauan dan kemampuan siswa sesuai dengan kegiatan yang di laksanakan, adapaun bentuk kegiatannya sepak bola, bola volly, karya ilmiah, dan pengembangan teknologi komputer, serta ada pula kegiatan seni music dan seni tari yang belakangan ini banyak diminati siswa. (Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Dan yang terakhir, peneliti melakukan wawancara dengan RA salah satu siswa mengenai bentuk strategi pembinaan dalam pendidikan karakter berbasis nilai kreatif. Berikut petikan wawancaranya :

Kegiatan yang termasuk dalam kegiatan pembinaan pendidikan karakter berbasis nilai kreatif memiliki beberapa kegiatan seperti sepak bola, bola volly, karya ilmiah seni musik, seni tari dan pengembangan teknologi computer.Kegiatan yang dilaksanakan berdasarkan potesi diri, kami di pilih berdasarkan bakat dan minat yang kami miliki.(Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

          Berdasarkan kelima jawaban informan diketahui bahwa bentuk kegiatan pendidikan karakter berbasis nilai kreatif yang dilaksanakan di SD Negeri 48 Bontokapetta seperti futsal, bola volly, karya ilmiah dan pengembangan teknologi komputer. Kegiatan berbasis potensi diri seperti seni musik, tari, qasidah, pramuka dan dokter kecil juga termasuk dalam kegiatan pendidikan karkter berbasis potensi diri namun kegiatan tersebut sudah ada bidangnya masing-masing.

Selain wawancara, peneliti melakukan observasi pada hari Kamis, 07 Desember 2017 dengan melakukan pengamatan pada kegiatan pendiikan karakter berbasis nilai kreatif yang dilaksanakan di SD Negeri 48 Bontokapetta. Hasil observasi di SD Negeri 48 Bontokapetta, peneliti mengamati bahwa bentuk kegiatan pembinaan karakter berbasis nilai kreatif yang dilaksanakan berdasarkan bakat dan minat siswa.

         Selain wawancara dan observasi, peneliti juga melakukan dokumentasi pada hari Kamis, 07 Desember 2017 dengan melakukan dokumentasi foto pada kegiatan pendidikan karakter berbasis potensi diri. Bentuk kegiatan yang dilaksanakan pada pendidikan karakter berbasis potensi diri meliputi futsal, bola volly, karya ilmiah dan pengembangan komputer.

Selain wawancara dan observasi, peneliti juga melakukan dokumentasi pada hari Kamis, 07 Desember 2017 dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter berbasis potensi diri yang dilaksanakan di SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu futsal, bola volly, karya ilmiah dan dan pengembangan komputer, adapaun kegiatan lainnya yang termasuk kegiatan berbasis potensi diri seperti seni music, seni tari, pramuka dan dokter kecil program kegiaatannya berada pada bidang pengembangan karakter berbasis nilai budaya dan sosial. Kegiatan pendidikan karakter berbasis potensi diri pada pengembangan computer menyediakan ruangan khusus bagi siswa yang berbakat dalam bidang desai.

2). Waktu Pelaksanaan Kegiatan

         Setiap kegiatan yang dilaksanakan hendaknya mempunyai waktu pelaksanaan kegiatan yang berbeda dengan kegiatan lainnya agar kegiatan terlaksana dengan baik sesuai apa yang telah di tentukan oleh sekolah. Berikut petikan wawancara dengan Ibu M :

Kegiatan pendidikan karakter berbasis nilai kreatif diasanakan setiap hari pada jam istirahat sama dengan kegiatan pada pembinaan karakter berbasis nilai religius serta pendidikan karakter berbais nilai budaya dan sosial karena siswa sudah dikelompokkan masing-masing berdasarkan bakat dan minat mereka.(Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Berdasarkan pendapat ibu kepala sekolah diketahui bahwa kegiatan pendidikan karakter berbasis potensi diri seperti sepak bola, bola volly, karya ilmiah, seni musik, seni tari dan pengembangan teknologi komputer dilaksanakan setiap hari pada jam istirahat beberapa kegiatan dilaksanakan secara bersamaan dengan kegiatan lainnya seperti kegiatan pada pendidika  karakter berbasis religius serta pendidikan karakter berbasis nilai budaya dan sosial  karena siswa telah dikelompokkan berdasarkan bakat dan minatnya masing-masing.

Hal senada pun diungkapkan oleh Guru Kelas VI selaku salah satu pembina ekstrakurikuler di SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu Ibu AM yang menyatakan bahwa terdapat beberapa bentuk kegiatan pembinaan pendidikan karakter berbasis potensi diri atau kreatif mempunyai waktu pelaksanaan kegiatan yang bersamaan dengan kegiatan lainnya . Berikut petikan wawancaranya :

Pendidikan karakter berbasis potensi diri atau kreatif dilaksanakan setiap hari pada saat jam istirahat kegiatan ini dilaksanakan secara bersamaan dengan kegiatan pendidikan karakter berbasis potensi diri karena mengingat SD Negeri 48 Bontokapetta ini mempunyai kelas paralel yaitu setiap kelas terbagi menjadi dua yaitu A dan B jadi kegiatan dilaksanakan pada jam istirahat karena waktu tidak kondusif untuk melaksanakan kegiatan pada sore hari mengingat di sekolah ini adalah kelas paralel, kita membagi kelas pagi dan siang karena factor ruangan kelas hanya berjumlah 7 buah sedangkan rombongan belajar berjumlah 12.(Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Jawaban yang tidak jauh berbeda peneliti peroleh dari informan guru Kelas V SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu Ibu N. Berikut petikan wawancaranya :

Program kegiatan pendidikan karakter berbasis nilai kreatif sama dengan kegiatan yang lainnya seperti kegiatan yang ada pada pendidikan karakter berbasis religius dan nilai budaya yaitu dilaksanakan setiap hari pada jam istirahat mengingat pengambangan karakter dalam sekolah ini berdasarkan bakat dan minat yang dimiliki oleh siswa. (Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan Ibu I Guru Kelas IV mengenai waktu pelaksanaan kegiatan pembinaan pendidikan karakter berbasis nilai kreatif. Berikut petikan wawancaranya :

Kegiatan pendidikan karakter berbasis nilai kreatif seperti sepak bola, bola volly, karya ilmiah dan pengembangan teknologi computer dilaksanakan setiap hari tepat pada jam istirahat bersamaan dengan kegiatan yang ada pada bidang lainnya mengingat di sekolah ini tidak mempunyai waktu pelaksanaan kegiatan yang kondusif untuk mengkhususkan waktu masing-masing kegiatan karena di sekolah ini secara parallel kelas di bagi ada yang masuk pagi dan siang. (Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Dan yang terakhir, peneliti melakukan wawancara dengan RA salah satu siswa mengenai waktu pelaksanaan kegiatan pembinaan dalam pendidikan karakter berbasis potensi diri. Berikut petikan wawancaranya :

Kegiatan sepak bola, bola volly, karya ilmiah dan pengembangan computer dilaksanakan setiap hari pada jam istirahat bersamaan dengan kegiatan yang ada pada pendidikan karakter berbasis nilai religius dan pendidikan karakter berbasis nilai budaya karena kami di kelompokkan dan dibina berdasarkan bakat dan minat yang kami miliki. (Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Berdasarkan kelima jawaban informan, diketahui bahwa pendidikan karakter berbasis nilai kreatif dilaksanakan setiap hari pada jam istirahat bersamaan dengan kegiatan yang dilaksanakan pada pendidikan karakter berbasis religius dan nilai budaya mengingat waktu pelaksanaan kegiatan yang tidak kondusif dilaksanakan pada hari tertentu misalnya pada sore hari karena mengingan di sekolah ini terdapat kelas paralel setiap kelas secara bergiliran masuk pagi dan siang mengingat jumlah kelas hanya 7 sedangkan rombongan belajar berjumlah 12.

Selain wawancara, peneliti melakukan observasi pada hari Kamis, 07 Desember 2017 dengan melakukan pengamatan pada kegiatan pendiikan karakter berbasis potensi diri atau kreatif yang dilaksanakan di SD Negeri 48 Bontokapetta. Hasil observasi di SD Negeri 48 Bontokapetta, peneliti mengamati bahwa waktu pelaksanaan kegiatan pembinaan karakter berbasis potensi diri dilaksanakan setiap hari pada jam istirahat bersamaan dengan kegiatan yang dilaksanakan pada pendidikan karakter berbasis religius dan nilai budaya mengingat waktu pelaksanaan kegiatan yang tidak kondusif dilaksanakan karena ruangan tidak memadai. 

Selain wawancara dan observasi, peneliti juga melakukan dokumentasi pada hari Kamis, 07 Desember 2017 dengan melakukan dokumentasi foto pada kegiatan pendidikan karakter berbasis potensi diri. Bentuk kegiatan yang dilaksanakan pada pendidikan karakter berbasis potensi diri meliputi futsal, bola volly, karya ilmiah dan pengembangan computer dan dilaksanakan secara bersamaan dengan kegiatan yang ada pada bidang lainnya.

Selain wawancara dan observasi, peneliti juga melakukan dokumentasi pada hari Kamis, 07 Desember 2017 dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter berbasis potensi diri yang dilaksanakan di SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu futsal, bola volly, karya ilmiah dan dan pengembangan komputer, dilasanakan secara bersamaan dengan kegiatan yang ada pada bidang lainnya mengingat waktu pelakasanaan yang tidak kondusif dilakukan pada waktu dan tempat yang memadai karena kelas paralel pagi dan siang yang dilksanakan dan guru juga tidak cukup mempunyai waktu untuk membina siswa selain pada jam istirahat.

3). Bentuk Strategi pembinaan 

Dalam sebuah kegiatan ekstrakurikuler sebagai wadah dalam pengembangan karakter siswa terutama pada pembinaan karakter siswa berbasis potensi diri hendaknya mempunyai sebuah startegi pembinaan untuk mengembangkan bakat peserta didik, mengingat bahwa strategi merupakan sebuah cara atau teknik dalam membentuk karakter siswa. Berikut petikan wawancara dengan Ibu M :

Pendidikan karakter berbasis potensi diri bentuk strategi pembinaannya sama seperti kegiatan yang lainnya yaitu siswa di kelompokkan berdasarkan bakat dan minatnya.kemudian dibina berdasarkan kelompoknya masing-masing, selain itu siswa dina untuk disiplin dalam melakukan kegiatan. (Hasil wawancara pada hari Kamis, 07 Desember 2017).

Berdasarkan pendapat ibu kepala sekolah pendidikan karakter berbasis nilai kreatif mempunyai strategi pembinaan sama dengan kegiatan lainnya yaitu siswa di kelompokkan berdasarkan bakat dan minat yang dimilikinya karena dengan siswa yang memiliki bakat dan minat yang sesuai dengan bakat dan mintanya akan dengan mudah dibentuk karakternya. Selain itu, mengajarkan siswa disiplin dalam melakukan kegitan juga merupakan  salah satu startegi guru dalam mendidik dan membentuk karakter siswa.

Hal senada pun diungkapkan oleh Guru Kelas VI selaku salah satu pembina ekstrakurikuler di SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu Ibu AM yang menyatakan bahwa terdapat beberapa bentuk strategi kegiatan pembinaan pendidikan karakter berbasis potensi diri. Berikut petikan wawancaranya :

Strategi dalam suatu kegiatan yang dilaksanakan dalam suatu sekolah memang sangat penting terutama pada kegiatan pendidikan karakter berbasis potensi diri atau kreatif, startegi pembinaan yang dilakukan yaitu mengelompokkan siswa terlebih dahulu untuk mengetahui karakter dari siswa tersebut kemudian melatih mereka berdasarkan bakat dan minatnya, serta siswa harus dipandu melakukan kegiatan dengan memberikan pemahan dan arahan dalam melaksanakan kegiatan. (Hasil wawancara pada hari Kamis, 07 Desember 2017).

Jawaban yang tidak jauh berbeda peneliti peroleh dari informan guru Kelas V SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu Ibu N. Berikut petikan wawancaranya :

Dalam melaksanakan sebuah strategi dalam pendidikan karakter berbasis nilai kreatif harus dilaksanakan secara bertahap karena dalam membina karakter siswa harus melihat terlebih dahulu karakter siswa berdasarkan bakat dan minatnya, kemudian dibina dengan member arahan dan member contoh kepada peserta didik mengenai kegiatan yang dilaksanakan serta harus di dukung oleh sarana dan prasarana yang memadai agar startegi pembinaan berjalandengan lancar. (Hasil wawancara pada hari Kamis, 07 Desember 2017).

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan Ibu I Guru Kelas IV mengenai bentuk startegi pembinaan pendidikan karakter berbasis nilai kreatif. Berikut petikan wawancaranya :

Pendidikan karakter berbasis nilai kreatif seperti sepak bola, bola volly, karya ilmiah dan pengembangan teknologi komputer yang dilaksanakn di sekolah ini mempunyai strategi pelakasanaan yaitu siswa harus diberi arahan terlebih dahulu sebelum melaksanakan kegiatan, menerapkan disiplin dalam melaksanakan, serta di fasilitasi sarana dan prasarana yang mendudukung pelaksanaan kegiatan. (Hasil wawancara pada hari Kamis, 07 Desember 2017).

Dan yang terakhir, peneliti melakukan wawancara dengan RA salah satu siswa mengenai strategi pelaksanaan kegiatan pembinaan dalam pendidikan karakter berbasis potensi diri atau kreatif. Berikut petikan wawancaranya :

Kegiatan sepak bola, bola volly, karya ilmiah dan pengembangan teknologi komputer yang dilaksanakn di sekolah ini dilaksanakan berdasarkan strategi yang dilakukan oleh guru yaitu guru memberikan pemahaman dan arahan mengenai kegiatan yang dilksanakan, menerapkan buadaya disiplin serta memberikan fasilitasuntuk digunakan dalam melksanakan kegiatan.(Hasil wawancara pada hari Kamis, 07 Desember 2017).

Berdasarkan kelima jawaban informan, diketahui bahwa pendidikan karakter berbasis potensi diri mempunyai startegi pelaksanaan yang hampir sama dengan kegiatan lainnya yaitu siswa di kelompokkan berdasarkan bakat dan minatnya, kemudian di beri arahan dan pemahaman, menerapkan budaya disiplin dalam melaksanakan kegiatan, serta di beri fasilitas yang mendukung dalam melksanakan kegiatan. 

Selain wawancara, peneliti melakukan observasi pada hari Kamis, 07 Desember 2017 dengan melakukan pengamatan pada kegiatan pendidikan karakter berbasis potensi diri yang dilaksanakan di SD Negeri 48 Bontokapetta. Hasil observasi di SD Negeri 48 Bontokapetta, peneliti mengamati bahwa siswa di kelompokkan berdasarkan bakat dan minatnya, kemudian di beri arahan dan pemahaman, menerapkan budaya disiplin dalam melaksanakan kegiatan, serta di beri fasilitas yang mendukung dalam melaksanakan kegiatan. 

Selain wawancara dan observasi, peneliti juga melakukan dokumentasi pada hari Kamis, 07 Desember 2017 dengan melakukan dokumentasi foto pelaksanaan strategi pembinaan yang dilaksanakan pada pendidikan karakter berbasis potensi diri seperti pada kegiatan sepak bola, bola volly, karya ilmiah dan pengembagan teknologi komputer .

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa diketahui bahwa pendidikan karakter berbasis potensi diri seperti pada kegiatan sepak bola, bola volly, karya ilmiah dan pengembagan teknologi komputer mempunyai startegi pelaksanaan yang hampir sama dengan kegiatan lainnya yaitu siswa di kelompokkan berdasarkan bakat dan minatnya, kemudian di beri arahan dan pemahaman, menerapkan budaya disiplin dalam melaksanakan kegiatan, serta di beri fasilitas yang mendukung dalam melaksanakan kegiatan. 

4). Pelaksanaan Berdasarkan Visi, Misi, Program Sekolah Dan Standar Operasional Prosedur (SOP) Pembinaan.
         Suatu kegiatan yang dilaksanakan pada suatu sekolah strategi sangat mutlak diperlukan karena strategi merupakan suatu alat dan cara melaksanakan program kegiatan agar sesuai dengan tujuan sekolah. Agar strategi dapat berjalan sesuai dengan tujuan sekolah maka strategi harus berdasarkan visi, misi, program sekolah dan kurikulum pembinaan sekolah. Berikut petikan wawancara dengan Ibu M :

Dalam proses pembinaan karakter siswa harus sesuai dengan visi,  misi, dan program sekolah karena visi, misi, dan program sekolah menjadi sebuah landasan atau acuan untuk membuat strategi pembinaan karakter. Salah satu penjabaran visi, misi, dan program sekolah yaitu melaksankan dan meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler.(Hasil wawancara pada hari Kamis, 07 Desember 2017).

Berdasarkan pendapat ibu kepala sekolah visi, misi dan program sekolah merupakan sebuah acuan untuk guru untuk membuat strategi pembinaan karakter khusunya dalam hal agama.Salah satu penjabaran dari visi, misi dan program sekolah adalah peningkatan kegiatan ekstarkurikuler.

Hal senada pun diungkapkan oleh Guru Kelas VI selaku salah satu pembina ekstrakurikuler di SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu Ibu AM yang menyatakan bahwa strategi pembinaan karakter berbasis religius harus sesuai dengan visi, misi dan program sekolah. Berikut petikan wawancaranya :

Tentu saja, strategi pembinaan pendidikan karakter harus sesuai dengan visi, misi, dan program sekolah serta kurikulum karena visi merupakan suatu tujuan sekolah sedangkan misi merupakan alat untuk mencapai tujuan tersebut maka program sekolah terbentuk yaitu salah satunya pendidikan karakter berbasis potensi diri  yang kegiatannya yaitu sholat sepak bola, bola volly, karya ilmiah dan pengembangan komputer ini merupakan sebuah penjabaran dari visi sekolah yaitu peningkatan kegiatan ekstarkurikule  (Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

          Jawaban yang tidak jauh berbeda peneliti peroleh dari informan Guru Kelas V SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu Ibu N. Berikut petikan wawancaranya:

Visi, misi dan program sekolah serta kurikulum dibuat untuk mencapai tujuan sekolah, sebuah program sekolah dalam lingkup ekstrakurikuler yang merupakan penjabaran dari visi, dan misi sekolah serta kurikulum pembinaan.(Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan dengan Ibu I Guru Kelas IV mengenai visi, misi dan program seklah mengenai pembinaan pendidikan karakter berbasis religius. Berikut petikan wawancaranya :

Iya, Semua kegiatan di sekolah ini baik itu intrakurikuler dan ekstrakurikuler semua harus sesuai dengan visi, misi sekolah dan program sekolah serta kurikulum sekolah  yang dibuat dalam basis potensi diri merupakan penjabaran visi dan misi sekolahyaitu peningkatan kegiatan ekstrakurikuler. (Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Dan yang terakhir, peneliti melakukan wawancara dengan RA salah satu siswa mengenai visi, misi, dan program sekolah dalam pembinaan pendidikan karakter berbasis potensi diri. Berikut petikan wawancaranya :

Iya sangat sesuai, karena dalam pendidikan karakter berbasis potensi diri seperti melakukan kegiatan olahraga, karya ilmiah dan pengembangan computer dimuat dalam visi, misi, program dan kurikulum sekolah yaitupeningkatan kegiatan ekstrakurikuler. Hal tersebut dapat kami  lihat dari visi dan misi yang di pajang di dinding sekolah. (Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Berdasarkan jawaban kelima informan diketahui bahwa dalam proses pembinaan karakter siswa harus sesuai dengan visi, misi, dan program sekolah karena visi, misi, dan program sekolah menjadi sebuah landasan atau acuan untuk membuat strategi pembinaan karakter. Salah satu penjabaran visi, misi, dan program sekolah yaitu peningkatan kegiatan ekstrakurikuler adapun kegiatannya yaitu sepak bola, bola volly, karya ilmiah dan pengembangan teknologi computer.

Selain wawancara, peneliti melakukan observasi pada hari Kamis, 07 Desember 2017 dengan melakukan pengamatan pada kegiatan yang dilaksanakan oleh guru dan siswa serta mengamati visi, misi, dan program sekolah yang ada di SD Negeri 48 Bontokapetta. Hasil observasi di SD Negeri 48 Bontokapetta.

Selain wawancara dan observasi, peneliti juga melakukan dokumentasi pada hari Rabu, 02 Desember 2015 dengan melakukan pengecekan mengenai startegi pembinaan yang dilakukan oleh guru berdasarkan pada visi, misi, program kegiatan dan kurikulum sekolah dengan melihat isi pada visi, misi, dan program sekolah yang ada pada ruang kepala sekolah dan guru.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa strategi pembinaan pendidikan karakter harus sesuai dengan visi, misi, program sekolah dan kurikulum karena visi merupakan suatu tujuan sekolah sedangkan misi merupakan alat untuk mencapai tujuan tersebut maka program sekolah terbentuk yaitu salah satunya pendidikan karakter berbasis potensi diri merupakan perwujudan dari visi dan misi sekolah yaitu peningkatan kualitas ekstrakurikuler.

5). Faktor Pendukung Dan Penghambat 
Dalam melaksanakan pendidikan karakter dalam suatu sekolah pasti mempunyai faktor pendukung dan penghambat.Berikut petikan wawancara dengan Ibu M :

Dalam membuat suatu program kegiatan pasti mempunyai faktor pendukung dan penghambat.Faktor pendukungnya yaitu siswa lebih kreatif dalam melaksnakan kegiatan seperti pada bidang seni, olahraga, karya ilmiah dan pengembangan teknologi komputer sedangkan faktor penghambatnya adalah pada fasilitas dan waktu pelaksanaannya yng kurang efisien.(Hasil wawancara pada hari Kamis, 07 Desember 2017).

Berdasarkan pendapat ibu kepala sekolah, dalam membuat suatu program kegiatan pasti mempunyai faktor pendukung dan penghambat.Faktor pendukungnya yaitu siswa lebih kreatif dalam melaksnakan kegiatan seperti pada bidang seni, olahraga, karya ilmiah dan pengembangan teknologi komputer sedangkan faktor penghambatnya adalah pada fasilitas dan waktu pelaksanaannya yng kurang efisien
Hal senada pun diungkapkan oleh Guru Kelas VI selaku salah satu pembina ekstrakurikuler di SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu Ibu AM yang menyatakan bahwa pembinaan karakter mempunyai faktor pendukung dan penghambat. Berikut petikan wawancaranya :

Faktor pendukungnya yaitu siswa lebih kreatif dalam melaksnakan kegiatan seperti pada bidang seni seperti seni musik dan tari, olahragaseperti futsal dan volli, karya ilmiah dan pengembangan teknologi komputer sedangkan faktor penghambatnya adalah pada fasilitas dan waktu pelaksanaannya yng kurang efisien.(Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Jawaban yang tidak jauh berbeda peneliti peroleh dari informan Guru Kelas V SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu Ibu N. Berikut petikan wawancaranya:

Faktor pendukung dalam pendidikan karakter kreatif yaitu siswa lebih kreatif dalam kegiatan seperti pada penulisan karya ilmiah dan pengembangan teknologi komputer. (Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan Ibu I Guru Kelas IV mengenai faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pendidikan karakter kreatif. Berikut petikan wawancaranya :

Faktor pendukungnya yaitu siswa lebih kreatif dalam melaksnakan kegiatan seperti pada bidang seni, olahraga, karya ilmiah dan pengembangan teknologi komputer sedangkan faktor penghambatnya adalah pada fasilitas dan waktu pelaksanaannya yng kurang efisien.(Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Dan yang terakhir, peneliti melakukan wawancara dengan RA salah satu siswa mengenai kurikulum pembinaan pendidikan karakter berbasis religius. Berikut petikan wawancaranya :

Faktor pendukunya kami lebih kreatif dalam melaksnakan kegiatan seperti pada bidang seni, olahraga, karya ilmiah dan pengembangan teknologi komputer sedangkan faktor penghambatnya adalah pada fasilitas dan waktu pelaksanaannya yng kurang efisien karena fasilitas kurang memadai dan waktu pelaksanaannya hanya dilakukan pada jam istirahat saja.(Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Berdasarkan jawaban kelima informan diketahui bahwa dalam setiap pelaksanaan program kegiatan di SD Negeri 48 Bontokapetta Faktor pendukunya kami lebih kreatif dalam melaksnakan kegiatan seperti pada bidang seni, olahraga, karya ilmiah dan pengembangan teknologi komputer sedangkan faktor penghambatnya adalah pada fasilitas dan waktu pelaksanaannya yng kurang efisien karena fasilitas kurang memadai dan waktu pelaksanaannya hanya dilakukan pada jam istirahat saja

Selain wawancara, peneliti melakukan observasi pada hari Kamis, 07 Desember 2017 dengan melakukan pengamatan pada kegiatan yang dilaksanakan oleh kepala sekolah SD Negeri 48 Bontokapetta. Hasil observasi di SD Negeri 48 Bontokpetta, peneliti mengamati bahwa kepala sekolah bersama guru selalu membuat pembelajaran karakter yang menyenangkan  sehingga siswa antusias dan menciptakan karakter yang kreatif 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah bersama guru di SD Negeri 48 Bontokapetta membuat struktur terhadap semua kegiatan yang dilaksanakan di SD Negeri 48 Bontokapetta.

6). Tingkat Keberhasilan Pelaksanaan Pembinaan

Program kegiatan berbasis nilai kreatif yang dilaksanakan di SD Negeri 48 Bontokapetta semua strategi pembinaan yang di lakukan di dasarkan pada visi, misi, kurikulum dan program sekolah.Dalam hal ini stategi yang di gunakan sudah terprogmam dan terstruktur berdasarkan Standar Operasional Prosedur (SOP) pembinaan maka dari itu dapat pula di ukur sampai dimana keberhasilan penerapan strategi yang dilakukan guru dalam pendidikan karakter berbasis nilai kreatif tersebut. Berikut petikan wawancara dengan Ibu M :

Penerapan manajemen strategi memang sangatlah penting baagi suatu sekolah karena merupakan suatu cara atau teknik dalam suatu program kegiatan yang dilaksanakan oleh sekolah. Dalam pendidikan karakter berbasis religius tingkat keberhasilan penerapan manajemen strategi yaitu siswa lebih mendalami kegiatan seperti olahraga, karya ilmiah dan pengembangan komputer dan dibuktikan dengan beberapa prestasi yang diraih oleh siswa.(Hasil wawancara pada hari Kamis, 07 Desember 2017).

Berdasarkan hasil wawancara ibu kepala sekolah keberhasilan dari penerapan manajemen strategi dalam proses pembinaan siswa dalam kegiatan keagamaan atau yang bersifat religius dapat diukur dengan siswa lebih mendalami kegiatan seperti olahraga, karya ilmiah dan pengembangan komputer dan dibuktikan dengan beberapa prestasi yang diraih oleh siswa

Hal senada pun diungkapkan oleh Guru Kelas VI selaku salah satu pembina ekstrakurikuler di SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu Ibu AM yang menyatakan bahwa sejauh mana keberhasilan penerapan manajemen strategi pembinaan karakter berbasis nilai kreatif. Berikut petikan wawancaranya :

Saya selaku salah satu pembina ekstrakurikuler, saya melihat keberhasilan strategi yang di gunakan untuk membentuk karakter siswa pada kegiatan ekstrakurikuler yaitu dengan adanya banyak prestasi yang diraih siswa dalam kegiatan ini, dan selama ini ketika siswa dalam sekolah ini lulus dan mendaftar sekolah ke jenjang berikutnya siswa lulusan sekolah ini tidak pernah di tolak dalam sekolah unggulan karena di buktikan dengan banyaknya piagam yang diraih siswa sebagai tanda bukti kau anak tersebut berprestasi. (Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Jawaban yang tidak jauh berbeda peneliti peroleh dari informan Guru Kelas V SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu Ibu N. Berikut petikan wawancaranya :

Kami sebagai guru melihat peserta didik dalam sekolah ini sangat antusias melaksnakan kegiatan baik itu dalam hal olahraga, karya ilmiah dan pengembangan computer, ataupun kegiatan lainnya mereka tanpa diarahkan mereka langsung melakukan kegiatan dengan disiplin selain itu juga banyaknya prestasi yang diraih siswa membuktikan kalau strategi yang digunakan untuk membentuk karakter siswa dapat dikatakan berhasil. . (Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan Ibu I Guru Kelas IV mengenai keberhasilan strategi pembinaan pendidikan karakter berbasis potensi diri. Berikut petikan wawancaranya :

saya melihat penerapan strategi pembinaan pendidikan karakter berbasis potensi diri di sekolah ini sudah dapat dikatakan berhasil karena kami membina siswa dengan memberikan strategi pembinaan berdasarkan visi, misi dan kurikulum pembinaan serta siswa memperoleh banyak prestasi dari kegiatan yang dilaksanakan. (Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Dan yang terakhir, peneliti melakukan wawancara dengan RA salah satu siswa mengenai prestasi yang diraih siswa dalam pembinaan pendidikan karakter berbasis potensi diri. Berikut petikan wawancaranya :

Kami memperoleh banyak prestasi yang dilaksnakan pada pembinaan karakter berbasis ptensi seperti piagam, sertifikat, dan piala dari kegiatan yang di lombakan baik itu olahraga, karya ilmiah, maupun pengembangan teknologi Komputer.(Hasil wawancara pada hari Sabtu, 09 Desember 2017).

Berdasarkan kelima jawaban informan tersebut, diketahui bahwa keberhasilan strategi yang di gunakan untuk membentuk karakter siswa pada kegiatan ekstrakurikuler yaitu dengan adanya banyak prestasi yang diraih siswa dalam kegiatan yang dilaksanakan di SD Negeri 48 Bontokapetta, serta siswa yang telah lulus dapat memasuki sekolah favorit mereka dengan adanya banyak prestasi yang diraih.

Selain wawancara, peneliti melakukan observasi pada hari Kamis, 07 Desember 2017 dengan melakukan pengamatan pada kegiatan yang dilaksanakan oleh kepala sekolah dan guru di SD Negeri 48 Bontokapetta. Hasil observasi di SD Negeri 48 Bontokpetta, peneliti mengamati bahwa bahawa keberhasilan guru membentuk karakter siswa yaitu dengan siswa tanpa diarahkan lagi langsung melaksanakan kegiatan yang sudah terprogram di SD Negeri 48 Bontokapetta dan pada ruang guru terdapat banyak sekali piala dan piagam yang diraih oleh siswa.

Selain wawancara dan observasi, peneliti juga melakukan dokumentasi pada hari Kamis, 07 Desember 2017 dengan melakukan pengecekan diruang kantor kepala sekolah dan guru .Dari hasil pengecekan, peneliti mendapatkan bahwa terdapat beberapa piagam pengahargaan dan piala dari kegiatan yang telah di laksnakan baik itu tingkat sekolah, kecamatan dan kabupaten.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah bersama guru di SD Negeri 48 Bontokapeta sudah melaksnakan startegi pembinaan pendidikan karakter dengan baik karena siswa sudah terlatih dengan sendirinya melaksanakan kegiatan khususnya dalam hal yang menyangkut potensi diri dan begitu banyak prestasi yang diraih oleh siswa dalam kegiatan tersebut serta di buktikan dengan adanya piala dan piagam yang ada di ruang kepala sekolah dan guru dari hasil kegiatan yang di raih oleh siswa.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
         Melalui segenap data dan keterangan-keterangan yang diperoleh dari hasil penelitian yang mendeskripsikan kondisi di lapangan dari pelaksanaan pendidikan karakter yang dilakukan oleh guru dan kepala sekolah. Penelitian yang dilakukan mengenai pelaksanaan pendidikan karakter di SD 48 Bontokapetta menunjukkan bahwa SD Negeri 48 Bontokapetta menjadi proyek perintisan sekolah budaya dan karakter bangsa sejak tahun 2011 berdasarkan di berlakukannya peraturan Kemendiknas tahun 2011 tentang 11 pilar pendidikan karakter. SD Negeri 48 Bontokapetta merupakan salah satu sekolah unggulan di kecamatan lau berakreditasi A dengan seluruh kegiatannya mengacu pada visi, misi dan mempunyai standar Operasional Prosedur (SOP) Pembinaan. Selain itu manajemen dalam suatu sekolah berperan untuk mewujudkan tujuan yang ingin dicapai oleh sekolah. Manajemen dalam suatu sekolah merupakan suatu proses yang dirancang secara sistematis oleh manajer dalam hal ini adalah kepala sekolah untuk menjalankan strategi dalam rangka menyediakan nilai-nilai yang terbaik bagi sekolah untuk mewujudkan visi dan misi sekolah tersebut. Pelaksanaan (actuating) adalah fungsi yang teramat penting dalam suatu manajemen. Pelaksanaan dalam suatu organisasi merupakan hal yang paling utama karena disinilah program kerja dalam suatu organisasi dilaksanakan dan menjadi tolak ukur dalam mencapai tujuan yang diinginkan oleh organisasi
Ekstrakurikuler merupakan bagian dari program pembinaan kesiswaan diluar jam mata pelajaran, yang termasuk kelompok bidang peningkatan mutu pendidikan. Artinya, kegiatan ekstrakurikuler dirancang dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di sekolah, yang memperkuat penguasaan kompetensi dan memperkaya pengalaman belajar peserta didik melalui kegiatan di luar jam pelajaran.Kegiatan ekstrakurikuler di SD perlu didukung oleh penggunaan strategi yang relevan dengan situasi dan kondisi sekolah serta perkembangan peserta didik.Pemilihan dan penggunaan suatu strategi pembinaan yang sesuai visi, misi dan program sekolah sangat menunjang demi tercapainya peserta didik yang berkarakter.

Keberhasilan pembinaan pendidikan karakter di  sekolah khususnya dalam kegiatan ekstrakurikuler ditentukan oleh strategi sebagai penjabaran dari visi, misi dan program sekolah yang mendukung dan dijadikan acuan dalam pembinaan karakter sisiwa. Selain visi, misi dan program sekolah keberadaan guru atau pembina dalam kegiatan ekstrakurikuler sangat bereperan strategis terhadap karakter siswanya karena guru merupakan panutan atau teladan bagi siswa.Pembiasaan keteladanan adalah kegiatan dalam bentuk perilaku sehari-hari yang tidak diprogramkan karena dilakukan tanpa mengenal batasan ruang dan waktu. Keteladanan ini merupakan perilaku dan sikap guru dan tenaga pendidikan dan peserta didik dalam memberikan contoh melalui tindakan-tindakan yang baik sehingga diharapkan menjadi panutan bagi peserta didik lain. 

Pendidikan karakter dalam kegiatan ekstarkurikuler selain mengacu pada visi, misi, program sekolah dalam pelaksanaan strateginya juga harus mempunyai Standar Operasional Prosedur (SOP) Pembinaan yang merupakan tolak ukur apakah strategi tersebut memenuhi standar atau tidak.Berdasarkan Standar Operasional Prosedur (SOP) Pembinaan maka staregi pembinaan pendidikan karakter dapat di ketahui tingkat keberhasilan penerapan strateginya melalui standar tersebut.
        SD Negeri 48 Bontokapetta melaksanakan pembinaan pendidikan karakter dalam kegiatan ekstarkurikuler dengan baik kegiatan yang dilaksanakan ada empat jenis pendidikan karakter yang dilaksanakan berdasarkan ketentuan (Kemendiknas, 2011) yaitu pendidikan karakter berbasis religius, peduli sosial, peduli lingkungan dan kreatif’
a. Religius

       Secara garis besar hasil penelitian yang telah peneliti dapatkan di SD Negeri 48 Bontokapetta mengenai pendidikan karakter berbasis religius, pendidikan karakter berbasis religius meruapakan pendidikan yang dilaksanakan untuk membentuk karakter siswa untuk lebih mendekatkan diri kepada sang pencipta. Kegiatan pendidikan karakter berbasis nilai religius yang dilaksanakan di SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu sholat dhuha yang dilaksanakan setiap hari  di lapangan sekolah dan melaksanakan kegiatan jum’at ibadah dengan mendatangkan narasumber yang dilaksanakan sekali dalam sebulan yang bertepatan dengan jum’at kedua, setiap kelasa secara bergilir sebagai panitian dalam kegiatan ini disamping itu juga sebagai pengisi acara dalam kegiatan tersebut. Pada kegiatan jum’at ibadah seluruh kegiatan dalam pendidikan karakter berbasis religius di tampilkan sebagai proses evaluasi dalam pelaksanaan kegiatan pada lingkup pendidikan karakter berbasis rligius.

Dalam membentuk karakter siswa sangat diperlukan adanya strategi karena strategi merupakan cara atau teknik dalam membentuk karakter mereka sesuai apa yang kita  sebagai guru harapkan. Hal pertama yang dilakukan guru yaitu melakukan pendekatan kepada siswa untuk mengetahui karakternya kemudian barulah bisa di bentuk karakternya karena setiap siswa mempunyai karakter yang berbeda-beda dan kedua, guru selalu menjadi cerminan atau teladan bagi siswa karena apa yang dilakukan guru pasti menjadi contoh bagi anak didiknya. 

Dalam pendidikan karakter berbasis religius strategi pembinaan pendidikan karakter yang di laksanakan sesuai dengan visi, misi, dan program sekolah karena visi merupakan suatu tujuan sekolah sedangkan misi merupakan alat untuk mencapai tujuan tersebut maka program sekolah terbentuk yaitu salah satunya pendidikan karakter berbasis religius yang kegiatannya yaitu sholat dhuha dan jum’at ibadah ini merupakan sebuah penjabaran program sekolah peningkatan kualitas ibadah dan juga merupakan penjabaran dari visi sekolah yaitu meningkatkan wawasan peserta didik di dasari iman dan taqwa. Selain itu, dalam membuat suatu program kegiatan guru dan kepala sekolah selalu membuat struktur atau kerangka acuan sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) pembinaan karena ini merupakan suatu tolak ukur bagaimna melaksanakan program pendidikan karakter berbasis religius itu sendiri dan sampai dimana keberhasilannya.Seringkali pendidikan karakter religius mempunyai faktor pendukungan dan penghambat dalam pelaksanaannya, yaitu faktor pendukungnya yaitu siswa lebih mandiri dan faktor penghambatnya yaitu dari segi sarana dan prasaran yang tidak memadai serta waktu yang tidak efisien dalam pelaksanaanya.
Setiap kegiatan yang dilaksanakan di SD Negeri 48 Bontokapetta terutama dalam pendidikan karakter berbasis religius sebagai guru sekaligus pembina eskul di sekolah ini selalu memberikan pengahargaan kepada siswa untuk menambah semangat siswa dalam mengikuti kegiatan di sekolah. Setiap kegiatan yang dialaksanakan siswa guru selalu memberikan penghargaan meskipun kecil seperti buku tulis, srtifikat, atau piagam karena untuk menambah semangat siswa dalam melakukan suatu kegiatan dan selain itu di Kabupaten maros mempunyai sekolah SMP unggulan dan anak yang mempunyai banyak prestasi yang dilengkapi oleh bayak penghargaan akan mudah masuk di sekolah tersebut. Maka dari itu guru selalu memberikan siswa penghargaan sebagai bentuk apresiasi maupun untuk di jadikan sebuah syarat anak didik tersebut mudah memasuki sekolah jenjang selanjutnya dengan mudah.

b. Peduli Sosial



Secara garis besar hasil penelitian yang telah peneliti dapatkan di SDNegeri 48 Bontokapetta mengenai pendidikan karakter berbasis nilai budaya dan sosial, kebudayaan dimaknai sebagai sesuatu yang diwariskan atau dipelajari, kemudian meneruskan apa yang dipelajari serta mengubahnya menjadi sesuatu yang baru, itulah inti dari proses pendidikan dengan demikian tugas pendidikan sebagai misi kebudayaan harus mampu melakukan proses; pertama pewarisan kebudayaan, kedua membantu individu memilih peran sosial dalam berperilaku. 

Bentuk kegiatan ektrakurikuler pendidikan karakter berbasis nilai budaya dan sosial seperti pada sosial budaya yang dilaksanakan di SD Negeri 48 Bontokapetta yaitu adanya kelompok seni dari siswa sebagai pengembangan bakat untuk melestarikan nilai buadaya dan sosial yaitu kegiatan pramuka dan dokter kecil. Pembinaan karakter berbasis nilai budaya dan sosial mempunyai waktu pelaksanaan bagi masing-masing kegiatannya seperti pada kegiatan seni musik dan seni tari dilaksanakan setiap hari pada jam istirahat dan apabila ada lomba yang mau diikuti terkadang juga dilaksanakan pada setiap sore setelah pulang sekolah, selain itu adapula kegiatan pramuka dan dokter kecil yang dilaksanakan pada setiap seminggu sekali yaitu pada hari kamis pukul 15.00-16.00 WITA.

Dalam pendidikan karakter berbasis nilai budaya dan sosial sangat penting bahkan memang harus mutlak digunakan strategi berdasarkan visi, misi, program sekolah, dan kurikulum sekolah karena merupakan suatu landasan bagi sekolah dalam menjalankan strategi dalam program kegiatan sekolah.Visi merupakn suatu cita-cita sekolah, misi merupakan suatu alat untuk mencapai cita-cita, dan lahirlah program sekolah serta kurikulumnya, nah dari sinilah ditarik sebuah strategi dalam mencapai tujuan dan misi sekolah dari kegiatan ekstrakurikuler tersebut.Strategi yang digunakan pada pendidikan karakter berbasis nilai budaya terdapat pada isi visi, misi, program sekolah dan indikator kurikulum yaitu Peningkatan kualitas pembinaan seni budaya daerah dan meningkatkan nilai sosial.Selain visi, misi, program sekolah dan kurikulun, Standar Operasional Prosedur (SOP) Pembinaan memang juga sangat penting dalam pelaksanaan strategi karena merupakan sebuah pengukuran mengenai strategi yang dilaksanakan dalam proses pembinaan karakter dan merupakan standar minimal dalam berhasil atau tidaknya strategi. 
Seringkali pendidikan karakter peduli sosial  mempunyai faktor pendukungan dan penghambat dalam pelaksanaannya, yaitu faktor pendukungnya yaitu siswa lebih mandiri  dan menolong sesama dan faktor penghambatnya yaitu dari segi sarana dan prasaran yang tidak memadai serta waktu yang tidak efisien dalam pelaksanaanya.

Dalam suatu pelaksanaan program kegiatan ekstrakurikuler terutama pada lingkup nilai budaya dan sosial mempunyai tingkat keberhasilan penerapan strategi yang dilakukan dan hal ini ditandai dengan kemandirian siswa dalam berkegiatan mereka antusias melaksanakan kegiatan sesuai dengan kelompoknya masing-masing baik itu dalam kelompok seni musik, tari, pramuka dan dokter kecil tanpa dipandu oleh guru dan siswa dalam kegiatan pendidikan karakter berbasis nilai budaya dan sosial telah memperoleh banyak prestasi dari keberhasilan penerapan strategi yang berlandaskan visi, misi program dan kurikulum sekolah serta berdasarkan Standar Opersional Prosedur (SOP) Pembinaan yaitu juara 1 dalam perlombaan musik tradisional tingkat kabupaten dan juara 2 dalam lomba seni tari tradisional tingkat kecamatan.

c. Peduli Lingkungan

Secara garis besar hasil penelitian yang telah peneliti dapatkan di SD Negeri 48 Bontokapetta mengenai pendidikan karakter berbasis lingkungan dilaksanakan dinamakan gerakan peduli lingkungan yaitu siswa diajarkan untuk bagaimna menjaga kebersihan lingkungan sekitar sekolah demi kenyamanan dalam belajar maupun dalam berkegiatan diluar mata pelajaran atau ekstrakurikuler.

Gerakan peduli lingkungan merupakan suatu kegiatan yang dilaksanakan setiap hari yaitu gerakan memungut sampah pada saat jam pelajaran berakhir, setelah siswa keluar dari kelas mereka memungut sampah sampai ke depan sekolah dan di buang pada tempat sampah. Gerakan ini bertujuan untuk mengajarkan siswa bereperilaku hidup sehat dengan tidak menumpuk sampah pada lingkungan sekolah karena lingkungan yang kotor dapat menimbulkan berbagai macam penyakit. Gerakan peduli lingkungan yang dilaksanakan di sekolah ini mepunyai strategi pembinaan tersendiri yaitu kami memberikan pemahaman kepada siswa  bagaimana berpola hidup sehat dengan membuang sampah pada tempatnya dan kami sebagai guru harus menjadi contoh teladan bagi siswa dengan berperilaku cinta lingkungan sehingga anak didik dapat meniru hal yang kami lakukan.


Pada aspek pendidikan karakter berbasis lingkungan berdasarkan visi, misi, program dan kurikulum sekolah seperti gerakan peduli lingkungan yang merupakan suatu program kegiatan  dalam pendidikan karakter berbasis nilai lingkungan yang pelaksanaan strateginya mengacu pada visi, misi, program dan kurikulum sekolah yaitu menerapkan budaya  hidup  bersih dan menggalakkan gerakan peduli dan cinta lingkungan merupakan sebuah perwujudan startegi yang kami laksanakan.
Pada aspek  mengenaiStandar Operasional Prosedur (SOP) pembinaan standar ini memang sangat diperlukan karena dalam suatu pelaksanaan strategi dijadikan sebagai standarisasi cara yang dilakukan guru dalam mendidik dan membina karakter sisiwa sesuai dengan standar yang telah di tetapkan dan tentunya tidak keluar dari tujuan yang ingin dicapai dari pembinaan tersebut.
Seringkali pendidikan karakter peduli lingkungan mempunyai faktor pendukungan dan penghambat dalam pelaksanaannya, yaitu faktor pendukungnya yaitu siswa lebih mandiri dan faktor penghambatnya yaitu sampah menumpuk karena petugas tidak setiap hari mengambil sampah.
Pada aspek tingkat keberhasilan penerapan strategi dalam kegiatan ekstrakurikuler sangatlah penting selain sebagai teknik atau tata cara dalam menentukan suatu tujuan juga harus mengacu pada visi dan misi serta memenuhi standar, oleh karena itu dalam pelaksnaan strategi tersebut haruslah dikur sampai diaman tingkat keberhasilan penerapan startegi yang digunakan salah satunya adalah siswa lebih bertanggung jawab melaksanakan kegiatan dan disiplin serta tanpa diarahkan lagi terhadap kegiatan yang dilaksanakan.

d. Kreatif


Pendidikan karakter berbasis potensi diri adalah proses kegiatan yang dilakukan dengan segala daya upaya sadar dan terencana untuk mengarahkan anak didik agar mereka mampu mengatasi diri melalui kebebasan dan penalaran serta mengembangkan segala potensi diri yang dimiliki anak didik. Ekstarkurikuler merupakan salah satu kegiatan di luar jam pelajaran, kegiatan pembinaan yang dilakukan  membina karakter  berdasarkan bakat dan minat peserta didik. 

Bentuk kegiatan dalam pendidikan karakter berbasis nilai potensi diri yang dilaksanakan di sekolah ini bermacam-macan yang pertama dalam bidang olahraga seperti volly dan futsal, yang kedua karya ilmiah dan yang ketiga adalah kegiatan yang menyangkut dengan desain atau IT.Adapun kegiatan lainnya seperti seni, pramuka, dokter kecil, semua kegiatannya terdapat pada bidangnya masing-masing yaitu dimasukkan dalam kegiatan pendidikan karakter berbasis nilai budaya dan sosial.

Waktu pelaksanaan Pendidikan karakter berbasis potensi diri yaitu dilaksanakan psetiap hari pada saat jam istirahat kegiatan ini dilaksanakan secara bersamaan dengan kegiatan pendidikan karakter berbasis potensi diri karena mengingat SD Negeri 48 Bontokapetta ini mempunyai kelas paralel yaitu setiap kelas terbagi menjadi dua yaitu A dan B jadi kegiatan dilaksanakan pada jam istirahat karena waktu tidak kondusif untuk melaksanakan kegiatan pada sore hari mengingat di sekolah ini adalah kelas paralel, guru membagi kelas pagi dan siang karena factor ruangan kelas hanya berjumlah 7 buah sedangkan rombongan belajar berjumlah 12. Dalam melaksanakan sebuah strategi dalam pendidikan karakter berbasis potensi diri dilaksanakan secara bertahap karena dalam membina karakter siswa harus melihat terlebih dahulu karakter siswa berdasarkan bakat dan minatnya, kemudian dibina dengan member arahan dan member contoh kepada peserta didik mengenai kegiatan yang dilaksanakan serta harus di dukung oleh sarana dan prasarana yang memadai agar startegi pembinaan berjalandengan lancar. 

strategi pembinaan pendidikan karakter yang dilaksanakan sesuai dengan visi, misi, dan program sekolah serta kurikulum karena visi merupakan suatu tujuan sekolah sedangkan misi merupakan alat untuk mencapai tujuan tersebut maka program sekolah terbentuk yaitu salah satunya pendidikan karakter berbasis potensi diri  yang kegiatannya yaitu sholat sepak bola, bola volly, karya ilmiah dan pengembangan komputer ini merupakan sebuah penjabaran dari visi sekolah yaitu peningkatan kegiatan ekstarkurikuler.

      SD Negeri 48 Bontokapetta Dalam membuat suatu program kegiatan guru selalu membuat struktur atau kerangka acuan sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) pembinaan karena ini merupakan suatu tolak ukur bagaimna melaksanakan program pendidikan karakter berbasis religius itu sendiri dan sampai dimana keberhasilannya. strategi yang di gunakan untuk membentuk karakter siswa pada kegiatan ekstrakurikuler yaitu dapat di liat dengan adanya banyak prestasi yang diraih siswa dalam kegiatan ekstarkurikuler berbasis potensi diri serta piagam dan sertifikat dapat di jadikan siswa untuk mendaftar sekolah ke jenjang berikutnya dengan berbagai prstasi yang diraih.

Seringkali pendidikan karakter peduli lingkungan mempunyai faktor pendukungan dan penghambat dalam pelaksanaannya, yaitu faktor pendukungnya yaitu siswa lebih mandiri dan kreatif dan faktor penghambatnya yaitu kurangnya fasilitas dan waktu yang tidak efisien dalam pelaksanaannya karena dilaksanakan pada jam istirahat saja.
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN 

       Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa implementasi manajemen strategi pembinaan pendidikan karakter di SD Negeri 48 Bontokapetta Kabupaten Maros dalam pelaksanaan program kegiatannya dilakukan dengan baik. Program kegiatan yang dilaksanakan di SD Negeri 48 Bontokapetta terdiri dari 4 jenis yaitu :

1. Pendidikan karakter religius, dengan program kegiatan sholat dhuha dan jumat ibadah. Dalam pelaksanaan strategi pembinaan karakter yang dilikukan kepala sekolah dan guru  mengacu pada isi visi, misi, serta mengacu pada Standar Operasional Prosedur (SOP) pembinaan. Faktor pendukung kegiatan ini yaitu siswa antusias dalam melaksanakan kegiatan sedangkan faktor penghambatnya yaitu kurangnya fasilitas yang memadai seperti musholah.
2. Pendidikan karakter peduli sosial, dengan program kegiatan seni musik dan seni tari pada aspek nilai budaya sedangkan pada aspek nilai sosial yaitu pramuka dan dokter kecil. Dalam pelaksanaan strategi pembinaan karakter yang dilikukan kepala sekolah dan guru  mengacu pada isi visi, misi, dan program sekolah yaitu peningkatan kualitas pembinaan seni budaya daerah dan peningkatan jiwa sosial dalam lingkungan sekolah serta mengacu pada kurikulum dan Standar Operasional Prosedur (SOP) pembinaan. Faktor pendukung kegiatan ini siswa lebih mandiri dan berjiwa sosial sepertitolong-menolong sedangkan faktor penghambatnya kurangnya fasilitas yang memadai dan kefektifan pelaksanaan kegitan karena hanya dilaksanakan pada jam istirahat saja.
3. Pendidikan karakter peduli lingkungan, dengan program kegiatan gerakan peduli lingkungan. Dalam pelaksanaan strategi pembinaan karakter yang dilikukan kepala sekolah dan guru  mengacu pada isi visi, misi, dan program sekolah yaitu menggalakkan gerakan peduli dan cinta lingkungan serta mengacu pada Standar Operasional Prosedur (SOP) pembinaan. Faktor pendukung kegiatan ini yaitu siswa secara mandiri tanpa diarahkan mereka terbiasa memungut sampah, sedangkan faktor penghambat kegiatan ini yaitu terjadinya tumpukan sampah karena petugas kebersihan tidak mengambil sampah setiap hari
4. Pendidikan karakter bernilai kreatif, dengan program kegiatan seperti olahraga, karya ilmiah dan pelatihan teknologi komputer. Dalam pelaksanaan strategi pembinaan karakter yang dilikukan kepala sekolah dan guru  mengacu pada isi visi, misi, dan program sekolah yaitu menggalakkan gerakan peduli dan cinta lingkungan serta mengacu pada Standar Operasional Prosedur (SOP) pembinaan. Faktor pendukung siswa lebih kreatif dan faktor penghambatnya yaitu saran dan prasarana kurang memadai serta waktu pelksanaan kurang efektif
 Dalam pelaksanaan pembinaan strategi pendidikan karakter di SD Negeri 48 Bontokapetta Kabupaten Maros memiliki kekurangan mulai dari waktu pelaksanaan kegiatan serta sarana dan prasarananya karena mengingat di sekolah ini adanya kelas paralel A dan B yang secara bergiliran ada yang sekolah di pagi hari dan siang hari mengingat jumlah kelas hanya 7 buah sedangkan rombongan belajar berjumlah 12.
B. SARAN
Sehubungan dengan kesimpulan diatas, maka diajukan saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi Kepala Sekolah dan Guru SD Negeri 48 Bontokapetta Kabupaten Maros agar tetap melaksanakan kegiatan pembinaan pendidikan karakter dalam kegaitan ekstarkurikuler berdasarkan visi, misi, program, kurikulum dan juga mengacu pada Standar Operasional Prosedur (SOP) Pembinaan
2. Efisiensi waktu pelaksanaan kegiatan pembinaan pendidikan karakter harus di atur dengan jadwal dan waktu seefisien mungkin mengingat di SD Negeri 48 Bontokapetta Kabupaten Maros mempunyai kelas paralel A dan B yang secara bergiliran ada yang sekolah pada pagi hari dan pada siang hari.
3. Bagi peneliti, agar mengembangkan pengetahuan dan memperluas wawasan terkait dengan implementasi manajemen strategi pembinaan pendidikan karakter.
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A. Religius  

1. Apa saja bentuk kegiatan atau pembinaan yang dilakukan guru pada kegiatan pendidikan karakter berbasis religius ?
2. Kapan kegiatan tersebut dilakukan ?
3. Bagaimana bentuk strategi atau teknik yang di gunakan guru dalam membentuk karakter siswa terkhusus dalam kegiatan ekstrakurikuler religius ?

4. Apakah strategi pembinaan karakter sesuai dengan visi ,misi, kurikulum dan Standar Operasional Prosedur (SOP) Pembinaan ?
5. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pendidikan karakter?

6. Sejauh mana keberhasilan penerapan strategi yang dilakukan guru/pembina dalam membentuk karakter siswa ?

B. Peduli Sosial

1. Apa saja bentuk kegiatan atau pembinaan yang dilakukan guru pada kegiatan pendidikan karakter peduli sosial ?

2. Kapan kegiatan tersebut dilakukan ?
3. Bagaimana bentuk strategi atau teknik yang di gunakan  guru dalam membentuk karakter siswa terkhusus dalam kegiatan ekstrakurikuler ?

4. Apakah strategi pembinaan karakter sesuai dengan visi ,misi, kurikulum dan Standar Operasional Prosedur (SOP) Pembinaan ?
5. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pendidikan karakter?

6. Sejauh mana keberhasilan penerapan strategi yang dilakukan guru/pembina dalam membentuk karakter siswa ?

C. Peduli Lingkungan

1. Apa saja bentuk kegiatan atau pembinaan yang dilakukan guru pada kegiatan pendidikan karakter peduli sosial ?

2. Kapan kegiatan tersebut dilakukan ?
3. Bagaimana bentuk strategi atau teknik yang di gunakan guru dalam membentuk karakter siswa terkhusus kegiatan ekstrakurikuler peduli lingkungan ?

4. Apakah strategi pembinaan karakter sesuai dengan visi ,misi, kurikulum dan Standar Operasional Prosedur (SOP) Pembinaan ?
5. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pendidikan karakter?

6. Sejauh mana keberhasilan penerapan strategi yang dilakukan guru/pembina dalam membentuk karakter siswa ?

D. Kreatif

1. Apa saja bentuk kegiatan atau pembinaan yang dilakukan guru pada kegiatan pendidikan karakter kreatif
2. Kapan kegiatan tersebut dilakukan ?
3. Bagaimana bentuk strategi atau teknik yang di gunakan guru dalam membentuk karakter siswa terkhusus dalam kreatif
4. Apakah pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial berdasarkan visi, misi, dan mempunyai standar operasional prosedur (sop pembinaan) ?
5. Bagaimanakah faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial
6. Sejauh mana keberhasilan penerapan strategi yang dilakukan guru/pembina dalam membentuk karakter siswa
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Tempat dan Tanggal Lahir
  :   

Alamat       


  :



Pangkat/Golongan   

  :            

Jabatan Struktural                 :  

A. Religius  

7. Apa saja bentuk kegiatan atau pembinaan yang dilakukan pada kegiatan pendidikan karakter berbasis religius ?
8. Kapan kegiatan tersebut dilakukan ?
9. Bagaimana bentuk strategi atau teknik yang di gunakan dalam membentuk karakter siswa terkhusus dalam kegiatan ekstrakurikuler religius ?

10. Apakah strategi pembinaan karakter sesuai dengan visi ,misi, kurikulum dan Standar Operasional Prosedur (SOP) Pembinaan ?
11. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pendidikan karakter?

12. Sejauh mana keberhasilan penerapan strategi yang dilakukan guru/pembina dalam membentuk karakter siswa ?

B. Peduli Sosial

7. Apa saja bentuk kegiatan atau pembinaan yang dilakukan pada kegiatan pendidikan karakter peduli sosial ?

8. Kapan kegiatan tersebut dilakukan ?
9. Bagaimana bentuk strategi atau teknik yang di gunakan dalam membentuk karakter siswa terkhusus dalam kegiatan ekstrakurikuler ?

10. Apakah strategi pembinaan karakter sesuai dengan visi ,misi, kurikulum dan Standar Operasional Prosedur (SOP) Pembinaan ?
11. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pendidikan karakter?

12. Sejauh mana keberhasilan penerapan strategi yang dilakukan guru/pembina dalam membentuk karakter siswa ?

C. Peduli Lingkungan

7. Apa saja bentuk kegiatan atau pembinaan yang dilakukan pada kegiatan pendidikan karakter peduli sosial ?

8. Kapan kegiatan tersebut dilakukan ?
9. Bagaimana bentuk strategi atau teknik yang di gunakan dalam membentuk karakter siswa terkhusus kegiatan ekstrakurikuler peduli lingkungan ?

10. Apakah strategi pembinaan karakter sesuai dengan visi ,misi, kurikulum dan Standar Operasional Prosedur (SOP) Pembinaan ?
11. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pendidikan karakter?

12. Sejauh mana keberhasilan penerapan strategi yang dilakukan guru/pembina dalam membentuk karakter siswa ?

D. Kreatif

7. Apa saja bentuk kegiatan atau pembinaan yang dilakukan pada kegiatan pendidikan karakter kreatif
8. Kapan kegiatan tersebut dilakukan ?
9. Bagaimana bentuk strategi atau teknik yang di gunakan guru dalam membentuk karakter siswa terkhusus dalam kreatif
10. Apakah pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial berdasarkan visi, misi, dan mempunyai standar operasional prosedur (sop pembinaan) ?
11. Bagaimanakah faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial
12. Sejauh mana keberhasilan penerapan strategi yang dilakukan guru/pembina dalam membentuk karakter siswa
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15. Religius  

13. Apa saja bentuk kegiatan atau pembinaan yang dilakukan pada kegiatan pendidikan karakter berbasis religius ?
14. Kapan kegiatan tersebut dilakukan ?
15. Bagaimana bentuk strategi atau teknik yang di gunakan dalam membentuk karakter siswa terkhusus dalam kegiatan ekstrakurikuler religius ?

16. Apakah strategi pembinaan karakter sesuai dengan visi ,misi, kurikulum dan Standar Operasional Prosedur (SOP) Pembinaan ?
17. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pendidikan karakter?

18. Sejauh mana keberhasilan penerapan strategi yang dilakukan guru/pembina dalam membentuk karakter siswa ?

16. Peduli Sosial

13. Apa saja bentuk kegiatan atau pembinaan yang dilakukan pada kegiatan pendidikan karakter peduli sosial ?

14. Kapan kegiatan tersebut dilakukan ?
15. Bagaimana bentuk strategi atau teknik yang di gunakan dalam membentuk karakter siswa terkhusus dalam kegiatan ekstrakurikuler ?

16. Apakah strategi pembinaan karakter sesuai dengan visi ,misi, kurikulum dan Standar Operasional Prosedur (SOP) Pembinaan ?
17. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pendidikan karakter?

18. Sejauh mana keberhasilan penerapan strategi yang dilakukan guru/pembina dalam membentuk karakter siswa ?

17. Peduli Lingkungan

13. Apa saja bentuk kegiatan atau pembinaan yang dilakukan pada kegiatan pendidikan karakter peduli sosial ?

14. Kapan kegiatan tersebut dilakukan ?
15. Bagaimana bentuk strategi atau teknik yang di gunakan dalam membentuk karakter siswa terkhusus kegiatan ekstrakurikuler peduli lingkungan ?

16. Apakah strategi pembinaan karakter sesuai dengan visi ,misi, kurikulum dan Standar Operasional Prosedur (SOP) Pembinaan ?
17. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pendidikan karakter?

18. Sejauh mana keberhasilan penerapan strategi yang dilakukan guru/pembina dalam membentuk karakter siswa ?

18. Kreatif

13. Apa saja bentuk kegiatan atau pembinaan yang dilakukan pada kegiatan pendidikan karakter kreatif
14. Kapan kegiatan tersebut dilakukan ?
15. Bagaimana bentuk strategi atau teknik yang di gunakan guru dalam membentuk karakter siswa terkhusus dalam kreatif
16. Apakah pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial berdasarkan visi, misi, dan mempunyai standar operasional prosedur (sop pembinaan) ?
17. Bagaimanakah faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial
18. Sejauh mana keberhasilan penerapan strategi yang dilakukan guru/pembina dalam membentuk karakter siswa

[image: image1.emf]149     LEMBAR OBSERVASI     Subjek Observasi   :   Lingkungan geogra fis,   kondisi  guru , kondisi siswa, serta kondisi  sarana dan prasarana.   Pedoman Observasi   :   Berilah tanda cek ( √ )   pada kolom “Ya” apabila aspek  yang diamati muncul dan   berilah tanda cek p ada kolom “Tidak”   apabila aspek   yang diamati tidak muncul   serta tuliskan deskripsi mengenai aspek yang diamati jika diperlukan  

No  Aspek yang diamati  Pemunculan hasil pengamatan  

Ya  Tidak  

1  Bentuk kegiatan pendidikan karakter religius    

2  Waktu pelaksanaan kegiatan    

3  Strategi pembinaan     

4  Pelaksanaan sesuai visi, misi, dan standar  operasional prosedur (sop) pembinaan    

5  Faktor pendukung dan penghambat    

6  Tingkat keberhasilan pelaksanaan     

7  Bentuk kegiatan pendidikan karakter peduli  sosial    

8  Waktu pelaksan aan kegiatan    

9  Strategi pembinaan    

10  Pelaksanaan sesuai visi, misi, dan standar  operasional prosedur (sop) pembinaan    

11  Faktor pendukung dan penghambat    

12.  Tingkat keberhasilan pelaksanaan    

13  Bentuk kegiatan pendidikan karakter peduli  lingku ngan    

14  Waktu pelaksanaan kegiatan    

15  Strategi pembinaan    

16  Pelaksanaan sesuai visi, misi, dan standar  operasional prosedur (sop) pembinaan    

17  Faktor pendukung dan penghambat    

18  Tingkat keberhasilan pelaksanaan    

19  Bentuk kegiatan pendidik an karakter kreatif    

20  Waktu pelaksanaan kegiatan    

21  Strategi pembinaan    

22.  Pelaksanaan sesuai visi, misi, dan standar  operasional prosedur (sop) pembinaan    

23  Faktor pendukung dan penghambat    


Matriks Analisis Data 

Implementasi Majemen Strategi Pembinaan Pendidikan Karakter 

 Di SD Negeri 48 Bontokapetta Kabupaten Maros

	Dimensi 
	Inisial/Tanggal Wawancara
	Hasil Wawancara
	Hasil Observasi
	Dokumentasi Yang Mendukung

	a.  Religius

1.Bentuk  kegiatan


	Kepala sekolah (M) / wawancara tanggal 7/12/2017

Guru Kelas VI Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (AM) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Guru Kelas V Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (N) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Guru Kelas lV Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (I) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Siswa (RA) / wawancara tanggal 9/12/2017


	Kegiatan pendidikan karakter berbasis nilai religius yaitu dengan diadakannya sholat dhuha yang dilaksanakan setiap hari di lapangan sekolah dan melaksanakan kegiatan jum’at ibadah dengan mendatangkan narasumber yang dilaksanakan sekali dalam sebulan yang bertepatan dengan jum’at kedua
Kegiatan pembinaan pendidikan karakter berbasis religius yah kami sebagai guru selalu melakukan pembiasaan sholat dhuha bagi siswa setiap hari yang dilakukan di mulai pada jam 07.15 dan dalam satu bulan setiap minggu ke 2 hari jumat diadakan jumat ibadah, sekolah mengundang narasumber untuk mengajarkan siswa masalah ibadah.
Pendidikan karakter berbasis nilai religius yaitu dengan diadakannya sholat dhuha yang dilaksanakan setiap dan melaksanakan kegiatan jum’at ibadah dengan mendatangkan narasumber yang dilaksanakan sebulan sekali yang bertepatan dengan jum’at minggu kedua.
Pendidikan karakter berbasis nilai religius yaitu dengan diadakannya sholat dhuha yang dilaksanakan setiap hari dan melaksanakan kegiatan jum’at ibadah dengan mendatangkan ustadz yang dilaksanakan sebulan sekali yang bertepatan dengan jum’at minggu kedua dan dana dari kegiatan tersebut adalah hasil infaq dari siswa.
Pendidikan karakter berbasis nilai religius yaitu kami melaksanakan sholat dhuha berjamaah setiap hari dan jum’at ibadah setiap satu bulan sekali dan setiap kelas bergiliran menjadi pengisi acara pada jum’at ibadah.


	Peneliti mengamati bentuk kegiatan pendidikan karakter berbasi religius dalam hal ini yaitu sholat dhuha yang dilaksanakan oleh guru dan siswa secara berjamaah dan terlihat siswa sangat antusias dalam melaksanakan sholat dhuha. Kegiatan yang lainnya adalah jum’at ibadah terlihat siswa secara bergiliran menampilkan karya mereka seperti qasidah, tadarrus al-qur’an, dan pidato dalam kegiatan tersebut.
	Selain observasi peneliti juga melakukan dokumentasi foto terhadap bentuk kegiatan yang dilaksanakan seperti sholat dhuha dan jum’at ibadah.

	2. Waktu pelaksanaan Kegiatan
	Kepala sekolah (M) / wawancara tanggal 7/12/2017

Guru Kelas VI Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (AM) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Guru Kelas V Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (N) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Guru Kelas lV Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (I) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Siswa (RA) / wawancara tanggal 9/12/2017
	Pendidikan karakter berbasis religius yang dilaksnakan di sekolah ini ada dua yaitu yang pertama, sholat dhuha yang dilaksanakan setiap hari mulai pukul 07. 15 dilapangan sekolah dan yang kedua yaitu jum’at ibadah yang dilaksanakan sebulan sekali yaitu pada jum’at minggu kedua.
Kegiatan pertama, sholat dhuha yang dilaksanakan setiap hari mulai pukul 07. 15,  kedua yaitu jum’at ibadah yang dilaksanakan sebulan sekali yaitu pada jum’at minggu kedua
Kegiatan pada pendidikan karakter berbasis religius yaitu sholat dhuha yang dilakukan setiap hari setiap pukul 07. 15 sebelum proses belajar menagajar di mulai dan kegiatan jum’at ibadah dilakukan sebulan sekali bertepatan pada minggu kedua hari jum’at.

Seluruh siswa di kumpulkan di lapangan sekolah untuk melaksanakan sholat dhuha yang dilakukan setiap hari setiap pukul 07. 15 sebelum proses belajar menagajar di mulai dan kegiatan jum’at ibadah dilakukan sebulan sekali bertepatan pada minggu kedua hari jum’at
Kami di kumpulkan di lapangan seekolah dan melaksanakan sholat dhuha secara berjamaah yang dilakukan setiap hari setiap pukul 07. 15 dan kegiatan jum’at ibadah pada hari jumat minggu kedua setiap sebulan sekali.

	Peneliti mengamati bahwa kegiatan sholat dhuha di laksanakan setiap hari di lapangan sekolah setiap pukul 07. 15. Para siswa dikumpulkan dilapangan sekolah untuk melaksanakan sholat dhuha secara berjamaah dan kegiatan jum’at ibadah dilaksanakan sekitar jam 10 pagi pada jumat minggu kedua dalam sebulan, kegiatan ini 
	Selain observasi peneliti juga melakukan dokumentasi dengan membuktikan bahwa memang kegiatan sholat dhuha dilaksanakan setiap pukul 07.15 dan jumat ibadah dilaksanakan jam 10 pagi pada hari jumat minggu kedua dalam sebulan.  

	3. Bentuk strategi pembinaan
	Kepala sekolah (M) / wawancara tanggal 7/12/2017

Guru Kelas VI Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (AM) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Guru Kelas V Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (N) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Guru Kelas lV Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (I) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Siswa (RA) / wawancara tanggal 9/12/2017


	Dalam pembentukan karakter siswa sangat diperlukan yang namanya strategi, karena dengan adanya strategi dapat membantu untuk membentuk karakter anak didik, salah satu startegi yang kami lakukan yaitu dengan mempelajari karakter dari anak itu sendiri apakah dia mudah untuk dibina atau tidak selanjutnya kami membentuk karakter anak tersebut secara perlahan dan kami pun harus menjadi contoh atau teladan bagi siswa.
Dalam membentuk karakter seorang anak terlebih dahulu harus mempelajari sifat atau karakter anak itu sendiri, kemudian barulah diketahui bangaimana cara strategi untuk membentuk karakter anak tersebut. Selain itu, dalam membentuk karakter siswa semua siswa tidak mempunyai karakter yang sama ada yang cepat di bentuk dan adapula yang lambat menerima apa yang pembina atau guru berikan kepada mereka.

Dalam membentuk karakter siswa sangat diperlukan adanya strategi karena strategi merupakan cara atau teknik dalam membentuk karakter mereka sesuai apa yang kita  sebagai guru harapkan. Hal pertama yang kami lakukan yaitu melakukan pendekatan kepada siswa untuk mengetahui karakternya kemudian barulah bisa di bentuk karakternya karena setiap siswa mempunyai karakter yang berbeda-beda.

Karakter siswa dalam sekolah ini berbeda-beda, maka dari itu kita harus mempunyai strategi untuk membentuk karakter siswa dengan melakukan pendekatan agar kita sebagai guru dapat membentuk karakter anak tersebut terutama dalam pendidikan karakter religius ini karena banyak siswa yang tidak mudah untuk diberikan arahan dan tidak mendengar apa yang guru perintahkan. Maka dari itu, kami harus secara perlahan memberi arahan kepada siswa tersebut untuk membentuk karakternya lebih baik. (Hasil wawancara pada hari Sabtu.

Dalam membentuk karakter siswa, guru melakukan pendekatan kepada kami untuk mengetahui sifat atau karakter yang kami miliki dan kemudian kami di beri arahan-arahan untuk mempelajari apa yang guru ajarkan kepada kami.

	Peneliti mengamati bahwa seorang guru pembina dalam kelas sedang melakukan pengelompokan siswa berdasarkan bakat dan minat yang dimiliki oleh siswa.
	Selain observasi peneliti juga melakukan dokumentasi dengan melihat langsung cara guru melakukan pembinaan strategi pembinaan karakter siswa.

	4. Bentuk strategi pembinaan karakter berbasis religius Berdasarkan Visi, misi dan  program sekolah
	Kepala sekolah (M) / wawancara tanggal 7/12/2017

Guru Kelas VI Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (AM) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Guru Kelas V Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (N) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Guru Kelas lV Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (I) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Siswa (RA) / wawancara tanggal 9/12/2017
	Iya, dalam proses pembinaan karakter siswa harus sesuai dengan visi,   misi, dan program sekolah karena visi, misi, dan program sekolah menjadi sebuah landasan atau acuan untuk membuat strategi pembinaan karakter. Salah satu penjabaran visi, misi, dan program sekolah yaitu peningkatan kualitas ibadah yang di dasari iman dan taqwa, adapun kegiatannya yaitu sholat dhuha, jum’at ibadah dan biasanya juga wali kelas membiasakan siswanya untuk membaca al-qur’an sbelum pelajaran di mulai.
Tentu saja, strategi pembinaan pendidikan karakter harus sesuai dengan visi, misi, dan program sekolah serta kurikulum karena visi merupakan suatu tujuan sekolah sedangkan misi merupakan alat untuk mencapai tujuan tersebut maka program sekolah terbentuk yaitu salah satunya pendidikan karakter berbasis religius yang kegiatannya yaitu sholat dhuha dan jum’at ibadah ini merupakan sebuah penjabaran program sekolah peningkatan kualitas ibadah dan juga merupakan penjabaran dari visi sekolah yaitu meningkatkan wawasan peserta didik di dasari iman dan taqwa.  
Visi, misi dan program sekolah serta kurikulum dibuat untuk mencapai tujuan sekolah, maka dari itu kegiatan sholat dhuha dan jum’at ibadah merupakan sebuah program sekolah dalam lingkup ekstrakurikuler yang merupakan penjabaran dari visi, dan misi sekolah serta kurikulum pembinaan
Iya, Semua kegiatan di sekolah ini baik itu intrakurikuler dan ekstrakurikuler semua harus sesuai dengan visi, misi sekolah dan program sekolah serta kurikulum sekolah  yang dibuat dalam basis religius seperti sholat dhuha dan jum’at ibadah merupakan penjabaran visi dan misi sekolah.
Iya sangat sesuai, karena dalam pendidikan karakter berbasis religius seperti melakukan sholat dhuha dan jum’at ibadah dimuat dalam visi, misi, program dan kurikulum sekolah yaitu beriman dan bertakwa. Hal tersebut dapat kami  lihat dari visi dan misi yang di pajang di dinding sekolah.
	Peneliti mengamati bahwa guru/pembina ekstrakurikuler dalam melakukan proses pembinaan karakter pada siswa memang telah terstruktur berdasarkan visi, misi, kurikulum dan program sekolah.
	Selain observasi peneliti juga melakukan dokumentasi dengan memeriksa dan melakukan dokumentasi foto terhadap dokumen visi, misi, kurikulum dan program sekolah. 

	5. Strategi pembinaan sesuai Standar operasional prosedur  (SOP) pembinaan 


	Kepala sekolah (M) / wawancara tanggal 7/12/2017

Guru Kelas VI Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (AM) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Guru Kelas V Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (N) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Guru Kelas lV Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (I) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Siswa (RA) / wawancara tanggal 9/12/2017
	Dalam membuat suatu program kegiatan kami selalu membuat struktur atau kerangka acuan sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) pembinaan karena ini merupakan suatu tolak ukur bagaimna melaksanakan program pendidikan karakter berbasis religius itu sendiri dan sampai dimana keberhasilannya
Dalam membuat suatu program sekolah memang harus mempunyai kerangka acuan dan harus berisikan Standar Operasional Prosedur (SOP) Pembinaan karena merupakan sebuah tata laksana pembinaan khususnya dalam kegiatan ekstrakurikuler.
Iya, Memang sangat penting bagi suatu program yang dilaksanakan dalam suatu sekolah mempunyai Standar Operasional Prosedur (SOP) Pembinaan karena merupakan suatu penentuan apakah program kesiatan yang dilakukan memenuhi standar atau tidak.

Iya, memang seharusnya dalam suatu sekolah itu ada Standar Operasional Prosedur (SOP) pembinaan untuk mengukur bangaimana suatu program dilaksanakan khisusnya dalam kegiatan pendidikan karakter berbasis religius.
Iya, setiap kehgiata pasti ada standar yang di gunakan sesuai yang dikatakan oleh ibu wali kelas semua kegiatan yang dilaksanakan harus mempunyai standar dan bepacu pada kurikulum, visi dan misi sekolah.

	Peneliti mengamati cara guru dalam melaksanakan stategi pembinaan kepada siswa dan sesuai dengan Standar Operasional prosedur  (SOP) pembinaan 


	Selain observasi peneliti melakukan dokumentasi dengan mengecek dokumen Standar Operasional prosedur  (SOP) pembinaan sebagai acuan guru dalam melaksanakan strategi pembinaan.



	6. Ttingkat keberhasilan implementasi strategi pembinaan
	Kepala sekolah (M) / wawancara tanggal 7/12/2017

Guru Kelas VI Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (AM) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Guru Kelas V Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (N) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Guru Kelas lV Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (I) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Siswa (RA) / wawancara tanggal 9/12/2017
	Penerapan manajemen strategi memang sangatlah penting baagi suatu sekolah karena merupakan suatu cara atau teknik dalam suatu program kegiatan yang dilaksanakan oleh sekolah. Dalam pendidikan karakter berbasis religius tingkat keberhasilan penerapan manajemen strategi yaitu siswa lebih mendalami agama dan dibuktikan dengan beberapa prestasi yang diraih oleh siswa.

Saya selaku salah satu pembina ekstrakurikuler, saya melihat keberhasilan strategi yang di gunakan untuk membentuk karakter siswa pada kegiatan ekstrakurikuler yaitu dengan adanya banyak prestasi yang diraih siswa dalam kegiatan ini, dan selama ini ketika siswa dalam sekolah ini lulus dan mendaftar sekolah ke jenjang berikutnya siswa lulusan sekolah ini tidak pernah di tolak dalam sekolah unggulan karena di buktikan dengan banyaknya piagam yang diraih siswa sebagai tanda bukti kau anak tersebut berprestasi
Kami sebagai guru melihat peserta didik dalam sekolah ini sangat antusias melaksnakan kegiatan baik itu dalam hal agama ataupun kegiatan lainnya mereka tanpa diarahkan mereka langsung melakukan kegiatan keagamaan tanpa di suruh oleh guru, seperti contohnya sholah dhuha siswa setiap pukul 07. 15 mereka sudah berkumpul di lapangan sekolah untuk melaksanakan sholat dhuha dan selain itu juga banyaknya prestasi yang diraih siswa membuktikan kalau strategi yang digunakan untuk membentuk karakter siswa dapat dikatakan berhasil. 
Alhamdulillah saya melihat penerapan strategi pembinaan pendidikan karakter berbasis religius di sekolah ini sudah dapat dikatakan berhasil karena kami membina siswa dengan memberikan strategi pembinaan berdasarkan visi, misi dan kurikulum pembinaan serta siswa memperoleh banyak prestasi dari kegiatan yang dilaksanakan
Kami memperoleh banyak prestasi yang dilaksnakan pada pembinaan karakter berbasis religius seperti piagam, sertifikat, dan piala dari kegiatan jum’at ibadah yang di laksnakan satu bulan sekali di sekolah ini.


	Peneliti melakukan pengamatan pelaksanaan pembinaan karakter siswa.
	Selain observasi peneliti melakukan dokumentasi berupa pengecekan secara langsung sertifikat, piala dan piagam yang ada di ruangan kepala sekolah dan guru.

	b. Peduli Sosial

1. Bentuk kegiatan
	Kepala sekolah (M) / wawancara tanggal 7/12/2017

Guru Kelas VI Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (AM) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Guru Kelas V Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (N) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Guru Kelas lV Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (I) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Siswa (RA) / wawancara tanggal 9/12/2017
	Kegiatan pendidikan karakter berbasis nilai budaya dan sosial yang dilaksanakan di sekolah ini yaitu dalam hal nilai budaya dengan adanya kelompok pengembangan bakat dalam bidang seni budaya yaitu adanya kelompok seni seperti siswa memainkan alat musi khas bugis Makassar dan pada bidang sosial yaitu adanya pramuka dan dokter kecil
Kegiatan ekstrakurikuler yang menyangkut sosial dan nilai budaya yang dilaksanakan di sekolah ini yaitu pada bidang sosial dengan adanya kelompok dokter kecil dan pramuka sedangkan pada bidang nilai budaya yaitu adanya kelompok musik anak-anak dilatih untuk mengembangkan musik tradisonal
Yang pertama, kegiatan pada bidang nilai budaya yaitu adanya kelompok siswa pada bidang ini yang memiliki bakat dalam bidang seni dan budaya mereka di latih untuk mengembangkan music tradisional dalam mengembangkan nilai budaya, sedangkan dalam kegiatan sosial yaitu adanya kelompok dokter kecil dan pramuka
Kegiatan eksrakurikuler dalam pendidikan karakter berbasis nilai budaya dan sosial yaitu menyangkut masalah pengembangan nilai budaya tradisional di sisni anak-anak dilatih untuk mengembangkan music tradisional, sedangkan dalam hal sosial yaitu siswa diajarkan untuk mengembangkan jiwa sosial seperti menolong orang yaitu dokter kecil dan pramuka
Kegiatan yang dilakukan pada pendidikan karakter berbasis nilai budaya yaitu kami di kelompokkan untuk mempelajari dan melestarikan budaya tradisional sedangkan dalam hal sosial yaitu seperti dokter kecil dan pramuka.


	Peneliti mengamati bentuk kegiatan yang dilksanakan dalam pendidikan karakter berbasis nilai budaya dan sosial
	Selain observasi peneliti melakukan dokumentasi dengan melakukan dokumentasi foto mengenai kegiatan yang dilaksanakan pada pendidikan karakter berbasis nilai budaya dan sisial.

	2. Waktu pelaksanaan kegiatan
	Kepala sekolah (M) / wawancara tanggal 7/12/2017


	Pembinaan karakter berbasis nilai budaya dan sosial mempunyai waktu pelaksanaan bagi masing-masing kegiatannya seperti pada kegiatan seni musik dan seni tari dilaksanakan setiap hari pada jam istirahat dan apabila ada lomba yang mau diikuti terkadang juga dilaksanakan pada setiap sore setelah pulang sekolah, selain itu adapula kegiatan pramuka dan dokter kecil yang dilaksanakan pada setiap seminggu sekali yaitu pada hari kamis pukul 15.00-16.00 WITA.


	Peneliti mengamati waktu pelaksanaan kegiatan yang diakukan pada pendidikan karakter berbasis nilai budaya dan sosial.
	Selain observasi peneliti melakukan dokumentasi dengan mengecek langsung waktu pelaksaan kegiatan pada pendidikan karakter berbasis nilai budaya dan sosial.

	
	Guru Kelas VI Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (AM) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Guru Kelas V Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (N) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Guru Kelas lV Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (I) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Siswa (RA) / wawancara tanggal 9/12/2017
	Dalam sekolah ini menyangkut mengenai pembinaan karakter berbasis nilai budaya kita mempunyai kelompok seni musik dan seni tari yang dilaksanakan setiap hari pada jam istirahat dan adapun kegiatan lainnya yaitu pramuka dan dokter kecil yang dilaksanakan setiap hari kamis pukul 15.00-16.00.
Dalam melakukan suatu kegiatan, kami sebagai guru tentunya sudah menjadwalkan atau sudah memprogramkan semua kegiatan sesuai dengan waktu masing-masing kegiatan yang berbeda satu dengan yang lainnya. Salah satu kegiatan yang dilaksanakan pada bidang nilai budaya yaitu di sekolah ini mempunyai kelompok atau tim bagi siswa yang mempunyai bakat dalam bidang seni adapun waktu pembinaannya yaitu setiap jam istirahat dan pada kegiatan sossial yaitu kegiatan pramuka dan dokter kecil yang dilaksanakan setiap hari kamis sore pukul 15.00-16.00 WITA.

Kegiatan pembinaan karakter dalam lingkup nilai budaya seperti pada pembinaan kelompok seni musik dan seni tari dilaksanakan pada setiap jam istirahat dan pada kegiatan dalam lingkup nilai sosial yaitu pramuka dan dokter kecil yang dilaksanakan setiap hari kamis pukul 15.00-16.00
Dalam setiap kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan menyangkut nilai budaya yaitu pembinaan dalam seni musik dan tari dilaksanakan setiap hari pada jam istirahat, adapun kegiatan pembinaan menyangkut nilai sosial yaitu pramuka dan dokter kecil  dilaksnakan pada setiap hari kamis pukul 15.00-16.00.

	
	

	3. Bentuk strategi pembinaan
	Kepala sekolah (M) / wawancara tanggal 7/12/2017

Guru Kelas VI Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (AM) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Guru Kelas V Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (N) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Guru Kelas lV Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (I) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Siswa (RA) / wawancara tanggal 9/12/2017
	Strategi dalam suatu program kegiatan memang sangat penting karena strategi merupakan suatu teknik atau cara dalam melaksanakan kegiatan seperti pada kegiatan pembinaan pendidikan karakter berbasis nilai budaya dan sosial bentuk strategi yang kami lakukan yaitu yang pertama misalnya pada kegiatan seni musik dan seni tari kami terlebih dahulu melihat bakat siswa apakah dia memang berbakat dalam bidang seni, selanjutnya setelah memilih beberapa siswa yang berbakat kemudian di masukkan dalam kelompok seni musik dan seni tari tersebut dan dilakukan pembinaan oleh para guru pembina dan begitupun dengan kegiatan dalam bidang sosial yaitu pada kegiatan pramuka dan dokter kecil, kegiatan pramuka bentuk strategi yang digunakan yaitu melatih ke pramukaan siswa para guru pembina melakukan pembinaan dengan melatih siswa seperti latihan kepemimpinan, saling tolong menolong, kerja sama, mengingat kegiatan pramuka adalah kegiatan wajib diikuti oleh seluruh siswa, adapun kegiatan dokter kecil startegi pembinan dilakukan dengan pengenalan peralatan P3K pada ruang UKS, dan di ajarkan melalukan pertolongan dengan mengunakan pelalatan P3K
Yang pertama pada lingkup nilai budaya, para siswa di kelompokkan berdasarkan bakat dan minatnya kemudian dilatih untuk menguasai seni musik dan tari para siswa dibina dengan memperkenalkan unsur-unsur yang ada pada seni musik dan tari yang di peragakan oleh guru pembina serta proses pembinaan harus dilakukan secara bertahap dan menyenangkan agar siswa tidak mengalamni stress. Yang kedua pada lingkup sosial yaitu pada kegiatan pramuka dan dokter kecil para siswa dibina dengan melakukan pengenalan materi terlebih dahulu, kemudian masuk pembinaan praktek mengenai cara bekerjasama dengan yang lainnya serta bagaimana caranya bereprilaku dalam lingkungan sosial, saling tolong menolong.
Setiap kegiatan yang dilaksanakan di sekolah ini pasti mempunyai strategi pembinaan yang berbeda-beda seperti pada lingkup nilai budaya bentuk strategi yang digunakan yaitu melakukan pengelompokan siswa yang berbakat pada bidang seni dan budaya contohnya seni musik dan tari kemudian dilakukan pembinaan dengan mengenalkan secara materi, alat musik, gerak tari dan lain-lain serta pembina harus membuat struktur strategi secara bertahap. Kemudian pada kegiatan dalam lingkup nilai sosial yaitu pramuka dan dokter kecil, hal pertama yang dilakukan yaitu pengenalan apakah sebenarnya pramuka dan dokter kecil tersebut kemudian mengenalkan peralatan yang digunakan dalam kegiatan dan melakukan kegiatan secara bertahap sesuai dengan struktur kegiatan setiap minggu.

Dalam pembinaan karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler ksususnya dalam bidang seni dan budaya kegiatannya yaitu  seni musik dan seni tari adapun bentuk strategi pembinaannya yaitu para siswa dikelompokkan sesui dengan bakat dan minatnya kemudian di beri pemahaman dan pengenalan pada masing-masing bidang. Dan pada kegiatan sosial seperti pramuka dan dokter kecil, pertama dilakukan pemahaman secara materi apa yang dimaksud dengan pramuka dan dokter kecil dan pengenalan mengenai peralatan yang digunakan serta fungsinya kemudian dilakukan praktek.
kegiatan seni musik dan tari kami di beri pemahaman tentang seni musik dan tari kemudian praktek mengenai tata cara memainkan musik dan gerak tari selanjutnya di evaluasi oleh guru pembina. sedangkan pada kegiatan pramuka dan dokter kecil dikaukan pengenalan terlebih dahulu tentang kegiatan kepramukaan dan dokter kecil kemudian latihan praktek mengenai masing-masing kegiatan dan dievaluasi.


	Peneliti mengamati bentuk strategi yang dilakukan guru dalam membentuk karakter siswa.
	Selain observasi peneliti melakukan dokumentasi mengenai bentuk strategi pembinaan yang dilakukan guru.

	4. Bentuk strategi pembinaan karakter berbasis religius Berdasarkan Visi, misi, kurikulum dan  program sekolah
	Kepala sekolah (M) / wawancara tanggal 7/12/2017

Guru Kelas VI Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (AM) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Guru Kelas V Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (N) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Guru Kelas lV Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (I) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Siswa (RA) / wawancara tanggal 9/12/2017
	Iya, memang sangat penting bahkan memang harus mutlak digunakan strategi berdasarkan visi, misi, program sekolah, dan kurikulum sekolah karena merupakan suatu landasan bagi sekolah dalam menjalankan strategi dalam program kegiatan sekolah. Visi merupakn suatu cita-cita sekolah, misi merupakan suatu alat untuk mencapai cita-cita, dan lahirlah program sekolah serta kurikulumnya, nah dari sinilah ditarik sebuah strategi dalam mencapai tujuan dan misi sekolah dari kegiatan ekstrakurikuler tersebut. Strategi yang digunakan pada pendidikan karakter berbasis nilai budaya terdapat pada isi visi, misi, program sekolah dan indikator kurikulum yaitu Peningkatan kualitas pembinaan seni budaya daerah dan meningkatkan nilai sosial.
Kegiatan ekstrakurikuler dalam lingkup nilai budaya dan sosial merupakan suatu penjabaran dari visi, misi, program sekolah dan kurikulm pembinaan pendidikan karakter yaitu Peningkatan kualitas pembinaan seni budaya daerah dan meningkatkan nilai sosial. Maka dari itu kami selaku guru pembina melaksanakan strategi dengan tepat karena semuanya sudah terstruktur dengan rencana strategis sekolah.
Dalam melaksanakan kegiatan di sekolah ini baik itu intarkurikuler, kokurikuler maupun ekstrakurikueler dalam membuat suatu strategi pasti mengacu pada visi, msi, program sekolah dan kurikulum pembinaan sekolah karena itu merupakan acuan kami untuk membina karakter siswa dengan memilih strategi yang tepat.
Kegiatan pendidikan karakter berbasis nilai budaya dan nilai sosial dalam menjalankan strateginya kami bersama kepala sekolah membuat strategi pelaksanaan berdasarkan acuan dari visi, misi, program sekolah maupun kurikulum pembinaan khususnya dalam kegiatan ekstrakurikuler. Selanjutnya pembinaan dilakukan dengan memilih strategi yang cocok untuk kegiatan yang dilaksnakan agar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai oleh sekolah
Kami dibina berdasarkan bakat daan minat serta strategi pembinaan yang dilakukan adalah acuan dari visi, misi, program sekolah dan kurikulum pembinaan sekolah yaitu salah satu isinya yaitu Peningkatan kualitas pembinaan seni budaya daerah dan meningkatkan nilai sosial

	Peneliti melakukan observasi dengan mengamati pelaksanaan strategi pembinaan pendidikan karakter sesuai dengan visi, misi, program dan kurikulum sekolah.
	Selain observasi peneliti juga melakukan dokumentasi dengan mengecek langsung dokumen sekolah dan mecocokkan dengan strategi pembinaan yang berkaitan dengan visi, misi, program dan kurikulum sekolah

	5. Strategi pembinaan sesuai standar operasional prosedur  (sop) pembinaan


	Kepala sekolah (M) / wawancara tanggal 7/12/2017

Guru Kelas VI Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (AM) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Guru Kelas V Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (N) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Guru Kelas lV Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (I) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Siswa (RA) / wawancara tanggal 9/12/2017
	Pembinaan karakter dalam lingkup nilai budaya dan sosial harus memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP) Pembinaan untuk dijadikan standard an acuan mengenai prosedur pelaksanakaan strategi pembinaan pendidikan karakter dalam bidang seni musik dan seni tari serta pada kegiatan pramuka dan dokter kecil.

Iya, memang harus ada standar yang digunakan dalam suatu program kegiatan yaitu seperti Standar Operasional Prosedur (SOP) Pembinaan karena dapat dijadikan sebagai tolak ukur dan prosedur mengenai pelaksanaan strategi dalam lingkup nilai budaya dan sosial. Sehingga strategi yang dilaksnakan mempunya standar minimal dalam pelaksnaannya dan tidak dilaksnakan secara ambur adur karena sudah ada standar prosedur yang digunakan.
Standar Operasional Prosedur (SOP) Pembinaan memang sangat penting dalam pelaksanaan strategi karena merupakan sebuah pengukuran mengenai strategi yang dilaksanakan dalam proses pembinaan karakter dan merupakan standar minimal dalam berhasil atau tidaknya strategi.

Standar Operasional Prosedur (SOP) Pembinaan memang sangat penting dalam pelaksanaan suatu kegiatan di sekolah seperti pada lingkup nilai budaya dan sosial yaitu seni musik, tari, pramuka dan dokter kecil memiliki strategi yang sesuai dengan standar yang telah di tentukan oleh sekolah.
Iya sangat penting, karena dalam pelaksanaan pembinaan guru membuat strategi yang sesuai dengan pembinaan pada lingkup nilai budaya dan sosial dan di setarakan dengan standar yang berlaku di sekolah ini dan di dasari oleh visi dan misi sekolah

	Melakukan observasi dengan mengamati pelaksanaan pembinaan karakter apakah mempunyai sebuah standar pelaksanaan strategi. 
	6. Melakukan pengecekan langsung dengan dokumen standar operasional prosedur  (sop) pembinaan yang menjadi acuan guru dalam melaksanakan standar pembinaan.



	7. Ttingkat keberhasilan implementasi strategi pembinaan
	Kepala sekolah (M) / wawancara tanggal 7/12/2017

Guru Kelas VI Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (AM) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Guru Kelas V Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (N) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Guru Kelas lV Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (I) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Siswa (RA) / wawancara tanggal 9/12/2017
	Setiap suatu program yang dilaksnakan di sekolah guru pasti mengharapkan keberhasilan mengenai suatu program yang telah dilksnakan, begitupun juga strategi pastilah kita mengukur sampai dimana tingkat keberhasilannya. Dalam strategi pembinaan pendidikan karakter dalam lingkup nilai budaya dan sosial tingkat keberhasilan strategi yang di pakai yaitu di tandai dengan banyaknya prestasi yang diraih siswa pada kegiatan tersebut, seperti contohnya juara 1 lomba musik tradisional tingkat SD sekabupaten  dan juga mengajarkan anak didik mandiri dan lebih bertanggung jawab dalam lingkungan sosial seperti pada pramuka dan dokter kecil
Dalam suatu pelaksanaan program kegiatan ekstrakurikuler terutama pada lingkup nilai budaya dan sosial pastilah mempunyai tingkat keberhasilan penerapan strategi yang dilakukan dan hal ini ditandai dengan kemandirian siswa dalam berkegiatan mereka antusias melaksanakan kegiatan sesuai dengan kelompoknya masing-masing baik itu dalam kelompok seni musik, tari, pramuka dan dokter kecil tanpa dipandu oleh guru dan siswa dalam kegiatan pendidikan karakter berbasis nilai budaya dan sosial telah memperoleh banyak prestasi dari keberhasilan penerapan strategi yang berlandaskan visi, misi program dan kurikulum sekolah serta berdasarkan Standar Opersional Prosedur (SOP) Pembinaan yaitu juara 1 dalam perlombaan musik tradisional tingkat kabupaten dan juara 2 dalam lomba seni tari tradisional tingkat kecamatan.
Memang sangatlah  penting mengukur keberhasilan strategi dari suatu program kegiatan yang dilaksanakan seperti halnya pada pendidikan karakter berbasis nilai budaya dan sosial seperti dapat diukur keberhasilan strateginya yaitu dalam seni musik dan tari siswa sangat antusias dalam latihan baik itu ada lomba maupun tidak ada mereka tanpa diarahkan oleh guru pada saat jam istirahat setelah mereka makan dikantin, mereka langsung bergegas latihan dan tanpa arahan dari guru begitupun dengan kegiatan pramuka dan dokter kecil mereka melaksanakan tungasnya masing-masing dalam kelompok tanpa harus dipandu lagi. Selain itu ada beberapa prestasi yang diraih oleh siswa yaitu juara 1 dalam perlombaan musik tradisional tingkat kabupaten dan juara 2 dalam lomba seni tari tradisional tingkat kecamatan sebagai wujud keberhasilan implemtasi pembinaan stategi dalam basis nilai budaya dan sosial
Strategi dalam kegiatan ekstrakurikuler sangatlah penting selain sebagai teknik atau tata cara dalam menentukan suatu tujuan juga harus mengacu pada visi dan misi serta memenuhi standar, oleh karena itu dalam pelaksnaan strategi tersebut haruslah dikur sampai diaman tingkat keberhasilan penerapan startegi yang digunakan salah satunya adalah siswa lebih bertanggung jawab pada kelompoknya masing-masing dan disiplin serta tanpa diarahkan lagi terhadap kegiatan yang dilaksanakan dalam kelompok mereka dan juga banyak prestari yang diraih siswa dalam kegiatan ini
Kami dalam melaksnakan kegiatan menjadi lebih mandiri, bertanggung jawab pada masing- kegiatan kegiatan yang kami ikuti, dan kami tidak di beri arahan lagi untuk latihan karena kami telah terbiasa dengan didikan ibu guru baik itu kegiatan dalam lingkup nilai budaya dan sosial. Selain itu telah banyak prestasi yang kami raih yaitu salah satunya juara dalam lomba seni musik dan tari tingkat kecamatan dan kabupaten.

	Melakukan pengamatan mengenai tingkat keberhasilan guru dalam melaksanakan strategi pembinaan dengan melihat dan mengamati beberapa piagam, piala yang ada di ruangan kepala sekolah dan guru.
	Melakukan dokumentasi foto terhadap piagam, piala, dan srtifikat yang ada di ruangan kepala sekolah dan guru sebagai bukti keberhasilan penerapan strategi pembiaan.

	c. Pendidikan Karakter Berbasis Lingkungan

1. Bentuk kegiatan
	Kepala sekolah (M) / wawancara tanggal 7/12/2017

Guru Kelas VI Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (AM) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Guru Kelas V Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (N) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Guru Kelas lV Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (I) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Siswa (RA) / wawancara tanggal 9/12/2017


	Pendidikan karakter berbasis nilai lingkungan yang dilaksanakan di sekolah ini yaitu dinamakan gerakan peduli lingkungan yaitu siswa diajarkan untuk bagaimna menjaga kebersihan lingkungan sekitar sekolah demi kenyamanan dalam belajar maupun dalam berkegiatan diluar mata pelajaran atau ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler berbasis nilai lingkungan memang sudah lama dilaksanakan di sekolah ini dan dinamakan gerakan peduli lingkungan adadapun kegiatannya yaitu anak-anak diajarkan untuk berpola hidup sehat yaitu salah satunya memungut sampah setiap hari dan di kumpulkan dalam satu tempat kemudian nantinya di ambil oleh mobil pengangkut sampah
Dalam sekolah ini kegiatan pendidikan karakter berbesis nilai lingkungan khususnya dalam kegiatan ekstrakurikuler dinamakan gerakan peduli lingkungan karena siswa di biasakan untuk menabung dalam hal ini menabung sampah dalam artian bukan malah menumpuk sampah sembarangan namun dikumpulkan dalam satu tempat kemudian nantinya diambil oleh petugas.
Pendidikan karakter berbasis nilai lingkungan yang dilaksankan di sekolah ini yaitu gerakan peduli lingkungan para siswa diajarkan untuk selalu hidup sehat dan bersih salah satu kegiatan yang dilaksanakan yaitu melakukan pemungutan sampah dan di kumpul dalam satu tempat dan kemudian menunggu di angkut oleh petugas kebersihan.
Kegiatan yang dilaksankan pada kegiatan ekstrakurikuler berbasis nilai lingkungan yaitu gerakan peduli lingkungan, kami diajarkan untuk selalu peduli lingkungan dengan memungut sampah demi terciptanya lingkungan yang bersih dan sehat.

	Mengamati bentuk kegiatan yang dilakukan guru dan siswa dalam pendidikan karakter berbasis lingkungan
	Melakukan dokumentasi foto terhadap kegiatan yang dilaksanakan pada pembinaan karakter berbasis lingkungan.

	2. Bentuk kegiatan
	Kepala sekolah (M) / wawancara tanggal 7/12/2017

Guru Kelas VI Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (AM) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Guru Kelas V Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (N) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Guru Kelas lV Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (I) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Siswa (RA) / wawancara tanggal 9/12/2017


	Kegiatan gerakan peduli lingkungan seperti memungut sampah dilakukan setiap hari yaitu pada saat pulang sekolah setelah siswa keluar ruangan mereka memungut sampah sampai ke gerbang sekolah kemudian di kumpulkan dalam satu tempat kegiatan ini berfungsi untuk melatih siswa berperilaku peduli lingkungan.
Gerakan peduli lingkungan merupak suatu kegiatan yang dilaksanakan setiap hari yaitu gerakan memungut sampah pada saat jam pelajaran berakhir, setelah siswa keluar dari kelas mereka memungut sampah sampai ke depan sekolah dan di buang pada tempat sampah. Gerakan ini bertujuan untuk mengajarkan siswa bereperilaku hidup sehat dengan tidak menumpuk sampah pada lingkungan sekolah karena lingkungan yang kotor dapat menimbulkan berbagai macam penyakit.
Gerakan peduli lingkungan memang sangat penting karena kebersihan lingkungan membuat pikiran lebih jernih, sehat dan nyaman. Kegiatan ini dilakukan setiap hari pada saat jam pelajaran berakhir para siswa memungut sampah sambil berjalan ke depan sekolah untuk membuang sampah untuk menjaga kebersihan lingkungan sekolah
Gerakan peduli lingkungan merupak suatu kegiatan yang dilaksanakan setiap hari yaitu gerakan memungut sampah pada saat jam pelajaran berakhir, setelah siswa keluar dari kelas mereka memungut sampah sampai ke depan sekolah dan di buang pada tempat sampah dengan tujuan menanamkan budaya hidup bersih kepada siswa.

Pendidikan karakter berbasis nilai budaya yang dilaksanakan di sekolah ini yaitu dinamakan gerakan peduli lingkungan, kegiatan ini dilaksanakan setiap hari setiap jam pelajaran berakhir ketika kami keluar dari kelas dan memungut sampah sambil berjalan menuju gerbang depan sekolah dan di buang ke tempat sampah.

	Mengamati bentuk kegiatan pendidikan karakter berbasis nilai lingkungan 
	Melakukan dokumentasi foto terhadap bentuk kegiatan pendidikan karakter berbasis lingkungan

	3. Bentuk strategi pembinaan
	Kepala sekolah (M) / wawancara tanggal 7/12/2017

Guru Kelas VI Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (AM) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Guru Kelas V Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (N) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Guru Kelas lV Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (I) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Siswa (RA) / wawancara tanggal 9/12/2017


	Setiap kegiatan yang dilaksanakan di sekolah pasti mempunyai strategi pelasanaan dalam kegiatan ekstrakurikuler dinamakan strategi pembinaan sehingga dalam kegiatan pendidikan karakter berbasis lingkungan atau yang dinamakan gerakan peduli lingkungan strategi pembinaan yang kami lakukan yaitu meanamkan sikap pada anak didik tentang kebersihan dan budaya hidup sehat seperti contohnya memungut sampah ini adalah langkah awal mengajarkan kepada siswa untuk melatih mereka untuk bersikap cinta lingkungan dan budaya hidup sehat. (Hasil wawancara pada hari Kamis, 07 Desember 2017).
Gerakan peduli lingkungan yang dilaksanakan di sekolah ini mepunyai strategi pembinaan tersendiri yaitu kami memberikan pemahaman kepada siswa  bagaimana berpola hidup sehat dengan membuang sampah pada tempatnya dan kami sebagai guru harus menjadi contoh teladan bagi siswa dengan berperilaku cinta lingkungan sehingga anak didik dapat meniru hal yang kami lakukan
Dalam gerakan peduli lingkungan kami sebagai guru harus memberikan contoh terlebih dahulu kepada siswa bagaimana berperilaku cinta lingkungan kemudian kami memberikan arahan kepada siswa untuk berperilaku hidup sehat dan cinta lingkungan dengan membuah sampah pada tempatnya.
Gerakan peduli lingkungan sangat penting karena dapat menciptakan suasana belajar menjadi nyaman sehingga kita sebagai guru perlu menanamkan kepada siswa untuk berperilaku cinta lingkungan dengan membudayakan memungut sampah pada saat mata pelajaran di sekolah selesai sebelum siswa pulang siswa diwajibkan untuk memungut sampah sambil berjalan ke depan sekolah untuk membuang sampah dan kegiatan ini dilaksanakan setiap hari
Kami di biasakan untuk berperilaku cinta lingkungan dengan gerakan peduli lingkungan seperti memungut sampah pada saat pulang sekolah, kegiatan ini adalah bentuk strategi guru untuk menanamkan kepada peserta didik bagaimana mencintai lingungan

	Mengamati seperti apa bentuk strategi yang dilakukan guru dalam membentuk karakter siswa.
	Melakukan dokumentasi foto terhadap bentuk strategi yang dilakukan guru dalam membentuk karakter siswa.

	4. Bentuk strategi pembinaan karakter berbasis religius Berdasarkan Visi, misi dan  program sekolah
	Kepala sekolah (M) / wawancara tanggal 7/12/2017

Guru Kelas VI Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (AM) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Guru Kelas V Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (N) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Guru Kelas lV Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (I) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Siswa (RA) / wawancara tanggal 9/12/2017


	Program kegiatan pendidikan karakter berbasis nilai lingkungan yang dilaksankan seperti gerakan peduli lingkungan dalam strategi pelaksanaannya mengacu pada visi, misi, program dan kurikulum sekolah yaitu menerapkan budaya  hidup  bersih dan menggalakkan gerakan peduli dan cinta lingkungan merupakan sebuah andasan untuk melakukan suatu program  kegiatan beserta startegi pembinaan yang kami lakukan.
Gerakan peduli lingkungan yang merupakan suatu program kegiatan  dalam pendidikan karakter berbasis nilai lingkungan yang pelaksanaan strateginya mengacu pada visi, misi, program dan kurikulum sekolah yaitu menerapkan budaya  hidup  bersih dan menggalakkan gerakan peduli dan cinta lingkungan merupakan sebuah perwujudan startegi yang kami laksanakan.
Strategi yang gunakan dalam pendidikan karakter berbasis nilai lingkungan memang harus mutlak berasal dari visi, misi program dan kurikulum sekolah karena merupakan sebuah landasan dalam melaksanakan strategi untuk medidik siswa dalam berperilaku mencinati lingkugan dan hal ini terdapat pada rencana startegis sekolah seperti yang tertuang pada isi visi, misi, program dan kurikulum sekolah.
Menerapkan budaya  hidup  bersih dan menggalakkan gerakan peduli lingkungan merupakan suatu teknik yang dilakukan oleh guru pembina untuk membentuk karakter siswa, karena dengan mengacu pada visi, misi, program dan kurikulum sekolah strategi yang di terapkan pastinya dapat berjalan sesuai dengan tujuan sekolah karena semuanya sudah berkesinambungan satu sama lain
Kegiatan peduli lingkungan dengan memungut sampah pada saat pulang sekolah merupakan suatu teknik dalam mencintai lingkungan dan teknik tersebut sesuai dengan isi dari visi, mis program dan kurikulum sekolah yaitu Menerapkan budaya hidup bersih dan menggalakkan gerakan peduli lingkungan.

	Mengamati pelaksanaan pembinaan karakter yang dilakukan oleh guru yaitu gerakan peduli lingkungan. 
	Mengecek dokumen sekolah dan menyesuaikan pelaksanaan strategi pembinaan dengan visi, misi, program dan kurikulum sekolah.

	5. Strategi pembinaan sesuai standar operasional prosedur  (sop) pembinaan


	Kepala sekolah (M) / wawancara tanggal 7/12/2017

Guru Kelas VI Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (AM) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Guru Kelas V Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (N) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Guru Kelas lV Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (I) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Siswa (RA) / wawancara tanggal 9/12/2017


	Pendidikan karakter berbasis lingkungan dalam melaksanakan kegiatan hendaknya strategi yang digunakan berpacu pada Standar Operasional Prosedur (SOP) Pembinaan karena standar tersebut merupakan sebuah pengukuran mengenai tata dalam menjalankan strategi dan untuk menilai tingkat keberhasilan strategi yang di laksanakan.
Pelakasanaan strategi pembinaan dalam kegiatan ekstrakurikuler baik itu dalam pendidikan karikter berbasis nilai lingkungan maupun kegiatan lainnnya pasti strategi yang kami gunakan untuk membentuk karakter siswa berdasarkan Standar Operasional Prosedur (SOP) Pembinaan untuk lebih memperjelas tata cara pelaksanaan strategi pembinaan serta untuk mengukur sampai dimana keberhasilan pelaksanaan strategi.
Standar Operasional Prosedur (SOP) pembinaan memang sangat diperlukan karena dalam suatu pelaksanaan strategi dijadikan sebagai standarisasi cara yang dilakukan guru dalam mendidik dan membina karakter sisiwa sesuai dengan standar yang telah di tetapkan dan tentunya tidak keluar dari tujuan yang ingin dicapai dari pembinaan tersebut.

Dalam suatu sekolah Standar Operasional Prosedur (SOP) pembinaan memang sangat diperlukan karena dalam suatu pelaksanaan strategi dijadikan sebagai standar mengenai teknik atau cara yang dilakukan guru dalam mendidik dan membina karakter sisiwa sesuai dengan standar yang telah di tetapkan dan untuk mengukur sampai dimana keberhasilan strategi yang di gunakan.

Startegi yang dgunakan oleh guru dalam membentuka karakter siswa memang harus sesuai dengan standar yang telah ditetapkan karena  di jadikan sebagai standard an pedoman dalam melaksanakan kegiatan pembinaan

	Mengamati pelaksanaan strategi apakah sesuai dengan standar operasional prosedur  (sop) pembinaaan 
	Mengecek dokumen sekolah mengenai strategi sesuai dengan standar operasional prosedur  (sop) pembinaaan

	6. Tingkat keberhasilan implementasi strategi pembinaan
	Kepala sekolah (M) / wawancara tanggal 7/12/2017

Guru Kelas VI Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (AM) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Guru Kelas V Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (N) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Guru Kelas lV Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (I) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Siswa (RA) / wawancara tanggal 9/12/2017


	Setiap suatu program yang dilaksnakan di sekolah guru pasti mengharapkan keberhasilan mengenai suatu program yang telah dilksnakan, begitupun juga strategi pastilah kita mengukur sampai dimana tingkat keberhasilannya. Dalam strategi pembinaan pendidikan karakter berbasis lingkungan tingkat keberhasilan strategi yang di pakai yaitu di tandai dengan menanamkan budaya hidup sehat dan cinta lingkungan.
Dalam suatu pelaksanaan program kegiatan ekstrakurikuler berbasis lingkungan pastilah mempunyai tingkat keberhasilan seperti dalam menanamkan budaya hidup sehat dan cinta lingkungan contohnya memungut sampah pada saat pulang sekolah tanta dipandu oleh guru merupakan salah satu tingkat keberhasilan karen siswa lebih mandiri dalam melaksanakan kegiatan
Memang sangatlah  penting mengukur keberhasilan strategi dari suatu program kegiatan yang dilaksanakan seperti halnya pada pendidikan karakter berbasis lingkungan seperti dapat diukur keberhasilan strateginya yaitu siswa secara disiplin dan mandiri dalam melaksanakan kegiatan tanpa harus dipandu lagi karena mereka sudah terbiasa.
Strategi dalam kegiatan ekstrakurikuler sangatlah penting selain sebagai teknik atau tata cara dalam menentukan suatu tujuan juga harus mengacu pada visi dan misi serta memenuhi standar, oleh karena itu dalam pelaksnaan strategi tersebut haruslah dikur sampai diaman tingkat keberhasilan penerapan startegi yang digunakan salah satunya adalah siswa lebih bertanggung jawab melaksanakan kegiatan dan disiplin serta tanpa diarahkan lagi terhadap kegiatan yang dilaksanakan.

Kami dalam melaksnakan kegiatan menjadi lebih mandiri, bertanggung jawab pada masing- kegiatan kegiatan yang kami ikuti, dan kami tidak di beri arahan lagi untuk latihan karena kami telah terbiasa dengan didikan ibu guru baik itu kegiatan dalam lingkup nilai lingkungan seperti mandiri dalam berkegiatan tanpa diarahkan oleg guru.


	Mengamati cara guru dalam melaksanakan strategi pembinaan 
	Mengecek piala, piagam dan sertifikat yang ada di ruangan kepala sekolah dan guru sebagai bukti dalam mentukan tingkat keberhasilan implemntasi manajemen strategi peembinaan pendidikan karakter.

	d. Pendidikan Karakter Berbasis Potensi Diri

1. Bentuk kegiatan
	Kepala sekolah (M) / wawancara tanggal 7/12/2017

Guru Kelas VI Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (AM) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Guru Kelas V Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (N) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Guru Kelas lV Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (I) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Siswa (RA) / wawancara tanggal 9/12/2017


	Bentuk kegiatan dalam pendidikan karakter berbasis nilai potensi diri yang dilaksanakan di sekolah ini bermacam-macan yang pertama dalam bidang olahraga seperti volly dan futsal, yang kedua karya ilmiah dan yang ketiga adalah kegiatan yang menyangkut dengan desain atau IT. Adapun kegiatan lainnya seperti seni, pramuka, dokter kecil, semua kegiatannya terdapat pada bidangnya masing-masing yaitu dimasukkan dalam kegiatan pendidikan karakter berbasis nilai budaya dan sosial.
Bentuk kegiatan pendidikan karakter berbasis potensi diri yang dilaksanakan di sekolah ini yaitu sepak bola, volly, karya ilmiah dan desain atau berbasis komputer  mengingat di SD 48 Bontokapetta ini sekolah pertama yang melaksanakan kegiatan dalam basis teknologi komputer di Kecamatan Lau. Kegiatan seni musik, tari, qasidah, pramuka dan dokter keci sebenarnya termasuk dalam kegiatan berbasis potensi diri namun kegiatan tersebut sudah ada bidangnya masing masing yaitu seni musik, tari, pramuka dan dokter kecil masuk dalam kegiatan pendididkan karakter berbasis nilai budaya dan sosial, sedangkan qasidah termasuk dalam kegiatan pendidikan karakter berbasis religius.
Kegiatan pendidikan karakter berbasis potensi diri mempunyai bentuk kegiatan yaitu sepak bola, bola volly, karya ilmiah, dan pengembangan teknologi komputer. Adapun kegiatan lainnya yaitu seperti seni musik, seni tari, qasidah, pramuka dan dokter kecil juga termasuk kegiatan potensi diri namun kegiatan tersebut sudah ada bidangnya masing-masing.
Pembinaan pendidikan karakter berbasis potensi diri di dasarkan pada bakat dan minat siswa yang di kembangkan berdasarkan kemauan dan kemampuan siswa sesuai dengan kegiatan yang di laksanakan, adapaun bentuk kegiatannya sepak bola, bola volly, karya ilmiah, dan pengembangan teknologi komputer, adapun kegiatan lainnya yang termasuk dalam kegiatan potensi diri namun program kegiatan tersebut sudah berada pada bidangnya masing-masing
Kegiatan yang termasuk dalam kegiatan pembinaan pendidikan karakter berbasis potensi diri memiliki beberapa kegiatan seperti sepak bola, bola volly, karya ilmiah dan pengembangan teknologi computer. Kegiatan yang dilaksanakan berdasarkan potesi diri, kami di pilih berdasarkan bakat dan minat yang kami miliki.


	Mengamati bentuk kegiatan yang dilaksanakan oleh guru dan siswa dalam pendiidkan karakter berbasis potensi diri. 
	Melakukan dokumentasi foto terhadap bentuk kegiatan dalam pendiidkan karakter berbasis potensi diri

	2. Waktu pelaksanaan kegiatan 
	Kepala sekolah (M) / wawancara tanggal 7/12/2017

Guru Kelas VI Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (AM) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Guru Kelas V Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (N) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Guru Kelas lV Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (I) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Siswa (RA) / wawancara tanggal 9/12/2017


	Kegiatan pendidikan karakter berbasis potensi diri  diasanakan setiap hari pada jam istirahat sama dengan kegiatan pada pembinaan karakter berbasis nilai religius serta pendidikan karakter berbais nilai budaya dan sosial karena siswa sudah dikelompokkan masing-masing berdasarkan bakat dan minat mereka.

Pendidikan karakter berbasis potensi diri dilaksanakan psetiap hari pada saat jam istirahat kegiatan ini dilaksanakan secara bersamaan dengan kegiatan pendidikan karakter berbasis potensi diri karena mengingat SD Negeri 48 Bontokapetta ini mempunyai kelas paralel yaitu setiap kelas terbagi menjadi dua yaitu A dan B jadi kegiatan dilaksanakan pada jam istirahat karena waktu tidak kondusif untuk melaksanakan kegiatan pada sore hari mengingat di sekolah ini adalah kelas paralel, kita membagi kelas pagi dan siang karena factor ruangan kelas hanya berjumlah 7 buah sedangkan rombongan belajar berjumlah 12
Program kegiatan pendidikan karakter berbasis potensi diri sama dengan kegiatan yang lainnya seperti kegiatan yang ada pada pendidikan karakter berbasis religius dan nilai budaya yaitu dilaksanakan setiap hari pada jam istirahat mengingat pengambangan karakter dalam sekolah ini berdasarkan bakat dan minat yang dimiliki oleh siswa.

Kegiatan pendidikan karakter berbasis potensi diri seperti sepak bola, bola volly, karya ilmiah dan pengembangan teknologi computer dilaksanakan setiap hari tepat pada jam istirahat bersamaan dengan kegiatan yang ada pada bidang lainnya mengingat di sekolah ini tidak mempunyai waktu pelaksanaan kegiatan yang kondusif untuk mengkhususkan waktu masing-masing kegiatan karena di sekolah ini secara parallel kelas di bagi ada yang masuk pagi dan siang.
Kegiatan sepak bola, bola volly, karya ilmiah dan pengembangan computer dilaksanakan setiap hari pada jam istirahat bersamaan dengan kegiatan yang ada pada pendidikan karakter berbasis nilai religius dan pendidikan karakter berbasis nilai budaya karena kami di kelompokkan dan dibina berdasarkan bakat dan minat yang kami miliki.

	Mengamati kapan guru dan siswa melaksanakan pendidikan karakter berbasis potensi diri.
	Mengecek langsung mengenai kapan waktu pelaksanaan kegiatan dan melakukan dokumentasi foto terhadap kegiatan yang dilaksanakan pada pendidikan karakter berbasis potensi diri.

	3. Strategi pembinaan
	Kepala sekolah (M) / wawancara tanggal 7/12/2017

Guru Kelas VI Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (AM) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Guru Kelas V Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (N) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Guru Kelas lV Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (I) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Siswa (RA) / wawancara tanggal 9/12/2017


	Pendidikan karakter berbasis potensi diri bentuk strategi pembinaannya sama seperti kegiatan yang lainnya yaitu siswa di kelompokkan berdasarkan bakat dan minatnya.kemudian dibina berdasarkan kelompoknya masing-masing, selain itu siswa dina untuk disiplin dalam melakukan kegiatan.
Strategi dalam suatu kegiatan yang dilaksanakan dalam suatu sekolah memang sangat penting terutama pada kegiatan pendidikan karakter berbasis potensi diri, startegi pembinaan yang dilakukan yaitu mengelompokkan siswa terlebih dahulu untuk mengetahui karakter dari siswa tersebut kemudian melatih mereka berdasarkan bakat dan minatnya, serta siswa harus dipandu melakukan kegiatan dengan memberikan pemahan dan arahan dalam melaksanakan kegiatan.

Dalam melaksanakan sebuah strategi dalam pendidikan karakter berbasis potensi diri harus dilaksanakan secara bertahap karena dalam membina karakter siswa harus melihat terlebih dahulu karakter siswa berdasarkan bakat dan minatnya, kemudian dibina dengan member arahan dan member contoh kepada peserta didik mengenai kegiatan yang dilaksanakan serta harus di dukung oleh sarana dan prasarana yang memadai agar startegi pembinaan berjalandengan lancar
Pendidikan karakter berbasis potensi diri seperti sepak bola, bola volly, karya ilmiah dan pengembangan teknologi komputer yang dilaksanakn di sekolah ini mempunyai strategi pelakasanaan yaitu siswa harus diberi arahan terlebih dahulu sebelum melaksanakan kegiatan, menerapkan disiplin dalam melaksanakan, serta di fasilitasi sarana dan prasarana yang mendudukung pelaksanaan kegiatan.
Kegiatan sepak bola, bola volly, karya ilmiah dan pengembangan teknologi komputer yang dilaksanakn di sekolah ini dilaksanakan berdasarkan strategi yang dilakukan oleh guru yaitu guru memberikan pemahaman dan arahan mengenai kegiatan yang dilksanakan, menerapkan buadaya disiplin serta memberikan fasilitasuntuk digunakan dalam melksanakan kegiatan
.
	Melakukan observasi dengan mengamati bentuk strategi pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan pada pendidikan karakter berbasis potensi diri.
	Mengecek langsung mengenai startegi  pelaksanaan kegiatan dan melakukan dokumentasi foto terhadap kegiatan yang dilaksanakan pada pendidikan karakter berbasis potensi diri.

	4. Bentuk strategi pembinaan karakter berbasis religius Berdasarkan Visi, misi dan  program sekolah
5. Strategi pembinaan sesuai standar operasional prosedur  (sop) pembinaan


	Kepala sekolah (M) / wawancara tanggal 7/12/2017

Guru Kelas VI Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (AM) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Guru Kelas V Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (N) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Guru Kelas lV Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (I) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Siswa (RA) / wawancara tanggal 9/12/2017

Kepala sekolah (M) / wawancara tanggal 7/12/2017

Guru Kelas VI Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (AM) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Guru Kelas V Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (N) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Guru Kelas lV Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (I) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Siswa (RA) / wawancara tanggal 9/12/2017


	Dalam proses pembinaan karakter siswa harus sesuai dengan visi,  misi, dan program sekolah karena visi, misi, dan program sekolah menjadi sebuah landasan atau acuan untuk membuat strategi pembinaan karakter. Salah satu penjabaran visi, misi, dan program sekolah yaitu melaksankan dan meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler.

Tentu saja, strategi pembinaan pendidikan karakter harus sesuai dengan visi, misi, dan program sekolah serta kurikulum karena visi merupakan suatu tujuan sekolah sedangkan misi merupakan alat untuk mencapai tujuan tersebut maka program sekolah terbentuk yaitu salah satunya pendidikan karakter berbasis potensi diri  yang kegiatannya yaitu sholat sepak bola, bola volly, karya ilmiah dan pengembangan komputer ini merupakan sebuah penjabaran dari visi sekolah yaitu peningkatan kegiatan ekstarkurikuler.

Visi, misi dan program sekolah serta kurikulum dibuat untuk mencapai tujuan sekolah, sebuah program sekolah dalam lingkup ekstrakurikuler yang merupakan penjabaran dari visi, dan misi sekolah serta kurikulum pembinaan.
Iya, Semua kegiatan di sekolah ini baik itu intrakurikuler dan ekstrakurikuler semua harus sesuai dengan visi, misi sekolah dan program sekolah serta kurikulum sekolah  yang dibuat dalam basis potensi diri merupakan penjabaran visi dan misi sekolahyaitu peningkatan kegiatan ekstrakurikuler.

Iya sangat sesuai, karena dalam pendidikan karakter berbasis potensi diri seperti melakukan kegiatan olahraga, karya ilmiah dan pengembangan computer dimuat dalam visi, misi, program dan kurikulum sekolah yaitupeningkatan kegiatan ekstrakurikuler. Hal tersebut dapat kami  lihat dari visi dan misi yang di pajang di dinding sekolah.

Dalam membuat suatu program kegiatan kami selalu membuat struktur atau kerangka acuan sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) pembinaan karena ini merupakan suatu tolak ukur bagaimna melaksanakan program pendidikan karakter berbasis religius itu sendiri dan sampai dimana keberhasilannya.
Dalam membuat suatu program sekolah memang harus mempunyai kerangka acuan dan harus berisikan Standar Operasional Prosedur (SOP) Pembinaan karena merupakan sebuah tata laksana pembinaan khususnya dalam kegiatan ekstrakurikuler.
Iya, Memang sangat penting bagi suatu program yang dilaksanakan dalam suatu sekolah mempunyai Standar Operasional Prosedur (SOP) Pembinaan karena merupakan suatu penentuan apakah program kesiatan yang dilakukan memenuhi standar atau tidak. 
Iya, memang seharusnya dalam suatu sekolah itu ada Standar Operasional Prosedur (SOP) pembinaan untuk mengukur bangaimana suatu program dilaksanakan khisusnya dalam kegiatan pendidikan karakter berbasis potensi diri.
Iya, setiap kehgiata pasti ada standar yang di gunakan sesuai yang dikatakan oleh ibu wali kelas semua kegiatan yang dilaksanakan harus mempunyai standar dan bepacu pada kurikulum, visi dan misi sekolah.

	Mengamati bentuk strategi pembinaan yang dilakukan guru apakah sesuai dengan vis, misi, program dan kurikulum sekolah.

Mengamati bentuk strategi pembinaan apakah mempunyai standar operasional prosedur  (sop) pembinaan

	Mengecek dokumen sekolah untuk mengetahui apakah strategi pembinaan yang dilakukan guru apakah sesuai dengan vis, misi, program dan kurikulum sekolah.

Mengecek lagsung dokumen sekolah mengenai bentuk strategi pembinaan apakah mempunyai standar operasional prosedur  (sop) pembinaan


	6. Tingkat keberhasilan implementasi strategi pembinaan
	Kepala sekolah (M) / wawancara tanggal 7/12/2017

Guru Kelas VI Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (AM) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Guru Kelas V Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (N) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Guru Kelas lV Sekaligus Pembina Ekstrakurikuler (I) /  wawancara tanggal 9/12/2017

Siswa (RA) / wawancara tanggal 9/12/2017


	Penerapan manajemen strategi memang sangatlah penting baagi suatu sekolah karena merupakan suatu cara atau teknik dalam suatu program kegiatan yang dilaksanakan oleh sekolah. Dalam pendidikan karakter berbasis religius tingkat keberhasilan penerapan manajemen strategi yaitu siswa lebih mendalami kegiatan seperti olahraga, karya ilmiah dan pengembangan komputer dan dibuktikan dengan beberapa prestasi yang diraih oleh siswa.
Saya selaku salah satu pembina ekstrakurikuler, saya melihat keberhasilan strategi yang di gunakan untuk membentuk karakter siswa pada kegiatan ekstrakurikuler yaitu dengan adanya banyak prestasi yang diraih siswa dalam kegiatan ini, dan selama ini ketika siswa dalam sekolah ini lulus dan mendaftar sekolah ke jenjang berikutnya siswa lulusan sekolah ini tidak pernah di tolak dalam sekolah unggulan karena di buktikan dengan banyaknya piagam yang diraih siswa sebagai tanda bukti kau anak tersebut berprestasi.
Kami sebagai guru melihat anak-anak itu sangat antusias melaksnakan kegiatan baik itu dalam hal olahraga, karya ilmiah dan pengembangan computer, ataupun kegiatan lainnya mereka tanpa diarahkan mereka langsung melakukan kegiatan dengan disiplin selain itu juga banyaknya prestasi yang diraih siswa membuktikan kalau strategi yang digunakan untuk membentuk karakter siswa dapat dikatakan berhasil. .
Saya melihat di sekolah kita ini penerapan strategi pembinaan pendidikan karakter berbasis potensi diri sudah dapat dikatakan berhasil karena kami membina siswa dengan memberikan strategi pembinaan berdasarkan visi, misi dan kurikulum pembinaan serta siswa memperoleh banyak prestasi dari kegiatan yang dilaksanakan
Iya kak, kami memperoleh banyak prestasi yang dilaksnakan pada pembinaan karakter berbasis ptensi seperti piagam, sertifikat, dan piala dari kegiatan yang di lombakan baik itu olahraga, karya ilmiah, maupun pengembangan teknologi Komputer.

	Mengamati tingkat keberhasilan penerapan strategi pembinaan dengan melihat kedisiplinan siswa dalam melakukan kegiatan dalam pembinaan karakter berbasis potensi diri.
	Mengecek dan melakukan dokumentasi foto terhadap piagam, piala dan sertifikat sebagai bukti keberhasilan siswa dalam pembinaan karakter berbasis potensi diri. 
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Kegiatan Pendidikan Karakter Berbasi Religius
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Pendidikan karakakter berbasis Nilai budaya
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Pendidikan Karakter Berbasis Lingkungan
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Pendidikan Karakter Berbasis Potensi Diri
[image: image9.jpg]



[image: image10.jpg]



Ruang Kepala Sekolah Dan Guru
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Wawancara dengan guru sekaligus pengecekan  dokumen SD Negeri 48 Bontokapetta
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RENCANA STRATEGIS SD NEGERI 48 BONTOKAPETTA
1. VISI

Visi SD Negeri No. 48 Bontokapetta,

“Mewujudkan sekolah yang berkualitas berwawasan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi serta  peduli lingkungan  yang  di dasari Iman  dan Taqwa”.
2. MISI

SDN  48  Bontokapetta  dalam misi mengembangkan dunia pendidikan khususnya pendidikan dasar  adalah:

· Menerapkan Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif  dan Menyenangkan (PAKEM) dalm proes pembelajaran 

· Menerapkan Manajemen  Berbasis Sekolah (MBS) dalam pengelolaan sekolah

· Meningkatkan profesionalisme guru

· Melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler

· Menggalakkan budaya baca tulis Al-Qur’an 

· Menerapkan budaya  hidup  bersih

· Menggalakkan gerakan peduli dan cinta lingkungan

· Menggalang  masarakat  (komite)

3. PROGRAM

Program SD Negeri No. 48 Bontokapetta meliputi: 

a) Peningkatan kemampuan profesionalisme 

b) Peningkatan peran serta masyarakat 

c) Penataan lingkungan sekolah yang mendukung kegiatan pembelajaran 

d) Pelaksanaan pembelajaran Pakem 

e) Peningkatan kualitas pelaksanaan ibadah 

f) Peningkatan kualitas pembinaan seni budaya daerah 
g) Peningkatan kualitas ekstrakurikuler.

4. KEGIATAN 

Kegiatan SD Negeri No. 48 Bontokapetta meliputi: 

a) Peningkatan kemampuan guru 

· Melaksanakan pembinaan pembelajaran pakem 

· Melaksanakan supervisi secara berkelanjutan di kelas

· Melaksanakan kunjungan kelas secara berkelanjutan 

· Mengaktifkan guru mengikuti kelompok kerja guru (KKG)

b) Peningkatan peran serta masyarakat 

· Melaksanakan pertemuan dengan komite dalam hal penyusunan RAPBS

· Melaksanakan sosialisasi dengan orang tua siswa tentang program sekolah 

c) Penataan lingkungan sekolah yang mendukung kegiatan pembelajaran 

· Melaksanakan penghijauan lingkungan 

· Melaksanakan jumat bersih 

d) Peningkatan manjemen partisipatif

· Melengkapi/menyelesaikan administrasi sekolah 

· Memupuk semangat kebersamaan 

· Melaksanakan supervisi kebersamaan 

· Melaksanakan supervisi secara kekeluargaan 

e) Pelaksanaan pembelajaran Pakem 

· Menyiapkan pembelajaran bernuansa pakem 

· Melaksanakan pembelajaran pendidikan pakem 

· Mengaktifkan KKG

· Melaksanakan analisis ketuntasan belajar 

f) Peningkatan kualitas pelaksanaan ibadah 

· Melaksanakan baca tulis Al Quran (BTQ)

5. KEKURANGAN/KELEMAHAN 

Hal-hal yang merupakan kelamahan pada SD Negeri No. 48 Bonokapetta adalah: 

· Sarana dan prasarana sekolah belum mencukupi dari segi jumlah ruangan

· Hal lain yang belum memenuhi standar adalah meubelair, alat dan sumber pembelajaran termasuk buku pelajaran 

· Ruang guru belum memenuhi standar

· Tidak memiliki ruang UKS yang standar 
Adapun bukti-bukti yang menguatkan hal di atas adalah: 

· Jumlah rombel 12 sementara ruang yang tersedia hanya 7 kelas 

· Belum ada bukti kepemilikan lahan berupa sertifikat 

· Kelas paralel pagi dan siang sehingga pembelajaran kurang efektif belajar pada siang hari

· Ruang perpustakaan sudah memenuhi standar 

· Jamban tidak memenuhi standar 

· Jumlah siswa 327 sementara 

· Jamban siswa hanya 4 unit 

Jumlah guru/tenaga kependidikan 

· Jumlah guru kelas, 12 orang terdiri dari; guru PNS 4 orang dan non PNS 8 orang 

· Tenaga perpustakaan, 1 orang non PNS

· Tenaga kebersihan, 1 orang non PNS
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LEMBAR OBSERVASI

Subjek Observasi
: Lingkungan geografis, kondisi guru, kondisi siswa, serta kondisi sarana dan prasarana.

Pedoman Observasi
:


Berilah tanda cek (√) pada kolom “Ya” apabila aspek yang diamati muncul dan berilah tanda cek pada kolom “Tidak” apabila aspek yang diamati tidak muncul serta tuliskan deskripsi mengenai aspek yang diamati jika diperlukan


		No

		Aspek yang diamati

		Pemunculan hasil pengamatan



		

		

		Ya

		Tidak



		1

		Bentuk kegiatan pendidikan karakter religius

		

		



		2

		Waktu pelaksanaan kegiatan

		

		



		3

		Strategi pembinaan 

		

		



		4

		Pelaksanaan sesuai visi, misi, dan standar operasional prosedur (sop) pembinaan

		

		



		5

		Faktor pendukung dan penghambat

		

		



		6

		Tingkat keberhasilan pelaksanaan 

		

		



		7

		Bentuk kegiatan pendidikan karakter peduli sosial

		

		



		8

		Waktu pelaksanaan kegiatan

		

		



		9

		Strategi pembinaan

		

		



		10

		Pelaksanaan sesuai visi, misi, dan standar operasional prosedur (sop) pembinaan

		

		



		11

		Faktor pendukung dan penghambat

		

		



		12.

		Tingkat keberhasilan pelaksanaan

		

		



		13

		Bentuk kegiatan pendidikan karakter peduli lingkungan

		

		



		14

		Waktu pelaksanaan kegiatan

		

		



		15

		Strategi pembinaan

		

		



		16

		Pelaksanaan sesuai visi, misi, dan standar operasional prosedur (sop) pembinaan

		

		



		17

		Faktor pendukung dan penghambat

		

		



		18

		Tingkat keberhasilan pelaksanaan

		

		



		19

		Bentuk kegiatan pendidikan karakter kreatif

		

		



		20

		Waktu pelaksanaan kegiatan

		

		



		21

		Strategi pembinaan

		

		



		22.

		Pelaksanaan sesuai visi, misi, dan standar operasional prosedur (sop) pembinaan

		

		



		23

		Faktor pendukung dan penghambat

		

		



		24

		Tingkat keberhasilan pelaksanaan

		

		





Observer



